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ABSTRAK
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 
BERBASIS POWERPOINT NON-LINIER TERHADAP PEMAHAMAN 
KONSEP DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA KELAS X 





Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan di SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung, dalam pembelajaran Biologi pendidik hanya menggunakan model 
pembelajaran direct intruction , sehingga suasana belajar terkesan kaku karena dalam 
kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru. Materi virus merupakan materi yang 
sulit dipahami karena virus merupakan makhluk terkecil yang tidak kasat mata, selain 
itu materi virus tidak bisa dipraktikumkan sehingga diperlukan metode yang 
didampingi dengan media yang tepat sehingga peserta didik dapat memahami materi 
mengenai virus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode 
Pembelajaran Inkuiri terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier Terhadap 
Pemahaman Konsep dan Keterampilan Komunikasi Siswa pada materi Virus.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 
Experimental Design. Desain yang digunakan yaitu The Matching Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
IPA SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 2 kelas, satu kelas 
sebagai kelas eksperimen (X IPA3) dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol (X 
IPA2).
      Berdasarkan hasil penelitian diketahui pencapaian rata-rata nilai N-gain pada 
kelas kontrol sebesar 0,53. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata N-gainnya 
sebesar 0,71. Uji t independent pemahaman konsep menunjukkan bahwa Sig.(2-
tailed) 0,00 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh kesimpulan bahwa adanya pengaruh metode pembelajaran Inkuiri 
terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi di SMA 
Negeri 7 Bandar Lampung. Berdasarkan uji korelasi linear pada kelas eksperimen
metode pembelajaran Inkuiri terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier
berkontribusi sebesar 72% terhadap pemahaman konsep peserta didik, dan pada 
keterampilan komunikasi berdistribusi sebesar 75% banyak faktor yang 
mempengaruhi besarnya kontribusi yang diberikan.
Kata Kunci : Keterampilan Komunikasi, Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 




 اََمف ًةَضوَُعب اَم ًَلاثَم َبِرَْضی َْنأ ِيیَْحتَْسی َلا َ َّالله َِّنإ ا ََّمَأف ۚ َاَھقَْوف
نیِذَّلا اوَُرفَك َنیِذَّلا ا ََّمأَو ۖ ْمِھِّبَر ْنِم ُّقَحْلا ُھََّنأ َنوَُملَْعَیف اُونَمآ
 ۚ اًرِیثَك ِِھب يِدَْھیَو اًرِیثَك ِِھب ُّلُِضی ۘ ًَلاثَم اَذ َِٰھب ُ َّالله َداََرأ اَذاَم َنُولُوَقَیف
 َنِیقِسَافْلا َِّلاإ ِِھب ُّلُِضی اَمَو
(Q.S Al-Baqarah: 26)  
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?". 
Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada 
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Baqarah:26)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Guru dan peserta didik merupakan komponen yang penting dalam sistem 
pembelajaran yang ada disekolah. Tidak mungkin ada lembaga sekolah tanpa 
adanya guru dan peserta didik. Kedua komponen tersebut harus ada dalam sistem 
pembelajaran. Tugas utama dari seorang guru adalah mengajar, dan tugas utama 
seorang peserta didik adalah belajar. Adanya dua komponen tersebut akan 
menghasilkan suatu kegiatan guna mencapai tujuan pendidikan yang disebut 
dengan proses belajar mengajar.1 Maka dari itu penting adanya seorang guru di 
dalam suatu sistem pendidikan dan penting adanya seorang peserta didik dalam 
suatu sistem pembelajaran guna pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pada dasarnya dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat 
penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling 
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain yaitu tujuan 
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah 
                                                          
1 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media Group. 2012), 
h.1.
2pembelajaran berlangsung. Dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang ikut mempengaruhi 
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.2 Seperti 
yang disebutkan dalam surat An-Nahl ayat 1253:
 َكِّبَر ِلِْیبَس َىِلا ُعُْدا َسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ْھَمْكِحِْلب َو ِةَن ِداَج َّلاِب ُْمھْل َر ََّنا ُنَسَْحا َيِھ ِىت َكَّب    
 َتھُمِْلب َُملَْعاَُوھَو ِِھلِْیبَس ْنَع َّلَض ْنَِمب َُملَْعا َُوھ ْیِد َن»لا: لحن١٢۵«
Artinya:
“(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 
ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 
sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan 
bantalah mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara 
kamu, Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk).”
Dari Qur’an Surat An-Nahl ayat 125, Allah SWT memberikan pedoman-
pedoman kepada Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah. Yang 
dimaksud jalan Allah di sini adalah agama Allah yakni syariat Islam yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Allah SWT meletakkan dasar-dasar 
seruan untuk pegangan bagi umatnya. Dalam menyampaikan pesan-pesan 
dakwahnya,Nabi sangat memperhatikan situasi dan kondisi audiens atau 
masyarakat yang dihadapinya. Oleh karena itu, Nabi menggunakan metode 
                                                          
2  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.15.
3 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahanya, Pustaka Agung Harapan, Jakarta, 
2006, h.281.
3tertentu untuk satu kelompok masyarakat dan menggunakan metode lain untuk 
masyarakat lainnya.
Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap individu, tidak akan ada 
artinya orang yang memiliki harta tanpa memiliki ilmu. Dengan ilmu lah kita 
sebagai makhluk sosial melakukan interaksi. Maka dari itu peranan pendidikan 
dalam kehidupan adalah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi setiap individu. 
Ilmu tidak hanya diperoleh dari jenjang pendidikan, alam, lingkungan keluarga 
dan lingkungan sosial merupakan ilmu. Orang-orang yang tidak berilmu tidak 
dapat bersosialisasi didalam lingkungan masyarakat. 
Dunia pendidikan berperan penting dalam memberikan ilmu kepada peserta 
didik, guna mencapai tujuan pendidikan. Peserta didik tidak hanya diberikan ilmu 
dari segi kognitifnya, melainkan dari segi afektif dan psikomotorik. Tercapainya 
hasil pembelajaran ketiga aspek tersebut menjadi tolak ukur pencapaian 
pendidikan. Agar proses pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya, guru 
sebagai seorang pendidik harus memiliki strategi dalam pengajaran, baik itu dalam 
penggunaan model, metode, atau bahkan media pembelajaran.
Seorang guru harus mempunyai metode pembelajaran yang tentu saja 
didukung dengan penggunaan media pembelajaran agar proses kegiatan belajar 
mengajar berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan. Adanya suatu media akan 
membantu guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada peserta 
didik, sehingga peserta didik dapat menerima apa yang telah disampikan oleh 
guru sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
4Pada implementasinya, saat proses belajar mengajar, peserta didik cenderung 
pasif. Peserta didik tidak menanyakan hal-hal atau konsep yang belum mereka 
pahami, namun pada saat pemberian tes, masih banyak siswa yang mendapatkan 
hasil yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keberhasilan 
tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya faktor guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar karena guru secara langsung dapat 
mempengaruhi, membina, dan meningkatkan keterampilan siswa. Berdasarkan 
permasalahan diatas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, 
peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau metode 
pembelajaran serta didukung dengan seperangkat perangkat pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.
Berikut adalah hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap nara sumber 





1. Kurikulum apa yang diterapkan 
saat ini di SMA N 7 Bandar 
Lampung?
Untuk saat ini kurikulum yang digunakan 
disekolah kami yaitu K13 dan KTSP, untuk kelas 
X menggunakan kurikulum K13 sedangkan kelas 
XI dan XII menggunakan kurikulum KTSP
2. Bagaimana hasil belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung pada setiap ulangan ?
Untuk hasil belajar siswa, masih banyak siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata hanya 
ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai diatas 
rata-rata.
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5No Pertanyaan Jawaban
3. Metode apa yang biasa digunakan 
dalam pembelajaran biologi?
Metode yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran biologi adalah metode ceramah
dibantu media torso
4. Bagaimana kondisi siswa saat 
pembelajaran biologi?
Pada saat awal jam pembelajaran siswa masih 
terlihat fokus dalam menerima materi, namun 
ketika pembelajaran sudah berlangsung setengah 
jam siswa mulai tidak fokus dalam menerima 
maeri ditambah lagi kebanyakan siswa memang 
kurang memahami konsep materi yang diberikan 
sehingga hasil ulangan siswa kebanyakan tidak 
mencapai KKM.
5. Masalah apa yang sering muncul 
pada saat proses belajar mengajar 
sedang berlangsung?
Biasanya masalah yang sering muncul pada 
proses pembelajaran Biologi, yaitu sulitnya 
membuat siswa agar fokus dan semangat dalam 
belajarbiologi, siswa banyak yang tidak 
memahami konsep yang diberikan 
7. Apakah keadaan laboratorium 
Biologi memadai untuk 
dilakukannya kegiatan praktikum?
Keadaan laboratorium Biologi memang kurang 
memadai dikarenakan ruangan yang seharusnya 
dijadikan laboraturium justru dijadikan ruang 
kelas belajar dikarenakan jumlah siswa yang 
melebihi kapasitas ruangan. Sehingga kegiatan 
praktikum hanya dilakukan dikelas dengan alat 
seadanya
9. Menurut Bapak, bagaimana 
kemampuan pemahaman konsep 
siswa,  apakah siswa sudah 
mampu memahami konsep materi 
yang diberikan oleh guru?
Kemampuan pemahaman konsep siswa kurang, 
siswa tidak memahami konsep materi yang 
diberikan karena hanya mendengarkan penjelasan 
guru didepan saja. 
10. Menurut bapak bagaimana 
keterampilan komunikasi siswa 
pada saat kegiatan pembelajaran
Memang untuk keterampilan komunikasi kurang 
dilatihkan untuk siswa, siswa tidak dapat 
mengkomunikasikan materi yang telah diterima 
baik itu dalam kegiatan diskusi, dan Tanya jawab. 
Sumber: wawancara kepada narasumber Bpk. Drs. Viktor Manik
Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata 
pelajaran biologi diketahui bahwa peserta didik di SMAN 7 tersebut belum 
mampu untuk memahami konsep pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini 
6disebabkan metode pembelajaran yang diterapkan guru belum melibatkan peserta 
didik secara aktif sehingga peserta didik belum dapat memahami konsep pelajaran 
yang telah disampaikan. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang kurang 
maksimal oleh guru menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam 
berkomunikasi baik secara lisan dalam menyampaikan pendapatnya maupun 
secara tulisan.5
Guru masih menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran direct 
intruction dimana guru sebagai penyampai materi sedangkan peserta didik hanya 
menjadi objek pendengar saja dengan memanfaatkan buku cetak atau lembar 
kerja siswa (LKS). Selain itu, dalam penggunaan media guru hanya menggunakan 
media seperti alat peraga, untuk penggunaan media proyektor guru belum 
menggunakannya secara maksimal sehingga peserta didik tidak dapat 
mengkomunikasikan ide-ide mereka baik secara lisan maupun tulisan. 
Penggunaan laboraturium yang kurang maksimal dikarenakan ruangan yang 
seharusnya digunakan sesuai dengan fungsinya yaitu dilakukan untuk kegiatan 
praktikum, dialih fungsikan menjadi ruang kelas. Hal ini disebabkan daya 
tampung siswa yang telah melebihi batas, sehingga ruangan yang seharusnya 
digunakan untuk kegiatan praktikum menjadi ruang belajar bagi peserta didik 
yang mengakibatkan proses belajar mengajar sesuai kurikulum tidak terlaksana 
sebagaimana mestinya. 
                                                          
5 Observasi, Proses Pembelajaran Biologi, Tanggal : 11 Maret 2017
7Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya, peneliti juga melakukan 
studi pendahuluan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman konsep peserta 
didik dengan pembelajaran yang ada disekolah. Studi pendahuluan di SMAN 7 
Bandar Lampung pada tanggal 17 April 2017 dilakukan dengan pemberian soal tes 
multiple choice dengan jumlah 20 butir soal yang digunakan untuk mengukur 
pemahaman konsep peserta didik secara keseluruhan dan penggunaan lembar 
observasi yang digunakan peneliti  untuk melihat proses kegiatan belajar peserta 
didik sehingga didapatkan data dari keterampilan komunikasi  peserta didik. 
Berikut ini merupakan data hasil studi pendahuluan peserta didik.
Tabel 1.2
Hasil Studi Pendahuluan Pemahaman Konsep Mata Pelajaran Biologi Materi 














1 Menafsirkan 1 2, 67 5 13,35 % Kurang 
sekali
2 Mencontohkan 3, 4, 5, 6, 7 2, 78 5 13, 9 % Kurang 
sekali
3 Mengklasifikasikan 8,9,13, 17 1,85 5 9, 25 % Kurang 
sekali
4 Merangkum 2 2,97 5 14,85 % Kurang 
sekali
5 Menyimpulkan 10, 12 1,75 5 8, 75 % Kurang 
sekali
6 Membandingkan 11, 15 1,60 5 8 % Kurang 
sekali
7 Menjelaskan 16, 18, 19, 
20
2,75 5 13, 75 % Kurang 
sekali
Sumber: Dokumen Studi Pendahuluan Tes Pemahaman Konsep Kelas X IPA SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018
8Tabel 1.3
Hasil Studi Pendahuluan Keterampilan Komunikasi Mata Pelajaran Biologi 






rata-rataKeterampilan verbal Keterampilan vocal
Keterampilan 
tubuh
Selalu 22,8 % 14,4 % 25,7 % 62,9 %
Sering 20 % 28 % 17,2 % 65,8 %
Kadang-
kadang
40,2 % 25, 5% 34,3% 100%
Tidak 
pernah
14,4% 31,3 % 22,8% 68,5%
Sumber: Dokumen Studi Pendahuluan Observasi Keterampilan Komunikasi Kelas X IPA SMA Negeri 








˂  21% Kurang Sekali
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA N 7 Bandar Lampung 
dengan jumlah 243 peserta didik yang terbagi atas 7 kelas IPA, peneliti mengambil 
sampel sebanyak 15 % dari populasi dikarenakan ini merupakan studi pendahuluan 
yaitu 35 peserta didik sebagai responden. Soal yang diberikan dalam bentuk multiple 
choice yang berjumlah 20 butir soal diberikan kepada 35 peserta didik dari 7 kelas 
yang dipilih secara acak untuk selanjutnya dikerjakan bersama- sama untuk melihat 
pemahaman konsep peserta didik. Lembar observasi digunakan peneliti untuk melihat 
sejauh mana keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh peserta didik dengan 
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9menggunakan lembar observasi dan mengikuti kegiatan pembelajaran didalam kelas 
baik itu dalam kegiatan presentasi ataupun diskusi.
Hasil dari studi awal peneliti telah mendapatkan data nilai dari uji soal 
maupun lembar observasi yang telah diberikan. Dari Tabel 1.2 diketahui bahwa 
peserta didik yang berjumlah 35 dengan jumlah butir soal sebanyak 20 butir. Dari 
data yang diketahui dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep peserta didik 
tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari rata- rata pencapaian nilai setiap aspek 
pemahamn konsep yaitu 13,5 % untuk aspek menafsirkan dengan kategori pencapaian 
kurang sekali, 13,9 % untuk aspek mencontoh dengan kategori kurang sekali, 9, 25% 
untuk aspek mengklasifikasikan dengan kategori kurang sekali, 14,85% untuk aspek 
merangkum dengan kategori kurang sekali, 8,75% untuk aspek menyimpulkan 
dengan kategori kurang sekali, 8% untuk aspek membandingkan dengan kategori 
kurang sekali dan 13,755 untuk aspek menjelaskan dengan kategori kurang sekali.
Apabila dilihat dari persentase pencapaian, data tersebut menunjukkan bahwa  peserta 
didik memiliki pemahaman konsep yang cenderung kurang.dari setiap aspek 
pemahaman konsep peserta didik tidak dapat mencapai hasil maksimal. Peneliti 
meyakini bahwa kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik 
disebabkan oleh penggunaan model dan metode serta penggunaan media 
pembelajaran yang kurang maksimal. 
Tabel 1.3 menunjukkan hasil observasi peserta didik terhadap keterampilan 
komunikasi. Dari Tabel tersebut memiliki skala penilaian dan beberapa aspek yang 
diamati sesuai indikator. Aspek yang diamati merupakan keterampilan verbal atau 
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bahasa, keterampilan vokal, dan keterampilan tubuh. Sedangkan skala penilaiannya 
mulai dari selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah. Jika dilihat dari persentase 
pencapaian dengan skala penilaian dari ketiga aspek, 62,9% selalu menggunakan 
ketiga aspek keterampilan komunikasi, 65,8% sering menggunakan ketiga aspek 
keterampilan komunikasi, 100% menunjukkan peserta didik kadang-kadang 
menggunakan aspek keterampilan komunikasi, dan 68,5% tidak pernah menggunakan 
ketiga aspek keterampilan komunikasi. Data tersebut menunjukkan bahwa peserta 
didik masih belum memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Persentase terbesar 
pada skala penilaian 100% peserta didik hanya kadang-kadang menggunakan aspek 
keterampilan komunikasi dalam proses pembelajaran. Data tersebut membuktikan 
bahwa peserta didik memiliki keterampilan komunikasi yang tergolong rendah.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah diperlukannya suatu 
metode pembelajaran yang dirasa cukup efektif yaitu metode inkuiri terbimbing. 
Melalui inkuiri, guru mengajak peserta didik untuk lebih aktif baik fisik maupun 
mental dalam proses belajar. Penerapan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
kualitas pemahaman konsep peserta didik dan mampu tertanam karakter pada peserta 
didik. Pembelajaran inkuiri ini selain dapat mengembangkan sikap percaya diri juga 
dapat meningkatkan peserta didik berfikir divergen yaitu mampu berfikir mencari 
berbagai alternative atau jawaban dengan berbagai persoalan sehingga pembelajaran 
inkuiri disini dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Pemahaman 
mengacu pada kemampuan memahami makna materi yang telah dipelajari, unsur 
pemahaman ini pada dasarnya menyangkut kemampuan menangkap suatu makna 
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konsep yang ditandai antara lain dengan kemampuan menjelaskan arti suatu konsep 
dengan kata-kata sendiri sehingga untuk mencapai tujuan dalam tingkatan 
pemahaman ini dituntut keaktifan belajar siswa yang lebih banyak.7
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar juga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik, membuat peserta didik lebih tertarik untuk mem-
perhatikan penjelasan dari guru dan juga dapat membantu siswa untuk menerima 
informasi dengan seluruh panca indra. Prestasi belajar atau pemahaman konsep 
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran itu tidak harus 
mewah dan dibeli dengan harga yang mahal, tetapi media pembelajaran itu dapat 
dibuat sendiri dengan alat dan bahan yang sederhana dan ini pun dapat meningkatkan 
kreativitas yang dimiliki oleh siswa. Pada proses pembelajaran, media pembelajaran 
berguna untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbal yang hanya 
dengan kata-kata tertulis dan penjelasan lisan, mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu serta daya indera, membuat peserta lebih aktif dan mengurangi sifat pasifnya, 
dan membuat pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan.8
                                                          
7 A.D. Kurniawan, “Metode inkuiri terbimbing dalam pembuatan media pembelajaran 
biologi untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa SMP”, Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia, volume 02,  nomor 01, April 2013, h. 8-9.
8 Ibid. h. 9.
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Tabel 1.4
Daftar Nilai Ulangan Semester Mata Pelajaran Biologi Materi Virus Kelas X 
IPA Semester Ganjil SMAN 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017
Sumber : Buku legger  hasil belajar SMAN 7 Bandar Lampung  TP 2016/2017 oleh guru 
mata pelajaran biologi Drs. Viktor Warli
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMAN 7 Bandar 
Lampung dengan melakukan wawancara dengan guru bidang studi Biologi X, 
diketahui bahwa di SMAN 7 Bandar Lampung terdapat 12 kelas untuk kelas X 
yang terbagi atas 7 kelas X IPA. Dari hasil observasi, data hasil belajar peserta 
didik tersebut telah dirangkum dalam bentuk Tabel. 
Berdasarkan Tabel 1.4, diketahui bahwa peserta didik masih memiliki nilai 
hasil belajar yang rendah. Dari 243 peserta didik yang terbagi atas 7 kelas IPA, 
yang mendapat nilai 45 - 49  sebanyak 9%, 50 - 55 sebanyak 6%, 55 - 59 sebanyak 






























1. 75 – 79 4 10 22 9 6 15 14 80 orang 30  %
Tuntas30%
(80 orang) 
2. 70 – 74 10 5 4 3 21 3 4 50 orang 21 %
3. 65 – 69 7 5 2 5 5 4 5 33 orang 14 %
4. 60 - 64 4 4 4 7 2 5 1 27 orang 11 %
5. 55 – 59 3 6 3 2 1 3 2 20 orang 9 %
6. 50 – 54 3 2 - 2 - 3 3 13 orang 6%
7. 45 – 49 3 2 - 8    - 2 5 20 orang 9 %
Jumlah 34 34 35 36 35 35 34 243 orang 100 %
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79 sebanyak 30%, artinya 163 (70%) dari 243 peserta didik memiliki nilai hasil 
belajar yang masih rendah
Hal tersebut membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik di SMA N 7 
Bandar Lampung cenderung rendah. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
peserta didik belum memahami konsep pada materi virus yang diberikan guru 
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena guru 
hanya menggunakan metode ceramah atau pembelajaran langsung dengan media 
bantu buku cetak dan lembar kerja siswa.  Kurangnya pemahaman konsep materi 
yang diajarkan kepada peserta didik, membuat hasil belajar peserta didik tidak 
maksimal atau dibawah KKM. Padahal paham konsep materi merupakan hal yang 
penting bagi peserta didik. Apabila peserta didik tidak memahami konsep materi 
yang dipelajari maka peserta didik tidak akan paham atas materi yang 
dipelajarinya. 
Dilihat dari hasil ulangan harian peserta didik pada materi virus, nilai rata-
rata peserta didik masih dibawah KKM. Materi virus dipelajari setelah materi 
keanekeragaman hayati.  Materi Virus merupakan materi yang sulit dipahami, 
karena virus merupakan organisme yang tidak dapat dilihat secara kasat mata, 
maka sulit untuk peserta didik menangkap pengertian mengenai virus.
Mempelajari materi virus tidak bisa dilakukan dengan cara praktikum, sehingga 
guru harus menggunakan media yang bervariasi untuk menyampaikan materi 
virus. Dengan demikian peneliti mengambil materi virus, diharapkan dengan 
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penggunaan metode Inkuiri terbimbing berbasis power point non-linier pada 
materi virus dapat meningkatakan pemahaman konsep siswa pada materi virus.
B. Identifikasi Masalah
Sebelum dilakukan metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint non-linier, terlebih dahulu dilakukan identifikasi masalah yang 
menyangkut kekurangan dalam belajar biologi. Diantaranya adalah sebagai 
berikut:
1. Masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 
materi yang disampaikan pada proses pembelajaran.
2. Peserta didik tidak dapat mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan 
baik secara lisan 
3. Keterampilan komunikasi jarang dilatihkan kepada peserta didik selama 
proses pembelajaran Biologi.
4. Kurang bervariasinya metode yang digunakan oleh guru di SMAN 7 
Bandar Lampung.
5. Diduga penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal 
pengoprasiannya dalam proses pembelajaran Biologi.
6. Materi virus yang sulit dipelajari dan tidak bisa dipraktikumkan sehingga 
perlu adanya media bantu pembelajaran untuk mempermudah peserta 
didik memahami materi mengenai virus.
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C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal untuk menjaga agar masalah 
tidak terlalu meluas dan menyimpang, antara lain :
1. Peneliti hanya akan meneliti:
a. Metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam penelitian ini 
menggunakan frame work Wina, yang indikatornya antara lain; 1)orientasi, 
2)merumuskan masalah, 3)mengajukan hipotesis, 4)mengumpulkan data, 
5)menguji hipotesis, 6)merumuskan kesimpulan.
b. Materi Virus pada peserta didik kelas X di SMAN 7 Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2016/2017, dengan sub materi antara lain; 1)ciri- ciri virus, 
2)kasus-kasus penyakit yang disebabkan oleh virus, 3)peranan virus dalam 
kehidupan, 4) Jenis- jenis partisipasi remaja dalam menanggulangi virus 
HIV dan lainnya. Indikator konsepnya terdiri dari; a) menyebutkan, b) 
menjelaskan, c) mengklasifikasikan, d) mengidentifikasi. 
2. Pemahaman konsep peserta didik dalam penelitian ini menggunakan frame 
work Anderson, yang indikatornya antara lain; a. C2 (memahami) dengan 
indikator menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan. 
3. Keterampilan komunikasi peserta didik dalam penelitian ini menggunakan 
frame work Nelson, yang subindikatornya antara lain; a) keterampilan verbal, 
b) keterampilan vokal,  dan c) keterampilan tubuh.
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D. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep siswa ?
2. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint non-linier terhadap keterampilan komunikasi siswa?
3. Seberapa besar kontribusi metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep dan keterampilan 
komunikasi siswa? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis Powerpoint non-linier
meliputi:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu :
a) Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing
berbasis Powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep peserta 
didik.
b) Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing
berbasis Powerpoint non-linier terhadap keterampilan komunikasi peserta 
didik.
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c) Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbasis Powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep 
dan keterampilan komunikasi peserta didik.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang banyak dalam 
rangka  perbaikan pembelajaran di dalam kelas dengan penggunaan 
metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis Powerpoint non-
linier.
b. Bagi Guru
Mengembangkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dan 
melatih guru agar lebih inovatif dalam menggunakan metode 
pembelajaran.
c. Bagi Siswa
Memberikan kemudahan dalam mempelajari ilmu pengetahuan dan 
dapat mengimplementasikan dalam bidang yang sesuai.
d. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru dapat 
berusaha sejak sekarang untuk belajar menerapkan model atau metode 
pembelajaran yang tepat.
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F. Ruang lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup kajian penelitian ini antara lain :
1. Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran Inkuiri terbimbing yang 
menekankan pada pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi 
peserta didik. 
2. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA pada semester 
ganjil.
3. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 dikelas X IPA semester 
ganjil Tahun ajaran 2017/2018 pada materi Virus.
4. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung yang berada di Jl. 




A. Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
1. Belajar 
Banyak definisi yang diberikan tentang pengertian belajar. Menurut 
Gagne, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses di mana suatu organisasi 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar menyangkut 
perubahan dalam suatu organisme. Belajar dihasilkan dari pengalaman 
dengan lingkungan, yang di dalamnya terjadi hubungan-hubungan antara 
stimulus-stimulus dan respons-respons.1
Ada beberapa devinisi tentang belajar, antara lain diuraikan 
sebagai berikut:
a. Cronbach memberikan definisi: learning is shown by a change in 
behavior as a result of experience. (belajar ditunjukkan oleh 
perubahan prilaku sebagai hasil dari pengalaman).
b. Harold Spears memberikan batasan : learning is to observe, to read, to 
imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction. 
(belajar adalah untuk mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu 
sendiri, mendengarkan, mengikuti arah).
c. Geoch, mengatakan : learning is a change in performance as a result 
of practice. (belajar adalah perubahan dalam kinerja sebagai hasil dari 
latihan).
                                                          
1 Ratna Wilis Dahar, “Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran”, (Jakarta: Erlangga, 2011), h.2. 
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Dari ketiga devinisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar 
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.2
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 
dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Salah satu pertanda bahwa 
seseorang telah belajar ialah dengan ditandai adanya perubahan tingkah 
laku pada diri seseorang yang disebakan oleh terjadinya perubahan pada 
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. Interaksi yang terjadi 
selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, antara lain 
yaitu, murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau 
materi ajar, dan bernagai sumber belajar lainnya.3
Proses belajar megajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, 
yaitu suatu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media 
tertentu kepenerima pesan. Pesan, sumber pesan, media dan penerima 
pesan merupakan komponen-komponen komunikasi. Pesan yang akan 
dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada di dalam 
kurikulum. Sumber pesannya adalah guru, siswa, atau orang lain. 
                                                          
2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press 2011), h.20
3 Azhar Arsyad, Op. Cit. h. 1.
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Salurannya adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah pesrta 
didik. 4
Ada beberapa teori yang berpendapat bahwa proses belajar pada 
prinsipnya bertumpu pada struktur kognitif, yakni penataan fakta, konsep 
serta prinsip-prinsip, sehingga membentuk satu kesatuan yang memiliki 
makna bagi subjek didik.5 Secara umum, belajar boleh dikatakan juga 
sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia (id – ego –super ego) 
dengan lingkunagnya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep 
ataupun teori. Dalam hal ini terkandung suatu maksud bahwa proses 
interaksi itu adalah:
a. Proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar, dan
b. Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan. 
Mengenai perubahan perubahan status abilitas itu, menurut Bloom,  
meliputi tiga ranah atau matra, yaitu: matra kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
Dalam proses belajar, peserta didik dihadapkan pada permasalahan 
yang menuntut pemecahan. Maka dari itu, untuk memecahkan masalah 
tersebut, pesrta didik harus memilih dan menyusun ulang pengetahuan dan 
pengalaman belajar yang telah dimilikinya.6
                                                          
4 Arief S. Sadiman, et. al. Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 12.
      5 Sardiman, Op.Cit. h. 22.
6 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 255.
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Pada akhirnya belajar menjadi suatu kewajiban bagi setiap individu, 
dimana proses belajar dapat dilakukan dimanapun dengan waktu yang tidak 
dibatasi. Adanya suatu proses belajar akan menghasilkan suatu perubahan 
baik prilaku, keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu. Adanya 
perubahan tersebut menjadi hasil dari proses belajar, yang nantinya akan 
terus mengalami peningkatan seiring berjalannya proses belajar tersebut.
2. Hakikat Pembelajaran Biologi
Sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak 
hanya produk saja, akan tetapi juga mencakup pengetahaun seperti 
keterampilan, keingintahuan, keteguhan hati, dan juga keterampilan dalam 
hal melakukan penyelidikan ilmiah. Proses pembelajaran biologi merupakan 
implementasi dari konsep pendidikan biologi. Menurut Wuryadi, obyek 
pendidikan biologi tersebut merupakan satu kesatuan interaktif yang 
terbentuk dari tiga komponen, yaitu biologi sebagai ilmu, karakteristik-
karakteristik subyek didik dan teknologi pendidikan. Sedangkan biologi 
sebagai ilmu memiliki karakteristik sendiri, yaitu mempunyai obyek, gejala 
dan persoalannya; menggunakan metodologi ilmiah; memiliki 
kecenderungan untuk berkembang; dan bermanfaat bagi masyarakat.7
                                                          
7 Dila Anggraini, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Dengan Media 
Flash Card Terhadap Hasil Belajar Materi Pokok Keanekaragaman Mahluk Hidup”, skripsi: 2014, h.
16-17. 
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Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan 
dengan ilmu-ilmu yang lain. Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan 
yang mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek 
persoalan dan tingkat organisasinya. Produk keilmuan biologi berwujud 
kumpulan fakta-fakta maupun konsep-konsep sebagai hasil dari proses 
keilmuan biologi. Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu 
proses untuk menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya, dan biologi itu 
sendiri berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Biologi 
sebagai ilmu dapat diidentifikasikan melalui objek, benda alam, persoalan 
atau gejala yang ditunjukkan oleh alam, serta proses keilmuan dalam 
menemukan konsep-konsep biologi.8
IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena 
alam. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Karakteristik pendidikan IPA yang 
digariskan oleh Departemen Pendidikan Nasional sejalan dengan pandangan 
para pakar pendidikan IPA di tingkat Internasional. IPA merupakan 
perwujudan dari suatu hubungan dinamis yang mencakup tiga faktor utama, 
yaitu: IPA sebagai suatu proses dan metode (science as methods and 
processes); IPA sebagai produk-produk pengetahuan (science as body of 
                                                          
8 Ibid.
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knowledge), dan IPA sebagai nilai-nilai (science as values). IPA bukan 
hanya cara bekerja, melihat, dan cara berpikir, melainkan science as a way of 
knowing. Artinya, IPA sebagai proses juga dapat meliputi kecenderungan 
sikap atau tindakan, keingintahuan, kebiasaan berpikir, dan seperangkat 
prosedur. Sementara nilai-nilai (values) IPA berhubungan dengan tanggung 
jawab moral, nilai-nilai sosial, manfaat IPA untuk kehidupan manusia, serta 
sikap dan tindakan (misalnya, keingintahuan, kejujuran, ketelitian, 
ketekunan, hati-hati, toleran, hemat, dan pengambilan keputusan).9
3. Metode 
Metode pembelajaran adalah salah satu unsur pendidikan yang 
dikembangkan untuk memajukan dunia pendidikan di Indosesia. Banyak 
aspek yang mempengaruhi kualitas pendidikan, diantaranya adalah 
pemakaian metode dan media pembelajaran. Ketepatan memilih metode 
pembelajaran dalam setiap proses belajar mengajar akan menentukan tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan dan peningkatan kemampuan 
akademik serta non akademik peserta didik, sehingga akan diikuti mening-
katnya pemahaman konsep yang diberikan dan kreativitas peserta didik 
dalam pembelajaran.10
                                                          
9 Ni Luh, et al. “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dan Minat Belajar 
Terhadap Pemahaman Konsep Ipa  Pada Siswa Kelas V Sd”, Jurnal PGSD, Vol. 4 No. 1 Tahun: 2016, 
h. 2. 
10 Kurniawan, “Metode Inkuiri Terbimbing Dalam Pembuatan Media Pembelajaran Biologi 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kreativitas Siswa Smp’, Jurnal Pendidikan Ipa 
Indonwesia, Vol. 2 No. 1 Tahun 2013, h. 8-9.
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Metode mengajar merupakan salah satu cara yang digunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik ada saat berlangsungnya 
proses belajar mengajar di dalam kelas. Maka dari itu, peranan metode 
mengajar sebagai alat untuk menciptakan suatu proses belajar mengajar. 
Dengan metode mengajar, diharapkan adanya berbagai kegiatan belajar 
peserta didik, sehubungan dengan kegiatan mengajar guru, diharapkan 
tercipta interaksi edukatif. Dalam interaksi ini, guru berperan sebagai 
pembimbing, sedangkan peserta didik berperan sebagai dibimbing. Proses 
interaksi ini akan berjalan dengan baik, apabial peserta didik lebih aktif 
dibanding dengan guru. Oleh karena itu, metode mengajar yang baik adalah 
metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar peserta didik, serta 
menggunakan metode mengajar yang bervariasi. Ketepatan pengguanaan 
metode mengajar sangat tergantung pada tujuan, isi proses belajar mengajar, 
dan kegiatan belajar mengajar.11
Jadi dalam suatu proses belajar mengajar penting adanya suatu metode 
yang membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Metode yang 
bervariasi akan membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru menyampaikan materi tidak 
hanya menggunakan metode ceramah yang membuat peseerta didik menjadi 
pasif. 
                                                          
11 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 36. 
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4. Metode Inkuiri Terbimbing
Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata Inquiry yang merupakan kata 
dalam bahasa inggris yang berarti; penyelidikan atau meminta keterangan; 
terjemahan bebas untuk konsep ini adalah “peserta didik diminta untuk 
mencari dan menemukan sendiri”. 12
Pembelajaran berbasis Inkuiri merupakan metode pembelajaran yang 
memberi ruang sebebas- bebasnya bagi peserta didik untuk menemukan cara 
belajarnya masing- masing. Peserta didik tidak lagi dipaksa untuk belajar 
dengan gaya atau cara tertentu, mereka dikembangkan untuk menjadi 
pembelajar yang kreatif dan produktif. Nilai positifnya, mereka tidak hanya 
akan mengetahui (know), tetapi juga memahami (understand) intisari dan 
potensi- potensi pngembangan atas materi pelajaran tertentu. Titik tekan 
utama pada pembelajran berbasis Inkuiri tidak lagi berpusat pada guru 
(teacher-centerde instruction), tetapi juga pengembangan nalar kritis pada 
peserta didik (student-centered approach).13
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Inkuiri adalah 
suatu cara atau tekhnik yang digunakan guru dimana peserta didik diajak 
untuk mencari tahu sendiri dan menemukan jawaban dari permasalahan yang 
diberikan. Dalam pembelajaran peserta didik berperan aktif dan menemukan 
                                                          




sendiri inti dari  materi pembelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator dan 
motivator belajar peserta didik.
Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu  metode yang 
didasarkan pada konsep pembelajaran konstruktivme. Pandangan 
konstruktivme menyatakan bahwa pembelajar membangun pemahamannya 
dengan pengalaman yang dimilikinya yang merupakan hasil dari interaksi 
dengan lingkungan di luarnya. Pengalaman terseut merupakan rangsangan 
yang berasal dari lingkungan terhadap organism tersebut. Bruner 
menyatakan “emphasis on discovery … helps the cild to learn the varieties of 
the problem solving, of transforming information for better use, helps him to 
learn hownto go about the very task of learning”14
Konstruktivme merupakan landasan berpikir dalam CTL, bahwa 
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diingat. 
Batasan konstruktivme memberikan penekanan bahwa konsep bukanlah 
tidak penting sebagai integral dari pengalaman belajar yang harus dimiliki 
oleh peserta didik.15
Inkuiri terbimbing adalah sebagai proses pembelajaran dimana guru 
menyediakan unsur – unsur asas dalam satu pelajaran dan kemudian 
meminta pelajar membuat generalisasi. Menurut Sanjaya “pembelajaran 
                                                          
14 Sigit, Pembelajaran Konstruktivme, ( Jakarta: Alfa Beta, 2013), h. 64-65.
15  Rusman, Op. Cit. h. 193. 
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inkuiri terbimbing yaitu suatu metode pembelajaran inkuiri yang dalam 
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas 
kepada siswa. Sebagian perencanaan di buat oleh guru, siswa tidak 
merumuskan problem atau masalah. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing 
guru tidak melepas begitu saja kegiatan – kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa. Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa 
dalam melakukan kegiatan – kegiatan seingga siswa yang berfikir lambat 
atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti 
kegiatan – kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai 
kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru 
harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang bagus.16
Pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan cara berpikir ilmiah yang 
menempatkan peserta sebagai pembelajar dalam memecahkan permasalahan 
dan memperoleh pengetahuan yang bersifat penyelidikan sehingga dapat 
memahami konsep-konsep sains. Dengan kata lain, pembelajaran inkuiri 
terbimbing mampu mengembangkan keinginan dan motivasi peserta didik 
untuk mempelajari prinsip dan konsep materi. Pembelajaran inkuiri 
terbimbing memberikan kesempatan dan pengalaman belajar peserta didik. 
                                                          
16 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidkan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 200.
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Dengan demikian, pembelajaran inkuiri ini dapat membantu peserta didik 
untuk mengonstruksi konsep materi yang dipelajari melalui proses berpikir.17
Menurut W. Gulo menyatakan bahwa, pembelajaran inkuiri berarti 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri. Namun diketahui bersama bahwa siswa diusia 
sekolah dasar masih perlu bimbingan dari guru dalam melakukan kegiatan. 
Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yaitu suatu model pembelajaran 
inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau 
petunjuk cukup luas kepada siswa degan memberikan suatu permasalahan 
untuk dibuatkan pemecahan masalahnya oleh siswa dengan dibimbing oleh 
guru.18
Peserta didik yang berperan aktif mengembangkan sikap percaya diri 
tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. Dalam proses belajar 
mengajar, peserta didik harus membongkar apa yang telah dipelajarinya dan 
mengemas kembali berdasarkan pengetahuan yang telah didapat sebelumnya 
dengan caranya sendiri. Pembelajaran inkuiri ini selain dapat 
mengembangkan sikap percaya diri juga dapat meningkatkan siswa berfikir 
                                                          
17 Kurniawati, et. al. “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction
Terhadap Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, Vol. 10 No. 1(Januari 2014), h. 37. ISSN 1693-1246.
18 Ni Luh, et al. Loc Cit.
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divergen yaitu mampu berfikir mencari berbagai alternative atau jawaban 
dengan berbagai persoalan sehingga pembelajaran inkuiri disini dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik.19
Jadi dalam pembelajaran inkuiri terbimbing yang menjadi pusat 
pembelajaran adalah peserta didik, dimana peserta didik dituntut untuk 
bertanggung jawab atas pendidikan yang mereka jalani serta diarahkan untuk 
tidak selalu bergantung pada guru. Pada pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
peserta didik menjadi lebih termotivasi. Ketika mereka belajar menemukan 
sesuatu oleh dirinya sendiri, dari pada mendengarkan apa yang dikatakan 
guru. Mereka belajar melakukan aktivitas dengan otonomi dan menjadi yang 
inner-directed. Bagi siswa yang inner-directed, penghargaan merupakan 
penemuan itu sendiri. Siswa belajar memanipulasi lingkungan lebih aktif. 
a. Sintak atau Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing
Langkah- langkah pembelajaran inkuiri sebagai berikut:
1) Identifikasi dan klarifikasi persoalan. Persoalan dapat diajukan 
oleh guru maupun peserta didik. permasalahan yang diajukan 
harus disesuaikan dngan peserta didik, tidak terlalu mudah dan 
tudak terlalu sulit.
2) Membuat hipotesis. Peserta didik berkolaborasi dengan guru 
dalam menyusun hipotesis.
                                                          
19 Kurniawan, Loc. Cit.
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3) Mengumpulkan data. Agar dapat menjawab hipotesis yang 
dibuat maka langkah berikutnya adalah mengumpulkan data. 
Pengumpulan data pada materi IPA mempunyai karakter yang 
khas untuk masing- masing bidang kajian.
4) Menganalisis data. Data dianalisis untuk menjawab hipotesis 
yang diajukan. Proses analisis data sebaiknya didampingi atau 
dibantu oleh guru.
5) Mengambil kesimpulan. Kesimpulan diambil setelah proses-
proses sebelumnya diselesaikan semua sehingga dapat 
merumuskan kesimpulan yang sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan.20
b. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Menurut Suryosubroto kelebihan pembelajaran inkuiri terbimbing 
yaitu: (1) membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak 
persediaan dan penguasaan ketrampilan dan proses kognitif siswa, (2) 
membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa merasakan jerih 
payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan kadang-kadang 
kegagalan, (3) memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju 
sesuai dengan kemampuannya, (4) membantu memperkuat pribadi 
siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui 
proses-proses penemuaan, (5) siswa terlibat langsung dalam belajar 
                                                          
20 Wina Sanjaya, Op Cit, h. 196-197.
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sehingga termotivasi untuk belajar, dan (6) strategi ini berpusat pada 
anak, misalkan memberi kesempatan kepada siswa dan guru 
berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru menjadi 
teman belajar, terutama dalam situasi penemuan yang jawabannya 
belum diketahui. 
Kelemahan pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu: (1) 
dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara belajar ini, 
(2) pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalkan 
sebagian waktu hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori, 
atau menemukaan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu, (3) 
harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan 
guru, dan (4) siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan 
pembelajaran secara tradisional.21
B. Media Power Point Non-linier
Media erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kata media berasal 
dari bahasa latin, yaitu medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. 
Dalam proses pembelajaran, media sering diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau alat elektronik yang memiliki fungsi untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media 
                                                          
21 Suryo Subroto, Op. Cit. h. 185-186.
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merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau 
penyampaian informasi.22
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa apabila dipahami, secara garis besar 
media adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat peserta didik mampu memperoleh penegtahuan, keterampilan atau 
sikap. Dalam hal ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah adalah media.23
Media juga diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai  
penyampai pesan atau mencapai tujuan pembelajaran. Media merupakan sesuatu 
yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran perasaan dan 
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya kegiatan proses 
belajar mengajar pada diri peserta didik tersebut. Media merupakan bagian yang 
melekat atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai dari 
pada tujuan pembelajaran. Media berfungsi dan berperan mengatur hubungan 
yang interaktif antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.24
Dilihat dari perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap 
sebagai alat bantu mengajar seorang guru. Alat bantu yang dipakai adalah alat 
bantu visual, misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang dapat 
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik serta mempertinggi daya serap 
                                                          
22 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (YYogyakarta: Kata Pena, 2016), h. 2.
23 Azhar Arsyad, Op. Cit. h. 3.
24 Ega Rima, Op. Cit. h. 22.
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dan intensitas belajar peserta didik. Media sebagai salah satu sumber belajar yang 
dapat menyampaikan pesan dari guru kepada peserta didik. 25
Salah satu ciri- ciri media pembelajaran adalah suatu mengandung dan 
membawa pesan atau informasi kepada peserta didik. Pesan informasi yang 
dibawa oleh media bisa berupa pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang 
sangat kompleks. Akan tetapi yang terpenting adalah media itu disiapka untuk 
memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan peserta didik, serta peserta didik  
dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, perlu 
dikembangkan lingkungan pembelajaran yang interaktif yang dapat memenuhi 
kebutuhan belajar dengan menyiapkan kegiatan pembelajaran dengan 
penggunaan media yang efektif guna menjamin terjadinya pembelajaran.26
1. Jenis media pembelajaran
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat yang membawa pesan 
dan informasi antara guru dan siswa. Penggunaan media dalam aktivitas 
pembelajaran dapat dilakukan baik secara individu taupun kelompok. Setiap 
jenis media memiliki kemampuan dan karakteristik atau fitur spesifik yang 
dapat digunakan untuk keperluan yang spesifik pula. Fitur-fitur spesifik yang 
dimiliki oleh sebuah media pembelajaran membedakan media tersebut dengan 
jenis media yang lain. 27
                                                          
25 Arief S. Sadiman, et. al. Op. Cit. h. 7. 
26 Azhar Arsyad, Op. Cit. h. 79
27 Ega Rima, Op. Cit. h. 4. 
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a. Media visual
Media berbasis visual memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. Media visual dapat mempermudah pemahaman dan 
memperkuat ingatan. Media visual dapat pula menumbuhkan minat peserta 
didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dan dunia 
nyata. Bentuk media visual bisa berupa gambar representasi seperti gambar, 
lukisan atau foto yang menunjukkan bagaimana tampaknya suatu benda; 
diagram yang menggambarkan hubungan- hubungan konsep, dan struktur isi 
materi; peta yang menunjukkan hubungan- hubungan ruang antara unsur-
unsur dalam isi materi; grafik seperti tabel, grafik yang menyajikan gambaran 
data atau hubungan seperangkat gambar atau angka-angka. 28
b. Audio Visual
Media audio visual merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar 
atau suara secara bersamaan pada saat mengomunikasikan pesan atau 
informasi.  Media audio visual dapat mengungkapkan objek dan peristiwa 
seperti keadaan yang sebenarnya. Perangkat yang digunakan dalam media 
audio visual ini adalah mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor 
visual yang lebar. 
c. Komputer 
Komputer merupakan sebuah perangkat yang memiliki aplikasi-aplikasi 
menarik yang dapat dimanfaatkan  oleh guru atau siswa dalam proses 
                                                          
28 Azhar Arsyad, Op. Cit. h. 89. 
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pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer merupakan 
sebuah kegiatan yang menggunakan software atau perangkat lunak sebagai 
media interaksi dalam proses pembelajaran, baik dikelas maupun di rumah. 
d. Internet 
Internet merupakan salah satu media komunikasi yang banyak digunakan 
untuk beberapa kepentingan. Dalam proses belajar-mengajar media internet 
ini sangat membantu untuk menarik minat siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
e. Multimedia
Dalam proses belajar-mengajar, multimedia berfungsi sebagai penyampai 
pesan berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa. 
Pembelajaran cdengan multimedia dapat memotivasi pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan belajar siswa. Multimedia memiliki kemampuan 
interaktif, sehingga media ini dapat menjadi salah satu alternatif yang baik 
sebagai alat bantu dalam sebuah pembelajaran.29
2. Microsoft Power Point Non-linier
Microsoft Power Point merupakan salah satu program aplikasi yang 
dirancang khusus mampu untuk dapat menampilkan program multimedia 
dengan menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan 
relative murah. Microsoft Power Point tidak hanya menampilkan informasi, 
tetapi juga memberikan gambaran kepada peserta didik melalui proses 
                                                          
29 Ega Rima, Op. Cit. h.5.
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pembelajaran. Presentasi dengan menggunakan powerpoint merupakan salah 
satu cara yang digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang dirangkum dan 
dikemas kedalam beberapa slide yang menarik. Hal tersebut bertujuan untuk 
mempermudah memahami penjelasan yang terangkum dalam slide teks, 
gambar atau grafik, suara, video, dan lain sebagainya. Microsoft Powerpoint
adalah perangkat lunak yang diciptakan untuk menangani perancangan 
presentasi grafis dengan mudah dan cepat. Microsoft Powerpoint dapat 
digunakan untk menyampaikan materi dengan penampilan yang menarik. 
Media belajar dan metode mengajar memang memberi pengaruh yang 
besar dalam proses belajar mengajar. Powerpoint memang memiliki banyak 
keunggulan dan memberikan banyak kemudahan. Namun, dalam 
penggunaannya diperlukan kemampuan seorang guru untuk memahami, 
menggunakan, dan mengoprasikan segala fitur yang ada pada Power Point
secara optimal. 30
Powerpoint non-linier adalah bentuk media presentasi dimana 
slidenya dapat dilihat atau dibuka mulai dari bagian manapun sesuai perintah 
pengguna. Setiap slide memiliki link (penghubung) ke teks, grafik, gambar 
dan sebagainya yang dihubungkan oleh hyperlink. Dalam media powerpoint 
nonlinier ini materi yang disajikan disusun secara nonlinier atau tidak 
berurutan (non sequential). Powerpoint nonlinier pada penelitian ini berisi 
                                                          
30 Ibid, h. 89-91. 
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materi yang dipelajari oleh siswa secara mandiri atau dengan mengoperasikan 
komputer sendiri. 
a. Fungsi media pembelajaran berbasis microsoft powerpoint non-linier
Powerpoint merupakan sebuah program atau aplikasi yang 
dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu yang menarik dari segi tampilan 
dengan memanfaatkan proyektor LCD. Pembelajaran dengan powerpoint
dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai bahan 
pembelajaran dengan lebih efektif. Selain itu, powerpoint juga dapat 
meningkatkan kreatifitas dan motivasi belajar peserta didik. Microsof 
powerpoint berfungsi sebagai media yang dapat mempermudah pengajar 
untuk menyampaikan materi dalam kegiatan belajar. 31
b. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran Microsoft Power 
Point non-linier
1) Kelebihan Microsoft Power Point non-linier
Media Microsoft power point ini memiliki beberapa kelebihan, 
kelebihan Microsoft power point diantaranya adalah:
a) Menarik, secara penyajian Microsoft power point dapat memberi 
tampilan yang menarik. Karena media ini dilengkapi dengan 
permainan warna, huruf, animasi, teks, dan gambar atau foto.
                                                          
31 Ega Rima Wati, Op. Cit, h. 96-97
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b) Merangsang peserta didik, media Microsoft powerpoint mampu 
merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih jauh informasi 
mengenai materi yang tersaji.
c) Tampilan visual mudah dipahami, pesan informasi secara visual 
yang disajikan oleh Microsoft powerpoint dapat dengan mudah 
dipahami siswa. 
d) Memudahkan guru, media Microsoft powerpoint ini dapat 
membantu atau memudahkan seorang guru dalam proses belajar 
mengajar. Seoarng guru tidak perlu banyak menerangkan materi 
yang disajikan.
2) Kekurangan Microsoft powerpoint
Selain ada kelebihan Microsoft powerpoint juga memiliki beberapa 
kekurangan, kekurangan Microsoft powerpoint diantaranya adalah:
a) Memakan waktu, Microsoft powerpoint ini memerlukan persiapan 
yang cukup menyita waktu dan tenaga. Untuk menggunakanmedia 
ini membutuhkan kesabaran dan tahap demi tahap untu menyusun 
dan membuatnya. Sehingga membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit.
b) Hanya bisa dioprasikan windows, media Microsoft powerpoint ini 
hanya dapat dijalankan atau dioprasikan pada system oprasi 
windows saja. 
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c) Membutuhkan keahlian lebih, untu menggunakan media Microsoft 
powerpoint ini dibutuhkan keahlian yang lebih untu dapat 
membuat Microsoft powerpoint yang benar, baik, dan menarik.32
C. Pemahaman Konsep
Belajar konsep merupakan hasil utama dari pendidikan. Konsep 
merupakan batu pembangun berfikir. Konsep merupakan dasar bagi proses 
mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk 
memecahkan masalah, pesrta didik harus mengetahui aturan-aturan yang relevan 
dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya. 
Mungkin tidak ada satupun definisi yang dapat mengungkapkan arti konsep 
secara utuh. karena konsep merupakan penyajian internal sekelompok stimulus, 
konsep tidak dapat diamati, namun konsep harus disimpulkan oleh peserta didik.
Pelajaran Biologi merupakan pelajaran yang menarik dan menyenangkan 
serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, agar pembelajaran Biologi dapat 
terlaksana dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal 
maka siswa harus dapat memahami konsep-konsep materi yang diberikan guru 
pada saat proses pembelajaran. Pengetahuan dan pemahaman yang telah dimiliki 
peserta didik akan membantu mengembangkan kreativitasnya. Selain itu 
ketersedian sarana dan prasarana seperti media pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran juga membantu peserta didik untuk memahami 
konsep. Menurut Rahmatulloh, pemanfaatan media merupakan salah satu dari 
                                                          
32 Ibid. h. 106-109
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sekian banyak masalah dalam pembelajaran di sekolah. Pengimplementasian 
metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Biologi 
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik. Aspek 
yang mempengaruhi kualitas pendidikan diantaranya adalah pemakaian metode 
dan media pembelajaran. Ketepatan memilih metode pembelajaran dalam setiap 
proses belajar mengajar akan menentukan tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan dan peningkatan kemampuan akademik serta non akademik siswa, 
sehingga akan diikuti meningkatnya pemahaman konsep yang diberikan dan 
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran.33
Flavell, menyarankan bahwa konsep konsep dapat berbeda dalam tujuh 
dimensi, yaitu:
1. Atribut. Setiap konsep memiliki sejumlah atribut yang berbeda. 
Contoh- contoh konsep meja harus mempunyai suatu permuakaan 
yang datar dan sambungan- sambungan yang mengarah ke bawah 
yang mengangkat permukaan itu dari lantai.
2. Struktur. Struktur menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya
atribut- atribut itu sendiri. 
3. Keabstrakan. Konsep- konsep dapat dilihat dan konkret atau 
konsep tersebut terdiri atas konsep- konsep lain. 
4. Keinklusifan. Hal ini ditunjukan pada jumlah contoh yang terlibat 
dala konsep tersebut. 
                                                          
33 Kurniawan, Op. Cit. h.8-9
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5. Generalitas atau keumuman. Bila diklasifikasikan, konsep dapat 
berbeda dalam posisi superordinat atau subordinatnya. 
6. Ketepatan. Ketepatan suatu konsep mentangkut apakah ada 
sekumpulan aturan untuk membedakan contoh dengan noncontoh 
suatu konsep.
7. Kekuatan. Kekuatan suatu konsep ditentukan oleh sejauh mana 
seseorang setuju bahwa konsep itu penting. 34
Dalam pembelajaran sains peserta didik harus diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh penguasaan yang lebih mendalam. Oleh sebab itu, dalam 
pembelajaran sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan 
berpusat pada peserta didik. Penguasaan konsep dapat membantu peserta 
didik mendefinisikan konsep. Keterlibatan peserta didik dalam aktivitas 
pembelajaran akan berdampak positif pada pencapaian penguasaan konsep 
yang sedang dipelajari. Dengan demikian, perlu dikembangkan tingkat 
penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran sains.35
Menurut Rosser konsep merupakan suatu abstraksi yang mewakili satu 
kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang 
sama. Karena setiap orang mengalami stimulus yang berbeda- beda, setiap 
orang membentuk konsep sesuai dengan pengelompokan stimulus dengan 
                                                          
34 Ratna Wilis Dahar, Op. Cit. h. 62-63. 
35 Kurniawati, Op. Cit. h. 37-38.
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cara tertentu. Karena konsep itu adalah abstraksi- abstraksi yang berdasarkan 
pengalaman dan tidak ada dua orang yang mempunyai pengalaman  yang 
persis sama.36 Secara singkat dapat dikatakan bahwa suatu konsep merupakan 
suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas stimulus. Kita dapat 
menyimpulkan bahwa suatu konsep telah dipelajari bila yang diajarkan dapat 
menampilkan perilaku- perilaku tertentu. 
Anderson dan Krathwohl mengungkapkan bahwa peserta didik 
memahami apabila mereka dapat mengkonstruksikan arti dari pesan- pesan 
pembelajaran, baik itu yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, yang 
disampaikan melalui proses pengajaran, buku atau layar komputer. Peserta 
didik memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan “baru” dan 
pengetahuan lama mereka.  Fokus pembelajaran yang bermakna sesuai 
dengan pandangan bahwa belajar adal mengkonstruksikan pengetahuan yang 
didalamnya, peserta didik peserta didik memahami pengalaman- pengalaman 
mereka. Dalam pembelajaran konstruktif ini, peserta didik melakukan proses 
kognitif secara aktif. Pembelajaran konstruktif dipandang sebagai tujuan 
pendidikan yang penting. 37
Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai pemahaman konsep 
pada dasarnya pemahaman konsep merupakan salah satu aspek kognitif yang 
                                                          
36 Ibid
37 Lorin W. Anderson, David R. Krathwohl, Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 98.
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harus dimiliki oleh peserta didik guna pencapaian proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini indikator pencapaian pemahaman konsep peneliti 
menggunakan indikator yang dikemukakan Anderson dan Krathwol.
Anderson dan Krathwol mengatakan bahwa dalam suatu pengetahuan 
konseptual menjadi dasar untuk peserta didik belajar memahami. Proses-
proses kognitif dalam kategori memahami meliputi menafsirkan, 
mencontohkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 
menyimpulkan, membandigkan, dan menjelaskan.38 Beberapa indikator 
pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 2.1




Tabel indikator pemahaman konsep








Sumber :  Aspek dan indikator pada Tabel 2.1 diatas dikutip menurut. Andreson and krathwol
D. Keterampilan Komunikasi 
Salah satu keunikan manusia adalah kemampuannya menggunakan bahasa. 
Dengan kemampuannya itu, manusia mengembangkan diri dan dunia sosialnya. 
Bukan hanya bahasa verbal yang digunakan manusia manusia, melainkan juga bahasa 
nonverbal seperti isyarat, mimik wajah atau gerak tubuh. Manusia berkomunikasi 
dengan manusia lain dengan menggunakan kemampuan menyampaikan gagasan, 
pikiran dan perasaan secara verbal dan nonverbal. Dengan demikian, komunikasi 
antar manusia selalu memiliki dua dimensi yaitu relasi dan informasi. Ada saatnya, 
kita berkomunikasi untuk saling bertukar pesan atau informasi. Ada kalanya juga kita 
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berkomunikasi untuk menjaga relasi sehingga kita melakukan apa yang dinamakan 
basa-basi saat bertemu seorang teman di sekolah  atau di kantor. Kedua dimensi 
dalam komunikasi ini tidak hanya diwujudkan dalam komunikasi verbal tetapi juga 
dalam bentuk komunikasi nonverbal yang menggunakan nada suara atau gerak 
tubuh.39
Komunikasi adalah cara manusia berinteraksi dengan manusia lain. 
Berkomunikasi dengan orang lain merupakan situasi yang hampir terjadi di seluruh 
proses kehidupan. Komunikasi menentukan kualitas kehidupan manusia, dan 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang efektif sangatlah diperlukan, untuk 
menyam–paikan ide, gagasan dan pengetahuan kepada masyarakat. Kenyataan yang 
terjadi selama ini berbeda, kemampuan berkomunikasi kurang dimiliki oleh banyak 
mahasiswa, mereka masih takut bila mendapatkan kesempatan berkomunikasi tampil 
di depan umum. Salah satu skill yang harus dikuasai mahasiswa adalah kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain.40
Hardjana mengemukakan bahwa, “Komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian dan penerimaan lambang dan mengandung arti, baik berupa informasi, 
pemikiran, pengetahuan atau yang lainnya, dari komunikator ke komunikan”. Pesan 
yang disampaikan dalam komunikasi biasanya dalam bentuk lambang yang 
                                                          
39 Yosal Iriantara, Usep Syaripudin, Komunikasi Pendidikan (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2013), h. 4-5.
40 Endang Wahyuni, Op. Cit. h 52-53. 
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mengandung arti yang sangat luas dan tidak terbatas pada ide atau gagasan saja, tetapi 
dapat juga berupa informasi dan pengetahuan.41
Komunikasi merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan sosial. Melalui 
komunikasi seseorang dapat memenuhi kebutuhan akan rasa ingin tahu, kebutuhan 
aktualisasi diri, dan kebutuhan untuk meyampaikan ide, pemikiran, pengetahuan dan 
informasi secara timbal balik kepada orang lain. Komunikasi yang berjalan tidak 
efektif, menyebabkan pelaku komunikasi mengembangkan sikap ketidaksenangan 
dan menutup diri. Sikap ketidaksenangan dapat menyebabkan ketegangan pada 
individu. Adanya ketegangan, dan sikap menarik diri dari lingkungan pergaulan 
mengindikasikan adanya gejala kecemasan pada diri individu.42
Nelson dalam bukunya mengungkapkan, aspek-aspek keterampilan, bahasa 
informal, isi materi. Keterampilan vokal terkait dengan suara meliputi artikulasi, 
intonasi (tinggi-rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) dan 
volume. Keterampilan tubuh terdiri atas pesan-pesan yang dikirim melalui gerakan 
tubuh sebagai ekspresi yang sedang diungkapkan meliputi, ekspresi wajah, kontak 
mata, gesture, dan penampilan. Faktor-faktor keterampilan komunikasi meliputi 
interaksi, symbol dan media. Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan yang 
sangat mendasar untuk berinteraksi dan mengekspresikan gagasan kepada orang lain 
sehingga mudah dipahami.43
                                                          
41 Ibid, h. 57.
42 Ibid.
43 Richard Nelson, Jones, Pengantar Keterampilan Konseling (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), h. 15-22. 
48
Beberapa indikator pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 2.2
Tabel 2.2





1 Keterampilan verbal a. Penggunaan bahasa
b. Isi materi
c. Kemampuan berimrpovisasi









Sumber :  Aspek dan indikator pada Tabel 2.1 diatas dikutip menurut 
Richard Nelson.
E. Kajian Materi Virus
Dalam kehidupan virus selama ini dikenal sebagai organisme yang merugikan 
karena selalu bersifat parasit. Hampir semua virus menimbulkan penyakit pada 
makhluk hidup. Itu sebabnya kajian mengenai virus merupakan kajian yang perlu 
dipahami secara mendalam oleh peserta didik. Adapun sintak pembelajaran yang 
dilakukan dengan metode Inkuiri terbimbing berbasis PowerPoint Non Linier pada 
materi virus:
1. Peserta didik melakukan Identifikasi dan klarifikasi.
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Dalam langkah awal pembelajaran, peserta didik diberikan suatu 
persoalan atau permasalahan oleh guru. Guru persoalan yang diberikan oleh 
guru disajikan dalam bentuk powerpoint, dimana dalam powerpoint tersebut 
terdapat link yang akan menghubungkan sebuah video dalam powerpoint
tersebut. Langkah awal ini dimaksudkan agar peserta didik tertarik untuk 
memulai memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 
2. Peserta didik diminta membuat hipotesis
Pada tahap ini, peserta didik akan dibentuk kelompok- kelompok untuk 
menentukan hipotesis dari permasalahan yang diberiakn oleh guru. Dalam 
penetuan hipotesis ini peserta didik juga akan berkolaborasi dengan guru 
dalam menyusun hipotesis.
3. Mengumpulkan data
Untuk dapat menjawab hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, maka 
setiap kelompok peserta didik akan diminta melakukan pengumpulan data 
terkait permasalahan yang telah diberikan oleh guru. Pengumpulan data 
tersebut dilakukan dengan kajian pustaka dari berbagai sumber.
4. Peserta didik melakukan analisis data.
Data yang telah diperoleh sebelumnya melalui kajian pustaka, untuk 
selanjutnya peserta didik bersama kelompok akan diminta untuk melakukan 
analisis data dalam bentuk diskusi. Kegiatan analisis data ini juga didampingi 
oleh guru, agar proses analisis data menadapatkan jawaban atas hipotesis yang 
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ada. Hal ini sesuai dengan kriteria pemahaman konsep dimana pemahaman 
konsep siswa akan diuji untuk menganalisis data.
5. Peserta didik memberikan kesimpulan.
Dalam langkah akhir ini, setiap kelompok peserta didik akan diminta 
untuk merumuskan kesimpulan terhadap permasalahan yang telah diberikan. 
Setelah perumusan kesimpulan peserta didik akan diminta untuk 
menunjukkan hasil kerja mereka dalam bentuk presentasi. Dimana setiap 
kelompok harus memberikan pendapat mengenai apa yang telah didiskusikan. 
Dalam kegiatan ini kita dapat melihat sejauh mana keterampilan komunikasi 
yang dimiliki peserta didik sesuai indicator keterampilan komunikasi.




Kajian silabus materi virus
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi pokok
KI 1: 1. Menghayati dan mengamalkan  
ajaran agama yang dianutnya.
1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang keanekaragaman 
hayati, ekosistem dan 
lingkungan hidup.
1. Mengamati berbagai 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia
KI 2: 2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, 
tekun, jujur terhadap data 
dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, 
berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah 
dan kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun 
di luar kelas/laboratorium







contohnya dari berbagai 
ekosistem mulai dari 
savana sampai dengan 
tundra(flora, fauna, 
mikroorganisme), garis 
Wallace dan Weber dari 
peta atau berbagai sumber
KI 3: 3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.
3.3 Menerapkan pemahaman 
tentang virus berkaitan  
tentang ciri, replikasi, dan 
peran virus dalam aspek 
kesehatan masyarakat.
1. menyebutkan ciri-ciri 
virus
2. menjelaskan ciri-ciri virus, 
strukutur tubuh virus, serta 
peranan virus dalam 
kehidupan
3. mengklasifikasikan jenis-
jenis virus pada makhluk 
hidup
KI 4: 4.  Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.
4.3 Menyajikan  data tentang 
ciri, replikasi, dan peran virus 
dalam aspek kesehatan 
masyarakat
1.  Mengidentifikasi ciri- ciri 
virus, struktur tubuh virus, 
dan peran virus dalam aspek 
kesehatan masyarakat
Sumber : Buku Biologi untuk SMA Kurikulum 2013 tahun 2016
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Berdasarkan Tabel 2.3 mengenai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 
maka uraian tentang materi Virus dapat dilihat dibawah ini : 
a. Penemuan Virus
Penyakit mosaic tembakau menghalangi pertumbuhan tanaman 
tembakau dan menyebabkan daun tembakau bertotol-totol, atau mosaik. Pada 
tahun 1883, Adolf Mayer, seorang ilmuwan Jerman, menemukan bahwa ia 
bisa menularkan penyakit tersebut dari tanaman ke tanaman dengan 
menggosokkan getah yang diekstraksi dari  daun yang berpenyakit ketanaman 
yang sehat. Setelah gagal mencari mikroba penginfeksi dalam getah tersebut, 
Mayer mengajukan bahwa penyakit mosaic tembakau disebabkan oleh bakteri 
yang luar biasa kecil hingga tidak bisa dilihat dengan mikroskop. Hipotesis ini 
diuji selama 10 tahun kemudian oleh Dimitri Ivanowsky, seorang ahli Biologi 
Rusia yang menyaring getah dari daun tembakau yang terinfeksi melalui filter 
yang dirancang untuk menahan bakteri. Setelah filtrasi, getah tetap saja 
menyebabkan penyakit mosaik.44
Namun Ivanowsky mempertahankan hipotesis bahwa bakteri 
menyebabkan penyakit mosaic tembakau. Ia barangkali menalar bahwa 
bakteri itu cukup kecil untuk melewati filter atau menghasilkan toksin yang 
bisa melakukan hal tersebut. Kemungkinan kedua gugur ketika ahli botani 
Belanda,  Martinus  Beijerinck, melaksanakan serangkaian percobaan kalsik 
                                                          
44 Neil A. Campbell, Biologi Edisi kedelapan Jilid I (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 413.
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yang menunjukkan bahwa agen penginfeksi dalam getah yang difilter dapat 
bereproduksi.
Faktanya, patogen itu hanya bereproduksi dalam sel inang yang 
terinfeksi. Dalam percobaan- percobaan lanjutan, Beijerinck menunjukkan 
bahwa tidak seperti bakteri yang digunakan dilaboraturium saat itu, agen 
penyakit mosaic yang misterius tersebut tidak dapat dibiakkan pada medium 
nutrien dalam tabung reaksi atau cawan petri. Ia pun umunya disebut sebagai 
ilmuwan pertama yang menyuarakan konsep virus. 
b. Struktur Tubuh Virus
Virus yang paling kecil berdiameter hanya 20nm- lebih kecil dari pada 
ribosom. Virus terbesar yang diketahuipun dengan diameter beberapa ratus 
nanometer, nyaris tidak tampak dibawah mikroskop cahaya. Virus merupakan 
partikel penginfeksi yang terdiri atas asam nukleat berselubung protein dan 
dilindungi oleh amplop bermembran tunggal, RNA beruntai-ganda, atau RNA 
beruntai-tunggal, bergantung pada jenis virus. Virus disebut virus DNA atau 
RNA, sesuai dengan jenis asam nukleat penyusun genomnya. Apa pun asam 
nukleatnya, genom biasanya diorganisasi menjadi satu  molekul asam nukleat 
lurus atau melingkar, walaupun genom dari sejumlah virus terdiri atas banyak 
molekul asam  nukleat. Virus terkecil yang diketahui hanya memiliki empat 
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gen dalam genomnya, sedangkan yang terbesar memiliki beberapa ratus
sampai seribu gen.45
Seperti yamg dijelaskan dalam Qur’an Surat Yunus ayat 61:
 ـُق ْن ِم ُه ْن ِم و ُل ْـت َـت ا َمَو ٍن ْأ َش ِفي ُنوُك َت ا َمَو ْر َو ٍنآ َم ْع َـت َلا ٍل َم َع ْن ِم َنو ُل
 ِف َنوُضي ِف ُت ْذ ِإ ا ًدو ُه ُش ْم ُك ْي َل َع اَّن ُك َّلا ِإ ِهي ◌ۚ َو ُبُز ْعَـي ا َم ْن ِم َكِّبَر ْن َع 
 ِءا َم َّسلا ِفي َلاَو ِضْرَْلأا ِفي ٍةَّر َذ ِلا َق ْـث ِم َو َأ َلا ِم َر َغ ْص َٰذ ْن َأ َلاَو َك ِل َر َـب ْك
 ٍين ِب ُم ٍبا َت ِك ِفي َّلا ِإ
Artinya:
Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari Al 
Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu 
biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil 
dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh).
Di dalam Qur’an Aurat Yunus ayat 61, Allah SWT mendedahkan terdapat benda-
bendayang sangat kecil dari molekul kecil seperti bakteria dan virus. Merujuk bidang 
Fisik, istilah bagi benda yang terkecil membagi Atom kepada Proton, Neutron, dan 
Nukleus dan lain-lain. Secara mikrobiologinya, ia merujuk kepada bagian dalam 
                                                          
45 Ibid, h. 413-414.
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(organel) yang sangat kecil mikroba seperti DNA, RNA, membran sel, flagella, 
sitoplasma, dan plasmid dan lain-lain. Ayat al-Quran di atas menjelaskan bahwa 
bagian organel dalam sel mikroorganisme ini tidak tersembunyi dari Allah dan hanya 
Dialah satu-satunya kekuatan untuk mengarahkan dan membimbing mereka berfungsi 
secara Mikroorganisme boleh dibagikan menjadi dua, satu adalah mempunyai 
nukleus didalam sel, dan satu lagu tidak. Ragi (Yis) dan Amoeba adalah dari kategori 
pertama manakala Bakteria dan Virus tidak memiliki nukleus. Lebih beribu jenis 
Bakteria yang telah dijumpai seperti Coccus, Basillus, Vibrio, Escherichia coli, 
Bdellovibrio dan lain-lain. Ada lebih dari 400 jenis bakteria dalam perut seseorang 
manusia.
c. Reproduksi  Virus
Setiap tipe virus dapat menginfeksi sel dari ragam inang yang terbatas, 
disebut kisaran inang (host range) dari virus. Virus mengidentifikasi sel inang 
melalui kecocokan antara protein permukaan virus dan molekul reseptor 
spesifik disebelah luar sel. Sejumlah virus memiliki kisaran inang yang luas, 
virus- virus lain memiliki kisaran inang yang sedemikian sempit hingga hanya 
menginfeksi satu spesies saja. 
1. Siklus Reproduksi Fag
Fag adalah virus yang paling mudah dipahami, walaupun sebagian 
diantaranya tergolong virus yang paling kompleks. Penelitian 
terhadap fag membimbing pada temuan bahwa sejumlah virus 
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DNA beruntai-ganda bisa bereproduksi melalui dua mekanisme 
yaitu siklus lisis dan lisogenik.
1.) Siklus Lisis
Siklus reproduksi fag yang mencapai puncaknya pada 
kematian sel inang dikenal sebagai siklus lisis. Istilah ini 
mengacu pada tahap infeksi terakhir, ketika bakteri lisis 
(pecah) dan melepaskan fag-fag yang dihasilkan dalam sel. 
Masing- masing fag kemudian dapat menginfeksi sel yang 
sehat, dan beberapa siklus lisis yang terjadi secara berturut-
turut dapat menghancurkan seluruh bakteri hanya dalam 
beberapa jam. Fag yang bereproduksi hanya melalui siklus lisis 
disebut fag virulen.
2.)Siklus Lisogenik
Berbalikan dengan siklus lisis, yang membunuh sel inang, 
siklus lisogenik memungkinkan replikasi genom fag tanpa 
menghancurkan inang. Fag yang mampu menggunakan kedua 
mode reproduksi dalam bakteri disebut fag temperat. Fag 
temperat yang disebut lambda, ditulis dengan huruf Yunani λ, 
sering digunakan dalam penelitian biologi. Pada siklus 
lisogenik molekul DNA λ digabungkan kedalam sebuah situs 
spesifik pada kromosom oleh protein- protein virus yang 
memutus keua molekul DNA melingkar dan menggabungkan 
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keduanya. Saat terintegrasi kedalam kromosom bakteri dengan 
cara ini, DNA virus dikenal sebagai profage.46
F. Penelitian Relevan
Ni Luh Gd. Kartika Kusuma Dewi, I Gd. Margunayasa, dan Dw. Nym. 
Sudana melakukan yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Dan Minat Belajar Terhadap Pemahaman Konsep IPA pada Siswa 
Kelas V Sd”.. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya perbedaan yang 
signifikan pemahaman konsep IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional setelah mengontrol minat belajar. 
Hal ini membuktikan adanya pengaruh model pemebelajaran Inkuiri Terbimbing 
terhadap pemahaman konsep IPA dengan mengontrol minat belajar.47
Penelitian selanjutnya oleh A.D. Kurniawan yang berjudul “Metode Inkuiri 
Terbimbing Dalam Pembuatan Media Pembelajaran Biologi Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa Smp”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pada siklus II diketahui bahwa terjadi peningkatan selama 
diterapkan metode inkuiri terbimbing dalam pembuatan media dalam setiap 
pembelajaran hal ini terlihat dari adanya peningkatan baik dari nilai prestasi atau 
                                                          
46 Ibid, h. 415- 417.
47 Ni Luh, et al. “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dan Minat Belajar 
Terhadap Pemahaman Konsep Ipa  Pada Siswa Kelas V Sd”, Jurnal PGSD, Vol. 4 No. 1 Tahun: 2016, 
h. 5-7.
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pemahaman konsep, kreativitas maupun dari kualitas pembelajaran baik siswa dan 
guru.48
Kurniawati, Wartono, dan M. Diantoro melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction Terhadap 
Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata nilai penguasaan konsep siswa yang belajar dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction paling tinggi daripada
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional. Pada 
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction, siswa lebih mudah 
dalam menemukan dan mengembangkan konsep pada saat praktikum pada tahap 
menguji hipotesis secara peer dan berdiskusi secara peer di setiap tahap sehingga 
dapat lebih mudah menguasai konsep dalam pokok bahasan.49
Penelitian yang dilakukan oleh Endang Wahyuni yang berjudul “Hubungan 
Self-Effecacy dan Keterampilan Komunikasi dengan Kecemasan Berbicara di 
Depan Umum”. Hasil studi ini menemukan bahwa tingginya keterampilan 
komunikasi dapat mengurangi kecemasan berbicara di depan umum.50
                                                          
48 Kurniawan, “Metode Inkuiri Terbimbing Dalam Pembuatan Media Pembelajaran Biologi 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kreativitas Siswa Smp’, Jurnal Pendidikan Ipa 
Indonwesia, Vol. 2 No. 1 Tahun 2013, h. 10-11.
49 Kurniawati, et. al. “Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction 
Terhadap Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, Vol. 10 No. 1(Januari 2014), h. 40-44.
50 Wahyuni Endang, “Hubungan Self-Effecacy dan Keterampilan Komunikasi dengam 
Kecemasan Berbicara di Depan Umum”, Jurnal Komunikasi Islam , Volume 05, Juni 2015, h. 76-77.
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Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu peneliti 
menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint nonlinier terhadap 
peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi peserta didik kelas 
X pada mata pelajaran biologi di SMAN 7 Bandar Lampung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri terbimbing berbasis
powerpoint nonlinier terhadap peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan 
komunikasi peserta didik kelas X pada materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung, 
dan untuk mengetahui kontribusi metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
nonlinier terhadap peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi 
peserta didik. Penggunaan media powerpoint nonlinier akan membantu peserta 
didik memahami konsep materi yang diberikan sehingga peserta didik akan lebih 
menguasai materi. Penilaian terhadap keterampilan komunikasi jarang sekali 
dilakukan kepada peserta didik sehingga peneliti ingin melakukan penilaian 
keterampilan komunikasi terhadap peserta didik di SMA N 7 Bandar Lampung.
G. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, bahwa Metode 
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Metode pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran.
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Dalam proses belajar mengajar dengan metode inkuiri terbimbing, siswa 
dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk seperlunya dari 
seorang guru. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan 
tahap-tahap pemecahannya. Dengan bantuan media Power Point Non Linier yang 
memiliki Link dan Hyper Link yang akan menyajikan berbagai ragam masalah 
atau persoalan yang akan diberikan kepada peserta didik dalam bentuk gambar 
maupun video. Pemahaman konsep merupakan aspek kognitif yang harus dipenuhi 
oleh pesrta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan taksonomi 
Bloom,pemahaman merupakan jenjang kognitif C2, pemahaman merupakan 
prasyarat mutlak untuk tingkatan kemampuan kognitif yang lebih tinggi (aplikasi, 
analisis, evaluasi, dan mencipta). pemahaman merupakan kemampuan yang 
dimiliki siswa untuk memperoleh makna dari materi pelajaran yang telah 
dipelajari.
Berdasarkan definisi para ahli tentang pemahaman dan konsep, maka dapat 
dikatakan pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang dalam memaknai 
(mengkonstuksi) suatu konsep yang ada berdasarkan pengetahuan dasar yang 
dimiliki dengan mengunakan kata-kata sendiri dan mampu membuat hubungan 
dengan pengetahuan yang baru. Secara sederhana komunikasi dapat kita artikan 
sebagai proses seseorang menyampaikan sesuatu yang bermakna dan 
menginginkan sipenerima mengerti dengan apa yang disampaikannya. Pada proses 
yang berlangsung biasanya komunikasi menjadi bermasalah karena   perbedaan 
dalam menginterpretasikan pesan pada komunikasi yang terjadi. Proses inilah 
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yang kemudian berdampak pada efektif tidaknya komunikasi seseorang. Secara 
umum komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang mampu menyampaikan 
ide dan gagasan atau makna yang ingin dikomunikasi dengan nilai yang sama 
antara si pemberi dan penerima pesan. Komunikasi yang efektif sangat penting 
bagi proses belajar mengajar, karena sebagai proses dimana keberadaan anak didik 
dengan beragam budaya, latar belakang keluarga dan perbedaan cara pandang 
serta kestabilan diri yang masih rentan akan menentukan keberhasilan komunikasi 
itu sendiri. Keberhasilan komunikasi dalam proses belajar mengajar tidak hanya 
ditentukan oleh pihak pengajar (guru) tetapi juga kondisi kesiapan mental anak 
dalam proses komunikasi belajar- mengajar. Peserta didik juga harus mampu 
manyampaikan pesan yang diterima kepada  sesama rekan belajarnya, agar terjalin 
komunikasi yang baik peserta didik harus memiliki keterampilan komuikasi 
sehingga rekan belajar sebagai penerima pesan tidak menyalah artikan pesan yang 
disampaikan. 
Dengan penggunaan metode Inkuiri Terbimbing yang berbasis Powerpoint 
Nonlinier diharapkan peserta didik memilki kemampuan memahami konsep materi 
secara keseluruhan dan dapat menyampaikan pesan materi yang diterimanya 

























Isi materi  
Kemampuan improvisasi  
Artikulasi   
Intonasi   
Tempo  
Aksentuasi   
Volume   
Ekspresi wajah    
Kontak mata    
Gesture     
Penampilan   
63
                  
H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan51. Hipotesis ialah jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah tersebut 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Maka berdasarkan uaraian di atas, penulis 
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis penelitian pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
berbasis PowerPoint Nonlinier terhadap pemahaman konsep peserta didik 
kelas X pada materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung.
“Terdapat pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
PowerPoint Non Linier terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas X 
pada materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung”
2. Hipotesis penelitian pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
berbasis PowerPoint Nonlinier terhadap keterampilan komunikasi peserta 
didik kelas X pada materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung.
“Terdapat pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint Nonlinier terhadap keterampilan peserta didik kelas X pada 
materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung”.
                                                          
51 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan  R & D, 
(Alpabeta, bandung, 2009),  h. 96.
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3. Hipotesis penelitian kontribusi metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
berbasis Powerpoint Nonlinier terhadap pemahaman konsep peserta didik 
kelas X pada materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung.
“Besarnya kontribusi metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint nonlinier terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas X pada 
materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung”.
4. Hipotesis penelitian kontribusi metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
berbasis Powerpoint nonlinier terhadap keterampilan komunikasi peserta 
didik kelas X pada materi virus di SMAN 7 Bandar Lampung.
“Besarnya kontribusi metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint nonlinier terhadap keterampilan komunikasi peserta didik kelas 





Metode penelitian yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan quasi 
exsperimental design yaitu eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yag 
mempunyai pelaksanaan eksperimen. Metode ini dipilih karena sesuai dengan 
tujuan penelitian yaitu melihat pengaruh metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
yang berbasis powerpoint non-linier untuk meningkatakan pemahaman konsep 
dan keterampilan komunikasi peserta didik. Quasi eksperimen dilakukan untuk 
melihat pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan. 
Dengan demikian dibuatlah dua kelompok peserta didik yang diberi perlakuan 
berbeda yaitu kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan khusus yaitu 
dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang berbasis
powerpoint non-linier dan kelas kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang berbasis powerpoint non-linier, 
metode yang digunakan disesuaikan dengan metode yang sudah diterapkan di 
sekolah. 
Desain ini menggunakan the matching pretest-posttest design. Struktur 




The matching pretest-posttest design
Kelompok Tes awal Perlakuan Tes akhir
Eksperimen MT1 X1 T2
Kontrol MT1 X2 T2
Keterangan :
E : Kelompok kelas eksperimen
K : Kelompok kelas control
X1 : Perlakuan pada kelompok eksperimen (pembelajaran 
menggunakan metode inkuiri terbimbing yang berbasis
powerpoint non-linier)






Tes awal (pretest) 
Tes akhir (postest)
M : Matching (sampel yang dipilih dan dipasangkan dalam setiap 
kelas)
B. Variabel penelitian
Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi objek penelitian, 
sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor yang berperan dalam 
peristiwa atau gejala yang akan diteliti.1 Variabel dependen adalah variabel yang 
menjadi obyek utama dalam penelitian. Variasi dalam variabel dependen
dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi pada variabel independen. Secara 
sistematis variabel independen diberi simbol X dan variabel dependen diberi 
simbol Y.2 Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu :
                                                          
1 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.25.
2 Endang mulyatiningsih. Metode Penelitian terapan Bidang Pendidikan.( Jakarta: Alfabeta, 
2013), h.5.
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1. Variabel bebas (X) adalah metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang
berbasis power point non linier
2. Variabel terikat (Y1) adalah pemahaman konsep
(Y2) adalah keterampilan komunikasi
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y1)
dan (Y2) dapat digambarkan sebagai berikut:
                
Gambar 3. Pengaruh hubungan variable X dengan Y1 dan Y2
Keterangan : X  = Metode Pembelajaran inkuri terbimbing berbasis power    
point non linier
Y1  = pemahaman konsep
Y2 = keterampilan komunikasi
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh peserta didik kelas X 





Data Jumlah Peserta Didik Kelas X IPA SMA N 7 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2016/2017
Kelas Jumlah Peserta Didik
X IPA 1 34 orang
X IPA 2 36 orang
X IPA 3 36 orang
X IPA 4 36 orang
X IPA 5 35 orang
X IPA 6 35 orang
X IPA 7 34 orang
Jumlah 243 orang
2. Sampel Penelitian
Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu 
kelas X.2 (36 peserta didik) sebagai kelas Eksperimen yang diterapakan 
metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang berbasis powerpoint non-linier 
dan kelas X.3 (36 peserta didik) sebagai kelas kontrol yang diterapkan 
menggunakan model direct instruction.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar 
diperoleh sampel yang refresentatif.3 Teknik yang diambil pada penelitian ini 
adalah teknik (teknik acak kelas) yaitu menentukannya dengan bertahap dan 
                                                          
3 Margono, Op.cit, h.125
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secara undian,  karena di dalam pengambilan sampel, peneliti memilih secara 
acak kelas yang akan dijadikan sampel. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Tes 
Tes yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep 
peserta didik, yaitu melalui test soal dalam bentuk test objektif sebanyak 20 
soal dengan 5 alternatif jawaban pada setiap butir soal. Dengan sebelumnya 
dianalisis validitas dan reabilitas untuk mengetahui apakah soal tersebut 
layak diujikan.
2. Observasi 
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung tentang kegiatan berupa metode pembelajaran
biologi, keadaan gedung, sarana prasarana, dan faktor-faktor pendukung 
dalam penelitian. Selain itu, observasi juga digunakan sebagai alat untuk 
melihat keterampilan komunikasi peserta didik selama proses kegiatan 
pembelajaran. Dengan lembar observasi kita akan melihat bagaimana 




Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoeh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal- hal yang ia ketahui.4 Dalam penelitian ini, angket respon digunakan 
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap proses pembelajaran pada 
materi virus dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis 
powerpoint non-linier. Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden. Angket ini diberikan setelah selesai mengikuti proses 
pembelajaran.
4. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang telah 
didokumentasikan, misalnya mengenai nilai hasil belajar peserta didik, 
jumlah peserta didik, keadaan sekolah dan lain-lain yang berhubungan 
dengan penelitian.
                                                          





Instrumen Penelitian dan Tujuan Penelitian Instrumen
No Jenis Instrumen Tujuan Sasaran
Waktu 
Pelaksanaan
1 Tes pemahaman konsep




































hal yang terjadi selama 
proses pembelajaran 
dan mendeskripsiskan 
semua kejadian yang 








Uraian dari setiap jenis instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Materi Virus
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes. Tes 
yang dilakukan berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) materi virus 
kelas X semester ganjil. Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tipe test subjektif dengan bentuk multiple choice . Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan, yaitu valid dan reliable. Tes yang diberikan 
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berupa butir soal uraian untuk mengukur pehaman konsep peserta didik. 
Pemahaman yang diharapkan dalam tes ini adalah pemahaman dalam 
memahami konsep suatu materi yang dipelajari.
Tabel 3.4
Indikator Pemahaman Konsep
No Aspek pemahaman konsep Indikator pemahaman konsep
1. Interpreting (menafsirkan),
menyatakan ulang suatu konsep
2. Exemplifying (mencontohkan)








menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi
5. Inferring (menyimpulkan),




mengaplikasikan konsep atau 
pemecahan masalah
2. Lembar observasi keterampilan komunikasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan menggunakan 
pengamatan langsung terhadap subjek dalam suatu periode tertentu dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang diamati.5
Observasi dalam penelitian ini digunakan saat proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini dikarenakan yang akan diteliti adalah perilaku pesrta didik, sehingga 
pengamatan terhadap perubahan perilakunya akan lebih mudah dilakukan.
                                                          
5 Sutrisno Hadi, metodologi Research I,( Yogyakarta: UGM Press, 1986), h. 186
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Observasi dalam penelitian ini adalah membuat suatu pencatatan gejala yang 
mencakup ciri- ciri ataupun aspek-aspek tingkah laku yang ingin diselidiki atau 
diamati sehingga dapat dijadikan pedoman observasi. Dalam penelitian ini ciri-
ciri ataupun aspek-aspek tingkah laku yang akan diamati adalah keterampilan 
komunikasi lisan. 
Sedangkan bentuk observasi dalam penelitian ini adalah skala penilaian 
(rating scale). Dimana alternatif jawaban pada pedoman observasi disesuaikan 
dengan keadaan responden saat dilakukan pengamatan. 
Tabel 3.5





1 Keterampilan verbal a. Penggunaan bahasa
b. Isi materi
c. Kemampuan berimrpovisasi









Sumber :  Aspek dan indikator pada Tabel 2.1 diatas dikutip menurut Richard Nelson.
Dalam penelitian ini alternatif jawaban pada skala penilaian  terdiri dari 4 
alternatif jawaban yang digunakan yaitu: Selalu (S), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KK), Tidak Pernah (TP).
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Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Obervasi Keterampilan Komunikasi
No Indikator
Jenis pernyataan







































































































































































































Sumber: Endang Wahyuni, Hubungan Self-Effecacy dan Keterampilan Komunikasi 
dengan Kecemasan  Berbicara didepan Umum, Jurnal Komunikasi Islam,ISBN 2088-6314, 
Vol. 05, No. 01, tahun 2015.
3. Angket Respon Peserta Didik
Angket adalah alat bantu dalam rangka penilaian hasil belajar yang 
jauh lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga.6 Angket respon ini 
diberikan kepada peserta didik setelah selesai mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran. Terdiri dari beberapa pertanyaan dengan batasan jawaban “ya” 
atau “tidak” dengan memberi tanda (√) pada kolom yang disediakan. Angket 
respon ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis 
powerpoint non-linier. 
4. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah cara untuk mencatat hal-hal yang terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini catatan 
lapangan berupa catatab harian yang digunakan untuk mencatat hal- hal 
terjadi selama penelitian. 
F. Analisis Uji Coba Instrumen
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman 
konsep, lembar observasi keterampilan komunikasi , angket respon dan catatan 
                                                          
6 Ibid. h. 84.
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lapangan. Tes pamahaman konsep tersebut di uji coba melalui uji validitas 
instrumen, uji reliabilitas instrument, uji tingkat kesukaran instrument, dan uji 
daya pembeda. Untuk lembar observasi keterampilan komunikasi di uji coba 
melalui uji validitas instrumen. Pada angket respon peserta didik menggunakan 
uji validitas instrumen. Pada catatan lapangan meggunakan uji validitas 
instrumen. Sebelum digunakan dalam penelitian, penulis menguji coba instrumen 
ini kepada peserta didik yang sudah mendapat materi untuk mengetahui apakah 
instrumen ini layak atau tidak digunakan dalam penelitian. Berikut analisis-
analisis yang digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen 
penelitian.
1. Uji Validitas
Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid, seperti yang dikemukakan oleh 
Johanson apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 
diukur.7 Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes uraian, Validitas ini 
dapat dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan product moment yang 
dikemukakan oleh Karl Person sebagai berikut: 8
࢘࢞࢟= ࢔∑࢞࢟− (∑࢞)(∑࢟)ඥ{࢔∑࢞૛− (∑࢞)૛}{࢔∑࢟૛− (∑࢟)૛}
Keterangan:
rxy   = Koefisien validitas
                                                          
7Sukardi, Evaluasi Pendidikan : Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
h.30-31.
8 Suharsimi Arikonto,Op. Cit. h. 87.
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n    = Jumlah peserta tes
x     = Skor masing masing butir soal
y     = Skor total
Setelah dilakukan uji coba soal kepada peserta didik yang berada 
diluar sampel penelitian kemudian instrument tes diuji melalui pengujian 
validitas tes, setelah dilakukan pengujian validitas tes didapat hasil uji coba 
lapangan untuk validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.5 dibawah ini:
Tabel 3.7
Uji Validitas Butir Soal
No Keterangan No Butir Soal
1 Valid
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
10,11,12,14,15,16,17,18,19,20,21,22,
2 Tidak Valid 9, 13, 23, 24, 25
Hasil uji coba soal ini dianalisis menggunakan program Microsoft 
Office Excel 2007, kemudian soal yang digunakan untuk uji pretes dan posttes 
adalah butir soal yang masuk kategori valid yang berjumlah 20 soal.
2. Reliabilitas Instrumen
Realibilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari suatu instrumen 
mewakili karakteristik yang diukur. Sedangkan untuk menguji reliabilitas soal 
tes dengan menggunakan rumus  Alpha Cronbach :
ଵܴଵ= [ ௞௞ିଵ][1− ∑௦೔మ௦೟మ ]
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Keterangan :
ଵܴଵ : Reliabilitas secara keseluruhan
X : Nilai skor yang dipilih
Si2 : Varian total
n : Jumlah sampel
St2 : Jumlah butir pertanyaan9
Adapun kriteria untuk reliabilitas butir soal :
a. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi (reliabel).
b. Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 
reliabilitas yang tinggi (unreliabel).10
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dari 25 soal yang di uji 
cobakan kepeserta didik, didapat nilai reliabilitas sebesar 0,42 maka 
termasuk kategori sedang. Hasil uji coba ini dianalisi dengan 
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 
banyaknya subjek. Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai 
butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu 
sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item 
                                                          
9 Ibid, h. 100. 
10 Ibid, h. 209.
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௃ௌ    
Keterangan:
P   = Indeks kesukaran
  ܤ= Banyaknya butir soal
  ܵܬ  = Banyaknya peserta tes
Tabel 3.812
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
Indeks kesukaran Kategori
	ܲ < 	0,3	0 Sukar
0,3 ≤ ݌	 ≤ 0,70 Sedang
	ܲ > 	0,70 Mudah
Hasil uji coba tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.7
dibawah ini:
Tabel 3.9
Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal
No Keterangan No Butir Soal
1 Sukar 0
2 Sedang 9, 10, 16, 24, 25
3 Mudah
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 21
                                                          
11 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 370.
12 Ibid, h. 372.
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep peserta didik 
adalah 20 butir soal dari kategori sedang dan mudah yang disesuaikan dengan 
kevalidan dan indicator pemahaman konsep. Hasil uji coba  butir soal ini 
dianalisis dengan menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. 
4. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakan seberapa jauh 
kemampuan butir soal tersebut untuk membedakan antara peserta didik yang 
menjawab dengan benar dengan peserta didik yang tidak dapat menjawab 
dengan benar. Rumus untuk menentukan daya pembeda sebagai berikut:13
D = ܤܣܬܣ−ܤܤܬܤ
Keterangan :
D = Daya Pembeda
JA = banyaknya peserta kelompok atas dikali skor maks 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah dikali skor maks 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar
Dengan interpretasi daya beda sebagimana terdapat pada Tabel berikut:
                                                          





D < 0,20 Jelek
0,20 ≤ D ≤ 0,40 Baik
0,40 ≤ D ≤ 0,70 Cukup baik
0,70 ≤ D ≤ 1,00 Sangat baik
Bertanda Negatif Sangat jelek
Hasil ananlisis uji coba butir soal memiliki skor daya pembeda sehingga 
dihasilkan soal dengan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.9
Dibawah ini.
Tabel 3.11
Hail Uji Daya Pembeda Butir Soal
No Keterangan No Butir Soal
1 Jelek 13
2 Cukup 2, 3, 4, 5, 9, 23, 24
3 Baik
1, 6, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,
22 ,25
4 Sangat Baik 7
Berdasarkan perhitungan uji daya pembeda butir soal yang akan
digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep adalah butir 
soal yang memiliki kriteria cukup, baik, dan sangat baik. Dari hasil analisis 
                                                          
14 Ibid, h. 389
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uji coba soal tersebut butir soal yang masuk kedalam criteria cukup, baik, 
dan sangat baik dapat dipergunakan sebagai instrument penelitian. 
G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari proses dan hasil pembelajaran dianalisis secara 
deskriptif, yaitu hasilnya diperoleh dari hal sebenarnya dari penelitian dalam 
bentuk persentase, dengan teknik analisis sebagai berikut :
1. Tes Pemahaman Konsep dan Observasi keterampilan komunikasi
Rekapitulasi hasil tes pemahaman konsep dan keterampilan 
komunikasi yang didapat masing-masing peserta didik mencakup seluruh sub-
indikator pemahamn konsep dan keterampilan komunikasi. Rekapitulasi hasil 
pemahamn konsep dan keterampilan komunikasi berdasarkan indikator  
penilaian pemahamn konsep dan keterampilan komunikasi. Skor yang didapat 
diubah dalam bentuk persentase, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain) sebagai berikut:15N-Gain/Indeks Gain = ௦௞௢௥	௣௢௦௧௘௦ି ௦௞௢௥	௣௥௘௧௘௦௧௦௞௢௥	௠ ௔௞௦௜௠ ௔௟	ି௣௥௘௧௘௦௧
N-Gain/Indeks gain yang diperoleh pada tes pemahamn konsep dan 
keterampilan (pretest dan posttest) menunjukkan perubahan atau tidaknya 
dilihat berdasarkan kriteria pada Tabel 3.10 dibawah ini:
                                                          
15 Meltzer. “The relationship between mathematics preparation and conceptual learning 
gains in physics: a possible, hidden variable. In diagnostic pretest scores”, (Department of physics 
and astronomy, Iowa State University, Ames, Iowa 50011 2002, Jurnal Am. J. Physics). h. 3.
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Tabel 3.12
Kategori Skor N-Gain/Indeks Gain
Rentang Kategori
	݃ > 	0,70       Tinggi
0,31 ≤ 	݃ ≤ 0,70 Sedang
ܩ< 0,30	        Rendah  
Sumber : Meltzer. The relationship between mathematics preparation and conceptual 
learning gains in physics: a possible, hidden variable. In diagnostic pretest scores, 
Department of physics and astronomy, Iowa State University, Ames, Iowa 50011 
2002, Jurnal Am. J. Physics. h. 3.
2. Angket Respon Peserta Didik
Data angket respon peserta didik tentang metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis power point non linier yang diterapkan pada proses 
pembelajaran dianalisis dengan cara menghitung persentase jawaban peserta 
didik menggunakan rumus :
%	݁ݎ ݏ݌݋ 	݊݌ ݁݁ݏ ݎܽݐ 	݀݅݀ ݅݇= ݆ݑ݈݉ܽℎ	݌ ݁݁ݏ ݎܽݐ 	݀݅݀ ݅݇ 	ݕܽ݊݃	݉݁݊ ݆ܽ ݓܽ 	ܾ݆ݑ݈݉ܽℎ	ݐ݋ܽݐ 	݈݌ ݁݁ݏ ݎܽݐ 	݀݅݀ ݅݇ݔ	100%








≤  54% Kurang Sekali
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H. Uji Prasyarat
Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas, dan uji 
homogenitas. Setelah data diperoleh dan dianalisis maka dapat dilanjutkan ke 
uji 2 beda rata- rata berupa uji t independent. Jika data yang diperoleh berupa 
data parametrik, maka data tersebut dapat dilakukan dengan uji t independent. 
Namun jika data tersebut merupakan data non parametrik, maka dapat 
dilakukan dengan uji tanda (sign test). 
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang 
dilakukan adalah uji Liliefors16. 
Dengan langkah sebagai berikut : 
1) Membuat Hipotesis 
H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2) Urutkan data sampel dari kecil ke yang besar




S  : Simpangan baku data tunggal
                                                          
16 Sudjana, Metode Statistika, (Tarsito, Bandung, 2005), h. 466
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Xi : Data tunggal
X  : Rata-rata data tunggal
4) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z disebut dengan 
f(Z)
5) Hitung frekuensi komulatif dari masing-masing nilai Z disebut dengan 
S(Z)
6) Tentukan nilai L0 dengan rumus F(Z)-S(Z) kemudian tentukan nilai 
mutlaknya. Ambil yang paling besar dan bandingkan dengan Lt dari 
tabel liliofers
7) Adapun kriteran pengujiannya adalah :
Tolak H0 jika L0>Lt
Terima jika H0 jika L0≤Lt
2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas dilakukan uji homogenitas. Uji ini untuk 
mengetahui kesamaan antara dua keaadaan atau populasi. Uji homogenitas 





                                                          
17 Ibid, h. 249
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F : Homogenitas
S12 : Varian terbesar (N-gain kelas eksperimen)
S22 : Varian terkecil (N-gain kelas kontrol)
Adapun kriterian uji homogenitas adalah :
H0 diterima jika Fh ≤ Ft H0 : data yang memiliki varian homogen
H0 diterima jika Fh > Ft H0 : data yang tidak memiliki varian homogen.
I. Uji Hipotesis Penelitian
Jika data telah teruji prasyarat normalitas dan homogenitas maka dapat 
diuji pada penelitian  ini dengan menggunakan teknik analisis uji t independent 
dan uji korelasi liniear.
1. Uji t independent
          Uji hipotesis pada penelitian  ini dengan menggunakan teknik analisis 
uji t dengan taraf signifikan adalah 0,05. Uji t merupakan salah satu uji 
statistika parametrik sehingga mempunyai asumsi yang harus dipenuhi yaitu 
normalitas dan homogenitas. Jika kedua asumsi tidak terpenuhi maka uji yang 




ඨ൬∑೉మశ	∑ೊమ೙ೣ శ೙೤షమ൰	ቆ భ೙ೣ శ	೙೤ቇ
                                                          
18 Anas Sudijono, Op. Cit. h. 314.
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Keterangan:
MX   = Nilai rata-rata hasil kelompok eksperimen
My    = Nilai rata-rata hasil kelompok kontrol
nx      = Banyaknya subjek eksperimen
ny      = Banyaknya subjek kontrol
∑x2   = Devasi setiap nilai X2 dan X1
∑y2   = Devasi setiap nilai Y2 dari mean Y
Dengan:
∑x2   = ∑x2 – (∑௫)మ௡
∑y2   = ∑y2 – (∑௬)మ௡
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis penelitian pengaruh metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbasis Powerpoint Non-linier terhadap pemahaman 
konsep peserta didik kelas X pada materi Virus di SMAN 7 Bandar 
Lampung.
H0 = Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbasis Powerpoint Non-linier terhadap pemahamn 
konsep peserta didik kelas X pada Virus di SMAN 7 Bandar 
Lampung.
H1 =  Terdapat pengaruh metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
berbasis Powerpoint Non-linier terhadap pemahaman konsep 
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peserta didik k elas X pada materi keanekaragaman hayati di 
SMAN 7 Bandar Lampung.
a. Rumus hipotesis statistik matematika
H0 = (µ0≠µ1)
H1 = (µ0=µ1)
2. Hipotesis penelitian pengaruh metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbasis Powerpoint Non-linier terhadap keterampilan 
komunikasi peserta didik kelas X pada materi Virus di SMAN 7 
Bandar Lampung.
H0 =  Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbasis Powerpoint Non-linier terhadap 
keterampilan komunikasi peserta didik kelas X pada materi 
Virus di SMAN 7 Bandar Lampung.
H1 = Terdapat pengaruh metode Inkuiri Terbimbing berbasis 
Powerpoint Non-linier terhadap keterampilan komunikasi 
peserta didik kelas X pada materi Virus  di SMAN 7 Bandar 
Lampung.




3. Hipotesis penelitian kontribusi metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbasis Powerpoint Non-linier terhadap pemahaman 
konsep. 
“metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis Powerpoint Non-
linier berkontribusi terhadap pemahaman konsep.”
4. Hipotesis penelitian kontribusi metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbasis Powerpoint NonLinier terhadap keterampilan 
komunikasi.
“metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing berbasis Powerpoint Non-
linier berkontribusi terhadap keterampilan komunikasi.
Adapun kriteria pengujiannya adalah :
H0 ditolak, jika thitung>ttabel, dalam hal lain H1 diterima.
H1 diterima, jika thitung<ttabel dengan α = 0,05 (5%)
2. Uji Korelasi Linear (Korelasi Product Moment)
Untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi metode inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep dan keterampilan 
komunikasi peserta didik maka dilakukan uji korelasi linear (Korelasi Product 
Moment). Uji korelasi linear bertujuan untuk menentukan ada tidaknya 
hubungan dan apabila ada, seberapa erat dan seberapa besar kontribusi yang 
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berperan. Dalam perhitungan kontribusi diukur dengan nilai kuadrat koefesien 
determinasi ( ଶܴ).
Koefesien korelasi linear sebagai hubungan linier antara dua peubah 
acak x dan y, dan dilambangkan dengan huruf r, ukuran korelasi linier antara 
dua peubah yang paling banyak digunakan adalah koefesien korelasi momen 
hasil kali pearson atau ringkasnya koefesien contoh. Menurut Robert F. 
Walpole dalam bukunya pengantar statistik, koefesien korelasi, ukuran 





nilai r berada pada -1 sampai +1 atau -1 < r < 1
Tabel 3.14
Kriteria  Uji Korelasi Linear





r > 0,85 Tinggi 
Sumber: Hamid Darmadi, Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 265.
Ketentuan:
a. Koefesien korelasi > r tabel, makan korelasi signifikan (ܪଵ diterima)
                                                          
19 Novalia, Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: 
Anugrah Utama Raharja, 2013), h. 100.
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b. Koefesien korelasi < r tabel, maka tidak ada korelasi yang signifikan 
(ܪ଴	diterima)
Tes pemahaman konsep, observasi keterampilan komunikasi, dan angket 
respon peserta didik dihitung menggunakan program Microsoft Office Excel 
2007 sedangkan untuk uji homogenitas, uji normalitas, uji t independent dan 
uji korelasi liniear  (Korelasi Product Moment) dihitung menggunakan 
program SPSS Versi 16 untuk mengetahui signifikasi data penelitian tersebut.
J. Alur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan langkah- langkah yang sudah dijelaskan 
sebelumnya. Tahap- tahap penelitian dapat tergambar jelas dibuat dalam bentuk 





Studi pendahuluan atau observasi 
awal dan literatur
Menentukan sampel, waktu, dan materi 
penelitian
Menyusun perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian 





Kelas eksperimen: penerapan 
metode pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berbaris Power 
Power Poin Non Linier













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018 dengan menerapkan 
metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier terhadap pemahaman 
konsep dan keterampilan komunikasi peserta didik pada materi virus. Maka, 
didapatkan data hasil penelitian meliputi: 1. Gambaran umum pembelajaran 
biologi di SMA N 7 Bandar Lampung, 2. Pemahaman konsep peserta didik pada 
materi virus, 3. Keterampilan komunikasi peserta didik pada materi virus, 4. 
Tanggapan peserta didik terhadap metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
non-linier, 5. Catatan lapangan penelitian. Hasil penelitian ini disajikan dalam 
bentuk uraian, Tabel, grafik, yang dideskripsikan secara rinci dibawah ini:
1. Gambaran Umum Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung
Proses pembelajaran di SMA Negeri 7 Bandar Lampung sebelum 
penelitian cenderung masih bersifat teacher centered, dimana proses 
pembelajaran yang berlangsung selama KBM bersifat pasif, siswa tidak berperan 
aktif didalam kegiatan pembelajaran. Selama proses pembelajaran guru yang 
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berperan dalam menyampaikan materi pembelajaran pembelajaran tersebut. Hal 
tersebut disebabkan karena guru Biologi di SMA Negeri 7 Bandar lampung 
merupakan guru senior sehingga guru tersebut diduga kurang memiliki potensi 
untuk menciptakan metode-metode baru dalam pembelajaran. Hal tersebut 
mengakibatkan guru hanya menggunakan model pembelajaran direct instruction
dengan hanya menggunakan metode ceramah saja sehingga peserta didik hanya 
berperan sebagai penerima informasi dan guru berperan sebagai penyampai 
informasi. 
Kurangnya pemahaman konsep materi peserta didik juga membuat proses 
pembelajaran tidak efektif karena tidak adanya komunikasi yang aktif antara 
guru dan peserta didik. Peserta didik hanya sebagai penerima materi dan guru 
sebagai penyampai materi. Selain itu ketersediaan sarana dan prasarana juga 
mempengaruhi berlangsungnya proses pembelajaran. Kurangnya sarana dan 
prasarana di SMA Negeri 7 Bandar Lampung juga menjadi salah satu penyebab 
ketidak efektifan berlangsungnya proses pembelajaran. Seperti penggunaan 
media ajar yang tidak dimanfaatkan dengan baik sehingga membuat peserta didik 
dalam proses belajar mengajar mengalami kepasifan. Sehingga banyak peserta 
didik yang belum memahami konsep materi yang disampaikan oleh guru.
2. Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Materi Virus
Memahami konsep suatu materi merupakan pengetahuan awal yang harus 
dimiliki oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ketika proses 
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pembelajaran berlangsung guru mengharapkan peserta didik memahami konsep 
materi yang disampaikan sehingga proses pembelajaran tersebut akan 
berlangsung sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam penelitian ini indikator 
pemahaman konsep menggunakan framework Anderson and Krathwol dengan 
lima indikator yaitu Interpreting (menafsirkan), Exemplifying (mencontohkan), 
Calssifying (mengklasifikasikan), Summarizing (merangkum), Inferring 
(menyimpulkan), Comparing (membandingkan), dan Explaining (menjelaskan). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes pemahaman konsep sebagai data 
utama. Setelah dilakukan uji coba instrumen dan analisis validitas dari 25 butir 
soal diperoleh sebanyak 20 soal dalam bentuk multiple choice untuk mengukur 
pemahaman konsep peserta didik pada materi virus. Adapun penjelasannya dapat 
dilihat pada uraian berikut ini:
a. Data Pemahaman Konsep Pada Materi Virus Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksprimen
Pada penelitian ini, digunakan dua kelas penelitian dimana kelas X 
IPA 3 sebagai kelas Eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier dan pembelajaran pada kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran direct instruction. Adapun hasil rekapitulasi 




Rekapitulasi Rata-rata Nilai dan N-Gain Pemahaman Konsep 
















36 Siswa 36 Siswa
Nilai Rata-
rata
33,8 80, 8 0,71 Tinggi 39,1 70,9 0,53 Sedang
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa perolehan nilai rata-rata pretes di kelas 
eksperimen (X IPA 3) sebesar 33,8, sedangkan raat-rata nilai posttes sebesar 
80,8, dengan N-Gain 0,71 yang masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada 
kelas kontrol (X IPA 2) didapatkan nilai rata-rata pretes 3,91 sedangkan nilai 
rata-rata posttes sebesar 70,9 dengan N-Gain 0,53 yang masuk dalam kategori 
sedang. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttes
diantara kedua kelas lebih tinggi dibandingkan nilai pretesnya.
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Tabel 4.2
Pengelompokan N-gain Pemahaman Konsep Pada Materi Virus
Dilihat dari  Tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase pada kelas 
eksperimen untuk kategori N-Gain tinggi persentasenya sebesar 56%, sedang 
sebesar 4%. Sedangkan pada kelas control untuk kategori tinggi sebesar 8%, 
sedang sebesar 82%, dan rendah sebesar 10%. 
Kemudian untuk mengetahui peningkatan N-Gain pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji statistik dengan software SPSS versi 
16. Uji statistik ini juga digunakan untuk melihat kebermaknaan dari hipotesis 
penelitian yang dibuat sebelumnya. Sebelum melakukan analisis signifikansi, 







Tinggi 20 orang 56%
Sedang 16 orang 4 %
Rendah - 0 %
Tinggi 3 orang 8 %
Sedang 29 orang 82 %
Rendah 4 orang 10 %
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b. Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Normalitas
Uji normalitas hipotesis penelitian menggunakan uji Kolmogorov 
smirnov. Hasil uji normalitas terhadap data nilai tes awal (Pretest) dan tes akhir
(Posttest) diketahui bahwa rata-rata nilai biologi pada materi Virus baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Awal dan Akhir
Pada Materi Virus
Jenis Tes Asymp. Sig. 
(2-tailed)
Kriteria Nilai Sig. 
Tabel Nilai  α (0,05)
Kesimpulan 
signifikansi > α 
(0,05) = Distribusi 
Normal
Pretest Kelas Eksperimen 0,200
Posttest Kelas Eksperimen 0,052
Pretest Kelas Kontrol 0,063
Posttest Kelas Kontrol 0,52
Dari hasil uji Normalitas data dengan signifikansi > α (0,05) maka 
dapat diperoleh bahwa nilai pretes-posttest Pemahaman Konsep peserta didik 
pada kelas kontrol dan eksperimen  secara keseluruhan berdistribusi normal, pada 




Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Test of Homogenity of 
Variance untuk mengetahui kedua variansi memiliki karakteristik yang sama atau 
tidak. Hasil tersebut dapat dilihat padaTabel 4.4 berikut ini
Tabel 4.4
Hasil Uji Homogenitas Pemahaman KonsepAwal dan Akhir Pada Virus
Jenis Tes
Sig Based of 
Mean
Kriteria Nilai Sig. 
Tabel Nilai α (0,05)
Kesimpulan 
signifikansi  > α 
(0,05) = Homogen 
atau sama
Pretest kelas Eksperimen 






Dari hasil homogenitas pada Tabel 4.4 diketahui data Pretest dan 
Posttest Pemahaman Konsep peserta didik jika dilihat dari nilai signifikansi 
Based of mean > α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretes-posttest
Pemahaman Konsep pada kelas kontrol dan eksperimen secara keseluruhan 
berasal dari sampel yang memiliki karakteristik sama atau homogen.
Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 




Uji-t merupakan uji beda dua rata-rata, dalam penelitian ini peneliti  
menggunakan uji-t Independent untuk mengetahui signifikasi dari nilai pretes-
posttest kemampuan kognitif peserta didik pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Analisis ini berguna untuk melakukan pengujian terhadap dua 
sampel yang berhubungan atau dua sampel yang berpasangan. Bunyi hipotesis 
penelitian sebagai berikut: “Terdapat pengaruh metode inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep siswa kelas X pada 
materi virus di SMA N 7 Bandar Lampung. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah:
H0 = ditolak, jika sig (2-tiled) > α (0,05) (5%)
H1 = diterima, jika sig (2-tiled) < α (0,05) (5%)
Hasil uji statistik untuk nilai pretes-posttes Pemahaman Konsep dapat 
dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini.
Tabel 4.5
Uji-t Independent Pemahaman konsep
Jenis Tes

















9,86 1,90 0,00 0,05 H1 = Diterima
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Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa data 
pretes-posttest Pemahaman Konsep dilihat dari nilai Sig.(2-tailed) 0,00 < α
(0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya pembelajaran dengan metode 
inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier kelas eksperimen dapat 
meningkatkan Pemahaman Konsep pada materi Virus.
4) Uji Korelasi Linear (Korelasi Product Moment)
Setelah dilakukan uji hipotesis, maka untuk selanjutnya dilakukan uji 
korelasi linear (korelasi product moment), uji korelasi ini dilakukan pada kelas 
eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier. Uji korelasi ini digunakan untuk 
melihat seberapa besar kontribusi metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
non-linier terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi virus. Nilai 
koefisien  korelasi dihitung dengan nilai tes pemahaman konsep pada kelas 
eksperimen. Adapun hasil nilai koefisien korelasi pada kelas eksperimen (X IPA 
3) dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini.
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Tabel 4.6
Nilai Koefisien metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint-non 












Pearson Correlation .850** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
Hasil uji korelasi linear yang akan dilihat adalah sig.2-tailed, apabila 
sign.= 0,000< ɑ = 0,05, sehingga H0 ditolak artinya terdapat hubungan yang 
berarti antara metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier terhadap 
pemahaman konsep peserta didik.
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan hasil koefisien korelasi (R) sebesar 
0,85 maka koefisien determinasi (R2) = (0,852=0,72) menunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara variabel bebas (metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
non-linier) dan variabel terikat (pemahaman konsep) pada kategori cukup tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 72% penggunaan praktikum virtual 
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berkontribusi terhadap pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen 
(X IPA 3) dan sisanya 28% dipengaruhi oleh faktor lain. Beberapa faktor tersebut 
adalah waktu proses pembelajaran yang kurang sehingga proses pembelajaran 
dikelas berlangsung terlalu cepat, keadaan kelas yang kirang kondusif 
dikarenakan beberapa siswa membuat kegaduhan, peserta didik yang memang 
malu bertanya apabila kurang memahami materi. 
3. Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Pada Materi Virus
Keterampilan komunikasi merupakan salah satu kemampuan berbahasa 
dan berkomunikasi yang perlu dimiliki peserta didik. Dalam suatu proses 
pembelajaran perlu adanya keterampilan komunikasi peserta didik, tidak hanya
menerima materi saja dalam kegiatan belajar mengajar adanya berbagai kegiatan 
seperti presentasi, diskusi, tanya jawab memerlukan keterampilan komunikasi 
dari peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran yang efektif. Berdasarkan 
framework Richard Nelson, penelitian ini menggunakan tiga sembilan indikator 
keterampilan komunikasi yaitu Bahasa, Isi materi, Kemampuan berimprovisasi, 
Artikulasi, Intonasi, Tempo, Volume, Ekspresi wajah, Kontak mata, dan Gesture. 
Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi keterampilan komunikasi 
sebagai data kedua. 
Berdasarkan hasil judgment dan uji coba instrumen maka diperoleh 
sebanyak 15 pernyataan dalam bentuk Lembar observasi untuk mengukur 
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keterampilan komunikasi peserta didik pada materi virus. Adapun penjelasannya 
dapat dilihat pada uraian berikut ini:
a. Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Normalitas
Uji normalitas hipotesis penelitian menggunakan uji Kolmogrov 
smirnov. Hasil uji normalitas terhadap data nilai tes selama proses pembelajaran 
berlangsung diketahui bahwa rata-rata nilai keterampilan komunikasi peserta 
didik pada materi virus baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah ini: 
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Keterampilan Komunikasi Pada
Materi Virus
Jenis Tes Asymp. Sig. 
(2-tailed)
Kriteria Nilai Sig. 
Tabel Nilai  α (0,05)
Kesimpulan 
signifikansi > α 
(0,05) = Distribusi 
Normal
Observasi Kelas Eksperimen 0,059
Observasi Kelas Kontrol 0,200
Dari hasil uji Normalitas data dengan signifikasi > ɑ (0,05) maka 
dapat diperoleh nilai observasi keterampilan komunikasi pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol secara keseluruhan berdistribusi normal, pada taraf signifikasi 
0,05 sehingga dapat dilanjutkan uji prasyarat selanjutnya yaitu homogenitas data.
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Test of Homogenity 
of Variance untuk mengetahui kedua variansi memiliki karakteristik yang sama 
atau tidak. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Komunikasi 
Pada MaterVirus
Jenis Tes
Sig Based of 
Mean
Kriteria Nilai Sig. 
Tabel Nilai α (0,05)
Kesimpulan 
signifikansi  > α 






Dari hasil homogenitas pada Tabel 4.8 diketahui data observasi 
keterampilan komunikasi peserta didik jika dilihat dari nilai signifikansi Based of 
mean > α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai observasi keterampilan 
komunikasi pada kelas kontrol dan eksperimen secara keseluruhan berasal dari 
sampel yang memiliki karakteristik sama atau homogen.
Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 




Uji-t merupakan uji beda dua rata-rata, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan uji-t Independent untuk mengetahui signifikasi dari nilai 
observasi keterampilan komunikasi peserta didik pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Bunyi hipotesis penelitian sebagai berikut: “Terdapat pengaruh 
metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier terhadap 
keterampilan komunikasi siswa kelas X pada materi virus di SMA N 7 Bandar 
Lampung. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H0 = ditolak, jika sig (2-tiled) > α (0,05) (5%)
H1 = diterima, jika sig (2-tiled) < α (0,05) (5%)
Hasil uji statistik untuk nilai keterampilan komunikasi dapat 
dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini:
Tabel 4.9
Uji-t Independent keterampilan komunikasi
Jenis Tes














Observasi  kelas 
Eksperimen dan 
kelas kontrol
-6,61 1,28 0,00 0,05 H1 = Diterima
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 
data nilai observasi keterampilan komunikasi dilihat dari Sig. (2-tailed) 0,00 < α 
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(0,05) H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier pada kelas 
eksperimen dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi peserta didik pada 
materi virus. 
4) Uji Korelasi Linear (Korelasi Product Moment)
Setelah dilakukan uji hipotesis, maka dilanjutkan dengan uji 
korelasi linear Uji Korelasi linear tersebut digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-
linier terhadap keterampilan komunikasi peserta didik pada materi virus. Nilai 
koefisien korelasi dihitung dengan nilai angket respon peserta didik dan nilai 
keterampilan komunikasi kelas eksperimen. Adapun hasil nilai koefisien 




Nilai Koefesien Korelasi Metode Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis 
Powerpoint Non-linier Terhadap Keterampilan Komunikasi 
Kelas Eksperimen (X IPA 3)
Correlations










Pearson Correlation .882** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan hasil koefisien korelasi (R) sebesar 
0,88 maka koefisien determinasi (R2) = (0,882=0,77) data tersebut menunjukan 
bahwa ada hubungan yang berarti antara variabel bebas (metode inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier) dan variabel terikat (keterampilan 
komunikasi) pada kategori cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 
sebesar 77% penggunaan metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-
linier berkontribusi terhadap keterampilan komunikasi peserta didik pada kelas 
eksperimen (X IPA 3).
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4. Tanggapan Peserta Didik Terhadap Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis 
Powerpoint Non-linier
Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier, peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan menggunakan angket respon siswa yang berisi 20 
pertanyaan dengan dua pilihan jawaban ”YA atau Tidak” yang diberikan kepada 
peserta didik kelas eksperimen (X IPA 3) untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap penerapan metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier 
pada materi virus. Berdasarkan analisis data secara umum peserta didik 
memebrikan tanggapan positif terhadap penerapan metode inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier khususnya pada materi virus. Persentase hasil 




Diagram Persentase Angket Respon Siswa
Berdasarkan hasil analisis data dari gambar 4.11, dapat dilihat presentase 
respon siswa pada pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing berbasis 
powerpoint non-linier yang diterapkan pada saat kegiatan pembelajarab pada materi 
pvirus di kelas penelitian eksperimen. Dari angket respon diketahui sebesar 100% 
peserta didik termotivasi dan tertarik dengan pembelajaran menggunakan metode ini, 
75% peserta didik menganggap metode inkuiri terbimbing fleksibel digunakan dalam 
proses pembelajaran dan 25% peserta didik menganggap metode inkuiri terbimbing
tidak fleksibel digunakan dalam pembelajaran. Terkait dengan pengalaman 











sebelumnya 58% peserta didik pernah melakukan kegiatan pembelajaran biologi 
tetapi belum pernah menggunakan metode ini sebelumnya. Selanjutnya 83% peserta 
didik menjawab bahwa terdapat kemudahan dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode inkuiri terbimbing dan 17% peserta didik merasa kesulitan 
dalam proses pembelajaran menggunakan metode tersebut. 100% peserta didik
menganggap metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mendukung pemahaman 
konsep. Serta 100% peserta didik setuju jika metode inkuiri terbimbing berbasis 
powerpoint non-linier digunakan dalam proses pembelajaran biologi lainnya.
5. Catatan Lapangan Penelitian
Hasil catatan lapangan pada saat penelitian berlangsung dapat disajikan 
dalam Tabel 4.11 dibawah ini
Tabel 4.11
Catatan Lapangan Selama Proses Pembelajaran Menggunakan Metode Inkuiri 
Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-Linier pada Materi Virus
Pertemuan
Pembelajaran Materi Virus
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
I 1. Siswa mengerjakan pretest Pemahaman 
Konsep dengan kondusif
2. Guru membagi peserta didik kedalam beberap 
kelompok
3. Guru membagikan lembar diskusi untuk 
kegiatan diskusi dan presentasi namun 
keadaan kurang kondusif  
4. Siswa dibimbing melakukan kegiatan diskusi 
dengan menemukan masalah dan membuat 
hipotesis untuk kemudian didiskusikan 
bersama kelompok
5. Siswa berdiskusi mengerjakan Lembar Diskusi 
Siswa(LDS) dan saling bekerja kelompok 
dengan teman sekelompoknya dengan baik, 
kemudian bertanya pada guru bila ada yang 
belum dipahami
1. Siswa mengerjakan pretest
Pemahaman Konsep dengan 
kondusif
2. Guru menyampaikan materi  
namun beberapa siswa ada 
yang berjalan-jalan . 
3. Siswa dibimbing melakukan 
kegiatan diskusi 
4. Siswa berdiskusi 
mengerjakan Lembar Diskusi 
Siswa(LDS) dan saling 
bekerja kelompok dengan 
teman sekelompoknya 
dengan baik.
5. Guru melakukan konfirmasi 
tentang materi yang dipelajari
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6. Guru meminta peserta didik untuk melakukan 
prsentasi atas apa yang telah didiskusikan 
didepan kelas
7. Guru melakukan konfirmasi tentang materi 
yang dipelajari dengan menggunakan media 
powerpoint non-linier
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Guru membagikan lembar diskusi untuk 
kegiatan diskusi dan presentasi namun 
keadaan kurang kondusif  
2. Siswa dibimbing melakukan kegiatan 
diskusi dengan menemukan masalah 
dan membuat hipotesis untuk kemudian 
didiskusikan bersama kelompok
3. siswa berdiskusi mengerjakan Lembar 
Diskusi Siswa(LDS) dan saling bekerja 
kelompok dengan teman 
sekelompoknya dengan baik, kemudian 
bertanya pada guru bila ada yang belum 
dipahami
4. Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan prsentasi atas apa yang telah 
didiskusikan didepan kelas
5. Guru melakukan konfirmasi tentang 
materi yang dipelajari dengan 
menggunakan media powerpoint non-
linier
1. Guru menyampaikan 
materi  namun 
beberapa siswa ada 
yang berjalan-jalan .
2. Siswa dibimbing 
melakukan kegiatan 
diskusi
3. Siswa berdiskusi 
mengerjakan Lembar 
Diskusi Siswa(LDS)
ada beberapa siswa 
yang tidak mau 
bekerja sama 
4. Siswa melakukan 
kegiatan presentasi 
didepankelas
5. Siswa saling 
memperhatikan tetapi 
masih ada beberapa 
siswa yang mengobrol
Pertemuan Pembelajaran Materi Virus
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Peserta didik dibimbing untuk melakukan 
pengamatan mengenai berbagai macam 
penyakit yang disebabkan oleh virus melalui 
media ajar
2. Peserta didik diminta melakukan diskusi 
dengan membuat hipotesis
3. Peserta didik melakukan presentasi dikelas 
4. Guru melakukan konfirmasi tentang materi 
yang dipelajari
5. Siswa mengerjakan soal posttest pemahaman 
konsep dengan kondusif
6. Siswa mengisi angket respon siswa setelah 
selesai pembelajaran dengan metode inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier
dengan antusias dan kondusif
1. Guru menyampaikan 
materi  namun 
beberapa siswa ada 
yang berjalan-jalan
2. Siswa dibimbing 
melakukan kegiatan 
diskusi
3. Siswa berdiskusi 
mengerjakan Lembar 
Diskusi Siswa(LDS) 
ada beberapa siswa 
yang tidak mau 
bekerja sama
4. Siswa melakukan 
kegiatan presentasi 
didepankelas 
5. Guru melakukan 
konfirmasi tentang 
materi yang dipelajari





7. Siswa mengisi angket 






Berdasarkan Tabel 4.11 diatas menjelaskan proses-proses apa saja yang 
terjadi selama pembelajaran biologi dengan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier pada materi virus. Pada saat dilakukan 
penelitian proses pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier berjalan dengan baik dan lancar, peserta didik 
tertarik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode ini. Adanya media 
ajar membuat peserta didik merasa proses pembelajaran semakin menarik. 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ada kalanya proses pembelajaran tidak 
berjalan dengan baik. Ada beberapa hal yang menjadi kendala pada saat proses 
pembelajaran berlangsung antara lain, keadaan kelas yang terkadang tidak 
kondusif yang disebabkan oleh beberapa peserta didik yang suka mengobrol, 
adanya pemadaman listrik sehingga media ajar tidak dapat digunakan, beberapa 
peserta didik tidak dapat melakukan kerja sama yang baik dengan teman 
sekelompoknya, peserta didik sulit dikondisikan karena merasa peneliti hanya 
sebagai guru pengganti. 
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B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas tentang pengaruh Metode Inkuiri 
Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier terhadap Pemahaman Konsep dan 
Keterampilan Komunikasi pada materi virus pada kelas (X IPA 3) sebagai kelas 
eksperimen. Pembahasan hasil penelitian ini juga dilengkapi dengan pembahasan 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan metode terbimbing berbasis 
powerpoint non-linier dan hasil catatan lapangan. Pembahasan terhadap hasil 
penelitian dilakukan berdasarkan analisis data dan temuan data di lapangan.
1. Pengaruh Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis PowerPoint Non-linier 
Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Virus
Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 7 Bandar Lampung setiap 
pekannya dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan 
memiliki alokasi waktu 2 x 45 menit. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 
kali pertemuan di mulai dari tanggal 10 November – 26 November 2017.
Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagai objek penelitian, 
yaitu variabel bebas (Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-
linier) dan variabel terikat (Pemahamn Konsep dan Keterampilan 
Komunikasi).  Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru, 
menggunakan dua kelas sebagai sampel yaitu satu kelas penelitian dan satu 
kelas kontrol. Kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36
siswa, kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol  yang berjumlah 36 siswa. Pada 
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
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direct intruction, sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier. 
Setelah penentuan sampel penelitian kemudian dilakukan pretest dan posttest
yang soalnya telah memenuhi pengujian instrumen. Pretest dan Posttest dapat 
dijadikan data untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri terbimbing berbasis 
powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep siswa.
Tahapan pembelajaran biologi menggunakan metode inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier dilakukan pada kelas eksperimen. 
Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dengan metode inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier dimulai dengan pemberian tes awal (Pretest) 
Pemahaman Konsep untuk mengetahui kemampuan dasar memahami konsep
siswa.
Kemudian hal-hal yang dilakukan selanjutnya adalah 
mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok dan guru memberikan 
lembar diskusi dengan berbagai permasalahan, pada tahap ini guru 
membimbing dan memberi arahan kepada setiap kelompok peserta didik
untuk melakukan diskusi mengenai ciri-ciri virus dan struktur tubuh virus 
dengan membuat hipotesis terlebih dahulu, selanjutnya setiap kelompok 
melakukan diskusi dengan menggunakan berbagai macam literatur. Proses 
pembelajaran dilaksanakan didalam kelas dengan bantuan media power point 
non-linier. Setelah setiap kelompok melakukan diskusi setiap kelompok 
melakukan presentasi hasil diskusi yang telah dilakukan. Diakhir 
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pembelajaran masing-masing perwakilan kelompok diminta menyampaikan 
argumennya mengenai hasil diskusi dari kelompok mereka masing-masing.
Pertemuan Kedua pada kelas eksperimen ini diadakan diskusi lanjutan 
mengenai reproduksi virus, guru membimbing siswa melakukan diskusi 
mengenai sistem reproduksi virus pada lembar diskusi siswa bersama 
kelompoknya, setelah melakukan diskusi mengenai sistem reproduksi virus 
setiap kelompok melakukan presentasi mengenai hasil diskusi, dalam kegiatan
ini guru melakukan pengamatan terkait keterampilan komunikasi peserta 
didik. Diakhir pembelajaran guru memberi feedback kepada peserta didik 
sebagai penguatan materi yang diberikan.
Pertemuan ketiga pada pertemuan ini kegiatan pembelajaran 
membahas tentang gangguan/penyakit yang disebabkan oleh virus. Siswa 
mendiskusikan lembar diskusi siswa yang berisi beberapa permasalahan 
mengenai gangguan/penyakit yang disebabkan oleh virus, dengan melihat 
video yang ditampilkan oleh guru. Peserta didik berdiskusi untuk 
mengemukakan argumen dan mereflesikan hasil diskusi kelompok mereka 
serta membuat kesimpulan. Setelah kegiatan diskusi selesai masing-masing 
perwakilan kelompok diminta menyampaikan argumennya didepan kelas. 
Tahap pembelajaran selanjutnya yaitu mengkonfirmasi dan menyimpulkan 
tentang kegiatan pembelajaran yang berlangsung kemudian guru meminta 
peserta didik menanyakan mengenai materi yang belum dimengerti dalam 
kegiatan tanya jawab. Tahapan-tahapan inkuiri terbimbing tersebut dapat 
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melatih peserta dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar 
peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung sangat efektif karena 
siswa memahami konsep materi yang diberikan, membuat siswa lebih mandiri 
dalam melakukan kegiatan diskusi dan melatih rasa kerjasama dengan 
kelompoknya dalam mendiskusikan suatu masalah.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kurniawan yang menyatakan 
bahwa Pembelajaran dengan penerapan metode inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan kualitas pemahaman konsep peserta didik dan mampu karakter 
pada peserta didik. Selain menggunakan metode yang dapat mendukung 
proses pembelajaran untuk pencapaian ketuntasan belajar diperlukan suatu 
media atau media pembelajaran yang mampu menambah keinginan gan rasa 
ingin tahu peserta didik tentang suatu permasalahan.1 Diakhir pembelajaran 
siswa diminta mengerjakan soal posttest pemahaman konsep untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman konsep peserta didik setelah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
terbim bing berbasis powerpoint non-linier pada materi virus, dan selanjutnya 
siswa mengisi angket respon siswa untuk mengetahui seberapa besar respon 
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier.
                                                          
1 A.D. Kurniawan, “Metode Inkuiri Terbimbing Dalam Pembuatan Media Pembelajaran 
Biologi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa SMP”. Jurnal Pendidikan 
IPA Indonesia, Vol.2 No.1 (April 2013)h.9.
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ini
tentu membutuhkan media yang sesuai agar pelaksanaan pembelajaran dapat 
lebih baik. Salah satu media yang digunakan adalah komputer/laptop, lembar 
dikusi siswa dan lembar kerja praktikum siswa yang dibagikan pada masing-
masing kelompok diskusi yang didalamnya terdapat batasan materi yang akan 
dikerjakan oleh masing-masing kelompok, dengan mencari informasi dari 
buku-buku yang relevan. Pemakaian media pembelajaran dalam dalam proses 
belajar juga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan dapat meningkatkan 
kreatifitas peserta didik, membuat peserta didik lebih tertarik untuk 
memperhatiakn penjelasan dari guru dan juga dapat membantu peserta didik 
untu menerima informasi dengan seluruh panca indra.) media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pembelajaran. Media pembelajaran digunakan dalam rangka mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran disekolah.2
Berdasarkan pengukuran dan analisis data yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa data pemahaman konsep peserta didik awal (pretest) 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu 
jauh, artinya apabila dilihat dari nilai pretest  dari kedua kelas tersebut belum 
memahami konsep materi virus. Selanjtunya, pada tes akhir (posttes) setelah 
                                                          
2 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), h.3.
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pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 
berbasis power point non-linier dapat dilihat bahwa adanya perbedaan rata-
rata posttes antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Nilai rata-rata posttes kelas eksperimen adalah 80,2 dengan nilai N-
Gain 0,71 yang termasuk kategori tinggi. Sedangkan nilai rata-rata posttes
pada kelas kontrol adalah 70,9 dengan nilai N-Gain 0,52 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa perolehan nilai pemahaman 
konsep peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Peningkatan pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen 
disebabkan karena adanya pengaruh penggunaan metode inkuiri 
terbimbimbing berbasis power point non-linier. Sedangkan pada kelas control 
hanya menggunakan model pembelajaran direct instruction dengan metode 
ceramah, diskusi, dan Tanya jawab saja.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakuakn oleh Wahyudin dkk, 
inkuiri merupakan pengajaran yang mengharuskan peserta didik mengolah 
pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. 
Dalam model inkuiri peserta didik dirancang untuk terlibat dalam melakukan 
inkuiri. Pengajaran inkuiri merupakan pengajaran yang terpusat pada peserta 
didik dalam pengajaran ini siswa lebih aktif belajar.3 Dalam pembelajaran 
                                                          
3 Wahyudin, Sutikno , A. Isa, “Keefektifan Pembelajaran Berbantuan Multimedia
Menggunakan Metode Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Minat Dan Pemahaman 
Siswa”.Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, (ISSN : 1693-1246 Januari 2010).h.59.
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menggunakan metode inkuiri peserta didik akan berperan aktif dalam proses 
pembelajaran baik dalam kegiatan diskusi maupun kegiatan presentasi. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini, peserta didik diajak untuk belajar melalui 
media powerpoint non-linier sehingga peserta didik akan merasa tertarik 
untuk mengikuti proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung peserta didik akan disajikan berbagai masalah melalui media 
kemudian peserta didik akan dibagi kedalam beberapa kelompok diskusi 
untuk kemudian melakukan diskusi bersama kelompoknya. Sebelum 
melakukan diskusi setiap kelompok diminta untuk membuat hipotesis terleboh 
dahulu, kemudian dari beberapa hipotesis yang muncul setiap kelompok harus 
mendiskusikan bersama anggota kelompoknya. Dalam kegiatan diskusi inilah 
peserta didik harus saling bekerja sama untuk menyimpulkan apa yang 
didiskusikan. 
Penelitian yang lain yang mendukung dilakukan oleh Ni Luh dkk, juga 
menjelaskan bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing 
memberikan peluang besar kepada peserta didik untuk berperilaku aktif 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dalam menemukan suatu 
pemahaman yang baru.4 Pembelajaran yang berkualitas ditunjukkan oleh 
tingkat interaksi dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, 
                                                                                                                                                                     
4 Ni Luh Gd. Kartika Kusuma Dewi, I Gd. Margunayasa, Dw. Nym. Sudana,” Pengaruh 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Minat Belajar Terhadap Pemahaman Konsep IPA pada 
Siswa Kelas V SD”. Jurnal. Vol.4 No.1.2014.h.5.
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sehingga terjadilah perubahan proses pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
centered).5
Berdasarkan catatan lapangan yang peneliti dapatkan dari proses 
pembelajaran, metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier ini 
meningkatkan antusiasme peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 
ini terjadi karena dalam proses pembelajaran dengan metode ini peserta didik 
dilatih untuk berperan aktif dan saling bekerja sama. Selain itu penggunaan 
media powerpoint non-linier akan membuat peserta didik tertarik menerima 
materi yang akan disampaikan. 
Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan peneliti, pada proses 
penelitian ini masih terdapat beberapa kendala atau kekurangan ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung antara lain penggunaan media 
pembelajaran yang kurang efektif yang disebabkan adanya pemadaman listrik 
yang menyebabkan media tidak dapat ditampilkan sehingga proses 
pembelajaran kurang kondusif dikarenakan peserta didik harus menerima 
materi melalui metode pembelajaran konvensional.
                                                          
5 K. Dewi, I. W. Sadia, N. P. Ristiati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu
dengan Setting Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kinerja Ilmiah 
Siswa”. E-jurnal. Vol.3.2013.h.2.
122
Sedangan kelebihan dari penelitian ini yaitu peserta didik dapat 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik, karena 
dengan metode ini peserta didik tidak lagi hanya menerima materi saja, tetapi 
peserta didik yang mencari masalah untuk kemudian didiskusikan, selain itu 
keaktifan peserta didik juga akan terlihat dalam proses kegiatan presentasi 
dimana peserta didik harus mampu menyampaikan pendapatnya didepan 
audien dan salin memberikan argumennya. 
2. Pengaruh Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Power Point Non-linier 
Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Materi Virus
Berdasarkan hasil penilaian observasi yang telah dilakukan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami perbedaan yang signifikan, 
untuk kelas kontrol mendapatkan rata-rata nilai observasi 65, sedangkan pada 
kelas eksperimen rata-rata nilai observasi cukup tinggi yaitu 80. Dari hasil 
tersebut dapat kita ketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan komunikasi 
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 
nilai hasil obsevasi keterampilan komunikasi baik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada uji normalitas menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, karena kedua data berasal dari data yang 
berdistribusi normal sehingga dapat diteruskan dengan uji homogenitas 
sebagai syarat uji hipotesis. Uji homogenitas pada Tabel 4.8 menunjukkan 
bahwa hasil perhitungan homogenitas data observasi baik kelas eksperimen 
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maupun kelas kontrol, didapatkan bahwa nilai keterampilan komunikasi 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara keseluruhan 
berasal dari sampel yang memiliki karakteristik sama atau homogen.
Hasil uji hipotesis dengan uji t-independent dapat lihat pada Tabel 4.9 
mendapat hasil sig. (2-tailed)< 0,05, artinya H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi dikedua kelas 
penelitian berbeda yang artinya penggunaan metode inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier pada kelas eksperimen memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap keterampilan komunikasi peserta didik kelas X di 
SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 
Hasil analisis data hasil penelitian, diketahui bahwa metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier dapat 
mempengaruhi keterampilan komunikasi peserta didik. Kamarruzaman dalam 
jurnalnya mengatakan bahwa komunikasi tidak hanya dilakukan secara 
personal (komunikasi yang hanya melibatkan dua orang saja) namun sudah 
dilakukan dengan kelompok.6 Dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing peserta didik diharuskan saling bekerja sama dalam 
setiap kelompok, sehingga terjalinlah komunikasi dan interaksi antar individu 
dalam setiap kelompoknya. Interaksi yang terjadi antar peserta didik akan 
                                                          
6 Kamaruzzaman. Analisis Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa. Jurnal Konseling. 
(ISSN: 2460-1187, Vol.2 No.II,2016).h.2.
124
melatih keterampilan komunikasi peserta didik, dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.
Dalam penelitiannya Endang Wahyuni mengatakan bahwa 
keterampilan komunikasi merupakan salah satu kemampuan berbahasa dan 
berkomunikasi yang perlu dimiliki oleh peserta didik yang menuntut mereka 
untuk terampil dalam berbicara, seperti bertanya dalam kelas, berdiskusi, 
presentasi, berpidato dan lain-lain.7 Dengan pembelajaran menggunakan 
metode inkuiri terbimbing  peserta didik dilatih untuk belajar menggunakan 
keterampilan komunikasi yang baik dalam setiap kegiatan, mulai dari kegiatan 
diskusi, presentasi dan Tanya jawab. Dalam setiap kegiatan inilah peserta 
didik diharuskan menggunakan keterampilan komunikasi yang baik. 
Menurut Richard Nelson dalam bukunya mengatakan bahwa alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi dikukur dengan 
menggunakan skala keterampilan komunikasi yang disusun berdasarkan 
aspek-aspek keterampilan komunikasi, yaitu keterampilan verbal, 
keterampilan vokal, keterampilan tubuh.8 Bagi seorang peserta didik aspek 
keterampilan komunikasi yang dikemukakan oleh Richard Nelson memang 
perlu dimiliki oleh setiap peserta didik. Karena peserta didik banyak 
                                                          
7 Endang Wahyuni. Hubungan Self-Effecacy dan keterampilan komunikasi dengan 
Kecemasan Berbicara di Depan Umum. Jurnal Komunikasi Islam. (ISBN : 2088-6314,Vol.5 
No.I.2015).h.57-58.
8 Richard Nelson, Pengantar Keterampilan Konseling. (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2012), 
h.16. 
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melakukan interaksi dan komunikasi, baik itu komunikasi interpersonal 
sesama peserta didik maupun komunikasi intrapersonal.
3. Kontribusi Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Power Point Non-linier 
Terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan Komunikasi Siswa 
Kelas Eksperimen Pada Materi Virus
Hasil uji korelasi linear yang akan dilihat pada Metode Inkuiri 
Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier terhadap Terhadap Pemahaman 
Konsep adalah sig. 2-tailed, apabila sign.= 0,000< ɑ -,05 sehingga H0 ditolak 
artinya terdapat hubungan yang berarti antara metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep peserta 
didik. sedangkan hasil uji korelasi linear yang dilihat pada Metode Inkuiri 
Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier Terhadap Keterampilan Komunikasi 
adalah sig. 2-tailed, apabila sign.= 0,54> ɑ -,05 sehingga H1 ditolak artinya tidak 
terdapat hubungan yang berarti antara metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier terhadap keterampilan komunikasi peserta didik. 
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan hasil koefisien korelasi (R) sebesar 
0,85 maka koefisien determinasi (R2) = (0,852=0,72) menunjukan bahwa adanya 
hubungan antara variabel bebas (metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
non-linier) dan variabel terikat (pemahaman konsep) pada kategori cukup tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 72% penggunaan praktikum virtual 
berkontribusi terhadap pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen 
(X IPA 3) dan sisanya 28% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan hasil koefisien korelasi (R) sebesar 
0,10 maka koefisien determinasi (R2) = (0,882=0,72) data tersebut menunjukan 
bahwa ada hubungan yang berarti antara variabel bebas (metode inkuiri 
terbimbing berbasis powerpoint non-linier) dan variabel terikat (keterampilan 
komunikasi) pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
77% penggunaan metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier
berkontribusi terhadap keterampilan komunikasi peserta didik pada kelas 
eksperimen (X IPA 3) dan sisanya 23% dipengaruhi oleh faktor lain.
Dalam proses belajar mengajar tidak terlepas dari adanya komunikasi, 
komunikasi yang baik akan terjalin apabila antar individu yang saling 
berkomunikasi menggunakan keterampilan komunikasi yang baik. Dengan 
adanya keterampilan komunikasi akan membuat peserta didik lebih percaya diri 
dalam menyampaikan pendapatnya baik dalam kegiatan presentasi ataupun 
kegiatan lainnya. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Dinar Permadi 
Purnomo yang mengatakan bahwa dengan keterampilan komunikasi yang 
dimiliki miliki, peserta didik tidak mendapat kesulitan untuk mengungkapkan
pikiran perasaan, ide, dan gagasan kepada orang lain. Selain itu peserta didik
juga cenderung mampu untuk menyampaikan pesan agar mudah dipahami oleh 
lawan komunikasi.9
                                                          
9 Dinar Permadi Purnomo, Hubungan Keterampilan Komunikasi Interpersonal dan 
Kepercayaan Diri Siswa Kelas X SMA N 1Garum Kabupaten Blitar. Jurnal Kajian dan Bimbingan 
Konseling. (ISSN: 2503-3417, Vol.01 No.2, 2016). H. 58.
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Dalam metode inkuiri ini peserta didik saling bekerja sama antar setiap 
anggota kelompok sehingga terjalin interaksi dan komunikasi. Kegiatan 
berkelompok membuat peserta didik harus menjalin komunikasi yang baik dalam 
menyampaikan pendapatnya. Seperti yang disampaikan oleh Qomari dalam 
penelitiannya beliau mengatakan bahwa Bimbingan kelompok mempunyai 
manfaat besar bagi individu, dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang 
bertujuan untuk menggali dan mengembangkan diri dan potensi yang dimiliki 
individu.10
Menurut Sagala, pembelajaran memiliki dua karakteristik yaitu 
pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental peserta didik 
secara maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik sekedar mendengar, 
mencatat akan tetapi menghendaki aktivitas peserta didik dalam proses berfikir. 
Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dailogis dan proses Tanya 
jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan berfikir peserta didik yang pada akhirnya kemapuan berfikir itu 
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pengetahuan yang mereka 
kontruksi sendiri.11
                                                          
10 Qomari, Meningkatkan ketrampilan komunikasi interpersonal dengan bimbingan 
kelompok dengan teknik permainan. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia. (ISSN : 2477-3921, Vol. 
1 No.2, 2016) h. 38. 
11 Syaiful sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (Alfabeta, Bandung,2009), h. 63. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier pada materi 
virus dapat mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep peserta didik, tetapi 
tidak dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi karena metode inkuiri 
terbimbing menuntut peserta didik tidak hanya mendengarkan informasi dari 
guru mengenai konsep-konsep yang ada di dalam buku tetapi, siswa dituntut 
untuk dapat melakukan kegiatan sendiri, mencari dan memperoleh informasi 
lebih lanjut tentang konsep biologi yang dipelajari.
Melalui metode inkuiri terbimbing peserta didik mampu memunculkan 
semangat belajar serta menanamkan sikap mandiri dan rasa bosan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas siswa dalam metode inkuiri terbimbing
meningkatkan rasa ingin tahu dan memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk saling bekerjasama dengan melibatkan keaktifan peserta didik berarti 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir sendiri sehingga 
pengetahuan yang diperoleh dapat bertahan lama lebih mudah diingat dan dapat 
mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik tentang materi yang 
disampaikan sehingga dapat memperoleh materi dengan maksimal. 
4. Respon Peserta Didik Terhadap Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis 
Power Point Non-linier
Pada akhir pembelajaran peserta didik mengisi angket respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis 
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power point non-linier pada materi virus. Dari hasil penilaian angket respon 
peserta didik memberikan respon yang baik terhadap proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis power point non-linier
pada materi virus. Peserta didik mampu memahami konsep materi virus dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing berbasis power point non-linier, selain 
itu penggunaan media power point non-linier dapat membantu peserta didik 
dalam memahami konsep materi. Dengan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing mampu mendorong peserta didik untuk bekerja sama dengan 
temannya sehingga terjadi interaksi yang baik antar peserta didik. Dengan 
penggunaan metode inkuiri terbimbing mampu meningkatkan kemandirian 
belajar peserta didik.
Hasil angket respon siswa juga mendukung positif terhadap penerapan 
metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier. Berdasarkan hasil 
angket yang telah disebar dan diberikan kepada peserta didik kelas penelitian 
yang berfungsi untuk mengumpulkan data tentang tanggapan (respon) siswa 
terhadap metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier bahwa 







Berdasarkan landasan teori dan didukung dengan hasil analisis dan 
pengolahan data serta mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada pengaruh metode pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
non-linier terhadap pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dengan 
hasil nilai rata-rata akhir sebesar 80,8. Uji hipotesis menggunakan uji-t 
independent pada kelas eksperimen diperoleh Sig.(2-tailed) < α (0,05), maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima artinya ada pengaruh metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier terhadap pemahaman konsep siswa pada kelas 
eksperimen. Artinya penelitian yang dilakukan mampu menjawab rumusan 
masalah yang telah ditentukan.
2. Ada pengaruh metode pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
non-linier terhadap keterampilan komunikasi siswa pada kelas eksperimen, 
dengan hasil rata-rata akhir sebesar 80. Uji hipotesis menggunakan uji-t 
independent pada kelas eksperimen diperoleh Sig.(2-tailed) < α (0,05), maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima artinya ada pengaruh metode inkuiri terbimbing berbasis powerpoint 
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non-linier terhadap keterampilan komunikasi siswa pada kelas eksperimen. 
Artinya penelitian yang dilakukan mampu menjawab rumusan masalah yang 
telah ditentukan.
3. Metode pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis powerpoint non-linier
dikelas eksperimen berkontribusi sebesar 72% terhadap peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik. Metode pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis powerpoint non-linier dikelas eksperimen berkontribusi sebesar 77% 
terhadap peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik. Sisanya  
dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti penggunaan media yang kurang 
efektif, keadaan kelas yang kurang kondusif karena beberapa peserta didik 
membuat kegaduhan, peserta didik yang tidak mau bekerja sama dengan 
teman sekelompoknya, peserta didik yang cenderung tidak mudah bergaul.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun, peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
Disarankan bagi peserta didik untuk saling bekerja sama dalam proses 
pembelajaran sehingga tercipta interaksi yang baik antar individu.
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2. Bagi Guru
Guna meningkatkan kualitas pendidikan hendaknya seorang pendidik mampu 
memlilih metode yang sesuai dengan materi yang disampaikan untuk 
memudahkan peserta didik memahami materi yang disampaikan. 
3. Bagi Sekolah
Disarankan kepada sekolah agar dapat menciptakan kondisi yang mampu 
mendorong para guru untuk mencoba menerapkan metode pembelajaran  inkuiri 
terbimbing  berbasis powerpoint non-linier.
4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti sebaiknya mempersiapkan waktu ekstra sebelum penelitian dimulai 
untuk mensosialisasikan metode pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 
powerpoint non-linier kepada peserta didik agar penelitian lebih optimal. Selain 
itu apabila ingin melakukan penelitian lanjutan disarankan kepada peneliti lain 
sebaiknya menggunakan observer sehingga observasi yang dilakukan akan 
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. 
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LAMPIRAN A
UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
A.1 Nama Uji Coba Instrumen
A.2 Kisi-kisi Soal Uji Coba Instrumen
A.3 Soal Uji Cba Instrumen
A.4 Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen
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Lampiran A.1 Daftar Nama  Siswa Uji Coba Instrumen
Daftar Nama Siswa Uji Coba Instrumen
No Nama Jenis Kelamin
1 Abdul Mukim. L
2 Adinda Dwi Lestari P
3 Affifi Annisa P
4 Ahmad Nizar Meyfaldi L
5 Bella Puspita P
6 Bulan Putri Astuti P
7 Danu Adiyatma L
8 Dea Natasya P
9 Dwi Ditha Apriyani P
10 Erin Jesica Gardenia P
11 Fito Ardiansyah L
12 Intan Permata Sari P
13 Ilham Gilang Anggoro L
14 Kania Azzahia P
15 Kharisma Septiana P
16 M.Agung Al-Ghozali L
17 Muhamad Akmal L
18 M. Almer Zada L
19 M. Arif Darmawan L
20 Nouval Hanif L
21 Rhizky.M.W.P L
22 Risky Lindra Saputra L
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Lampiran A.2 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Instrumen Pemahaman Konsep Materi Virus
KISI-KISI SOAL UJI COBA INSTRUMEN PEMAHAMAN KONSEP
MATERI VIRUS
Sekolah : SMA 7 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Virus
Kelas/ Semester : X/ I (ganjil)
Jumlah Soal : 15 soal
Bentuk Soal :Multiple choice
A. Kompetensi Inti (KI):
KI-
1
: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-
2
: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong, kerjasama, cinta damai,  responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 




: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 




: Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD)
3.3 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan  tentang ciri, replikasi, dan 
peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat.
4.2 Menyajikan  data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek 
kesehatan  dalam bentuk model/charta
No. Indikator pemahaman konsep No. Soal
1. Menafsirkan (interpreting) 1, 2, 3, 4, 
2. Mencontohkan (exemplifying) 5, 6
3. mengklasifikasikan (classifying) 7, 8, 21, 
4. Menjelaskan (explaining) 9,10, 11, 12, 13, 14, 22, 23,25
5. Membandingkan (comparing) 15, 16, 17
6. Menyimpulkan (inferring) 18, 19, 20, 24,
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Lampiran A.3 Soal Uji Coba Pemahaman Konsep
SOAL UJI COBA PEMAHAMAN KONSEP
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Virus
Kelas : XI IPA
Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan memberi tanda (x) pada pilihan jawaban yang 
dianggap benar!
1. Arti kata virus yang sebenarnya adalah….
a. Benda kecil
b. Benda yang tidak dapat dilihat mata
c. Benda yang berbentuk bulat
d. Racun
e. Hewan yang kecil
2. DNA virus yang menyusup ke DNA inang dan non aktif disebut….
a. Virus 
b. Viroid




a. Bakteri yang menyerang virus
b. Virus yang menyerang bakteri
Petunjuk Tes:
1. Tulislah identitas Anda dengan baik dan benar !
2. Bacalah tiap-tiap soal dengan teliti sebelum Anda menjawab !
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah !




c. Bakteri yang menyerang manusia
d. Virus yang menyerang manusia
e. Virus yang menyebabkan penyakit
4. Retrovirus adalah....
a. RNA virus 
b. DNA virus 
c. DNA virus yang menyebabkan AIDS
d. Prion untuk mengubah RNA
e. Enzim transkiptase balik untuk mengubah  DNA menjadi RNA
5. Contoh jenis virus dan penyakit yang ditimbulkannya yang benar adalah….
a. Aedes aegypti- demam berdarah
b. Virus RNA- hepatitis A
c. Virus DNA- influenza
d. Rabdovirus-rabies
e. Virus non B- hepatiris B
6. Peran virus yang bermanfaat dalam kehidupan manusia adalah….





7. Beberapa penyakit yang menyerang manusia:
Nama penyakit Nama penyakit
1. Malaria 2. Cacar air
3. SARS 4. Tifus
5. Flu burung 6. Demam berdarah
7. Difteri 8. Hepatitis
Penyakit yang disebabkan oleh virus adalah…
a. 1, 2, 3, 4, 7
b. 1, 3, 6, 7, 8
c. 2, 3, 4, 5, 7
d. 2, 3, 4, 6, 8
e. 2, 3, 5, 6, 8
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Virus yang menyebabkan penyakit pada tumbuhan adalah….
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 5
e. 4 dan 5 
9. Virus tidak dianggap sebagai sel karena ….
a. Virus hanya dapat hidup sebagai parasit (parasit sejati)
b. Virus tidak dapat melakukan pembelahan
c. virus tidak bermembran inti
d. virus dapat melakukan proliferasi
e. virus tidak memiliki sitoplasma dan membran sel, berukuran sangat kecil, 
serta dapat dikristalkan
10. Jika anggota keluargamu ada yang menderita penyakit hepatitis A, tindakan tepat 
yang perlu dilakukan untuk mencegah anggota keluarga yang lain tertular ialah…
a. Menjaga kebersihan MCK
b. Tidak menggunakan peralatan makan yang dipakai penderita 
c. Mengisolasi penderita
d. Jawaban Adan B benar
e. Jawaban B dan C benar
11. Peristiwa yang berlangsung pada saat reproduksi virus ialah….
a. Kapsid baru disintesis mengelilingi molekul asam nukleat virus yang baru
b. Virus baru disusun menggunakan materi genetic dari inangnya
c. Struktur protein kapsid dirangkai didalam DNA inang
d. Sel inang harus terlebih dulu mati agar virus baru dapat terbentuk
e. Inti asam nukleat virus dirangkai didalam DNA Inang
12. Orang yang menderita AIDS mudah terserang penyakit lain sebab ….
a. Rapuhnya sistem kekebalan
b. Penderita HIV mudah merasa lelah
c. Aktivitas antibodi meningkat
d. Jumlah virus semakin meningkat
e. Virus HIV cepat berkembang
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13. Bakteri yang terinfeksi virus ketika berada dalam daur lisogenik tidak 
memperlihatkan gejala terganggu karena …
a. Virus belum matang
b. Virus tidak bersifat parasit
c. Virus belum menginjeksikan materi genetik
d. DNA virus belum aktif
e. Jumlah asam nukleat virus masih sedikit
14. Ukuran virus jauh lebih kecil dibanding bakteri, yaitu sekitar…




e. 10-200 milimikron 
15. Medium yang cocok untuk mengembangbiakan virus adalah…
a. Air yang didihkan ditambah mineral dan vitamin
b. Agar-agar yang telah disterilkan 
c. Selai steril yang dibuat dari agar-agar, vitamin, dan mineral
d. Air gula yang telah didihkan
e. Embrio ayam hidup
16. Perhatikan gambar berikut!
Sumber: biologi untuk SMA
Gambar diatas yang menunjukkan virus penyebab penyakit pada manusia adalah....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 1, 2, 3
e. 3 saja
17. Virus dapat bereproduksi pada organisme lain dengan cara melekatkan bagian 
tubuhnya pada inang, kemudian memasukkan DNA kedalam tubuh inang dengan 
tujuan untuk….
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a. Melumpuhkan sel inang agar tidak dapat bereproduksi
b. Mengendalikan sintesis protein dan membentuk bagian-bagian tubuhnya
c. Memacu prdouksi enzim untu memecah sel inang
d. mengeluarkan protoplasma sel inang untuk tempat reproduksi
e. Mengaktifkan inti sel inti sel inang untuk memproduksi enzim
18. Seorang petani mendapati tanaman tembakaunya mengalami bercak-bercak pada 
daunnya. Menurut informasi dari petugas pertanian, penyakit tersebut disebabkan 
oleh virus. Karena ia ingin mengetahui bentuk virus tersebut, ia mengambil cairan 
dari daun tembakau yang terserang virus. Ia kemudian mengamati cairan tersebut 
dibawah mikroskop cahaya. Hasil pengamatannya….
a. tidak memperoleh hasil apapun karena mikroskop cahaya yang digunakan 
seharusnya yang memiliki perbesaran 1000 X
b. tidak memperoleh hasil apapun karena untuk mengamati virus harus 
menggunakan mikroskop electron
c. bentuk tubuh virus yang diamati berbentuk T
d. bentuk tubuh virus yang diamati berbentuk bola
e. bentuk tubuh virus hanya berupa untaian molekul DNA
19. Seorang ahli biologi menemukan bahwa bakteri yang terinfeksi oleh virus mampu 














      
21. Kelompok penyakit dibawah ini yang disebabkan oleh virus adalah….
a. Cacar, rabies, influenza
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b. Cacar, influenza, disentri
c. Kolera, trakom, polio
d. Cacar, trakom, tifus
e. Polio, tifus, rabies
22. Tujuan virus mengambil alih fungsi DNA bakteri adalah. . . . 
a. menghancurkan sel bakteri 
b. mengaktifkan inti sel bakteri agar dapat memproduksi enzim
c. agar DNA bakteri melakukan replikasi untuk persiapan dalam pembelahan 
sel 
d. mengadakan sintesis protein dan membuat struktur tubuh virus yang baru
e. memperbanyak sel bakteri
23. Fungsi Kaki serabut pada bakterifag yang merupakan perpanjangan ekor yaitu untuk 
….
a. Reproduksi virus
b. Menanjankan diri ke bakteri
c. Bergeraknya bakteri
d. Menancapkan diri ke berbagai substrat 
e. Bergeraknya virus
24. Flu burung merupakan jenis penyakit menular yang akibatkan oleh virus yang 





d. Jawaban A dan B benar
e. Semua jawaban benar
25. Perbedaan antara litik dan lisogenik yaitu….
a. sel inang tidak hancur pada fase litik
b. DNA virus menempel pada DNA sel inang pada fase lisogenik
c. daya tahan sel inang rendah pada fase lisogenik
d. DNA virus melebur pada DNA sel inang pada fase lisogenik
e. DNA menempet pada DNA sel inang pada fase litik
GOOD LUCK!!!
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Lampiran A.4 Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 
Materi Sistem Peredaran Darah




3. B (virus yang menyerang bakteri)
4. E (Enzim transkiptase balik untuk mengubah  DNA menjadi RNA)
5. D (Rabdovirus-rabies)
6. B (Sintesis antibiotic)
7. E (2, 3, 5, 6, 8)
8. A (1 dan 2)
9. E (virus tidak memiliki sitoplasma dan membran sel, berukuran sangat kecil, serta 
dapat dikristalkan)
10. D (Jawaban Adan B benar)
11. B (Virus baru disusun menggunakan materi genetic dari inangnya)
12. A (Rapuhnya sistem kekebalan)
13. D (DNA virus belum aktif)
14. B (20-300 milimikron)
15. E (Embrio ayam hidup)
16. A (1 dan 2)
17. B (Mengendalikan sintesis protein dan membentuk bagian-bagian tubuhnya)




21. A (Cacar, rabies, influenza)
22. D (mengadakan sintesis protein dan membuat struktur tubuh virus yang baru)
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23. D (Menancapkan diri ke berbagai substrat)
24. A (a)




B.1 Silabus Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
B.2 RPP Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
B.3 Lembar Diskusi Metode Inkuiri Terbimbing
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LEMBAR KERJA SISWA
Judul              : Ciri-ciri Struktur Tubuh Virus
Tujuan            : Memahami ciri-ciri struktur tubuh virus
Metode           : Observasi dan diskusi
Waktu            : 10 menit
Cara Kerja      :
1.     Buatlah gambar struktur tubuh virus kompleks dan tuliskan bagian-bagian tubuhnya
berdasarkan analisa gambar yang diamati pada kotak di bawah ini!
2.     Diskusikan dengan anggota kelompokmu untuk menjawab pertanyaan di bawah ini!
a.      Berfungsi untuk apakah serabut ekor?
...............................................................................................................................
b.     Terdapat apakah di kepala virus? Sebutkan!
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
c.      Ukuran tubuh virus yaitu ......................................................................................
d.     Kapsid virus tersusun oleh ................................................................................... 
3.     Tuliskan ciri-ciri virus berdasarkan hasil pengamatan kalian ! 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................









Judul                    :    Reproduksi Virus
Kopetensi Dasar : 3.3 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan  tentang ciri, replikasi, 
dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat.
   4.2 Menyajikan  data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek    
kesehatan  dalam bentuk model/charta
Tujuan                 :   Siswa mampu menyebutkan  tahapan-tahapan proses reproduksi pada  virus
Siswa mampu menguraikan proses yang terjadi dalam tahapan-tahapan pada
reproduksi virus
Alokasi Waktu    : 15 menit
Diskusikan dalam kelompok !
Virus memiliki cara hidup yaitu parasit intraseluler obligat yang artinya virus hanya dapat 
hidup pada sel hidup. Untuk dapat bertahan hidup, virus melakukan reproduksi atau 
berkembang biak dengan cara replikasi di dalam sel inang. Dibawah ini merupakan gambar 
tahapan reproduksi virus.
LEMBAR DISKUSI 2








Berdasarkan gambar diatas, jelaskan tahapan terjadinya reproduksi virus serta perbedaan 
antara daur litik dan daur lisogenik !

























Judul                    :  Mengetahui peranan virus bagi manusia
  Kopetensi Dasar : 3.3 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan  tentang ciri, replikasi, 
dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat.
   4.2 Menyajikan  data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek    
kesehatan  dalam bentuk model/charta
Tujuan : Mengetahui peranan pirus bagi manusia melalui study pustaka
1. Kumpulkan informasi dan diskusikan tentang berbagai penyakit yang disebabkan oleh 
virus, kemudian isikanlah pada Tabel dibawah ini!
No Nama Virus Penyakit yang ditimbulkan Gejala/gangguan/akibat
LEMBAR DISKUSI 3







2. Kalian pasti pernah mendengar diberita-berita nasional maupun internasioanl 
mengenai penyakit AIDS dan Flu burung. Kedua penyakit ini disebabkan oleh virus. 
Coba kalian kaji mengenai  perbandingan kedua penyakit ini. Apakah AIDA san Flu 
buruh itu? Apa penyebab penyakit ini? Bagaimana cara penularan, pencegahan, dan 





Sekolah : SMA Negeri 7 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X IPA III/ 1
Materi Pokok : Virus
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Pertemuan : 3 X Pertemuan
A. Kompetensi Inti
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.
3.3 Menerapkan pemahaman tentang virus berkaitan  tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan 
masyarakat.
4.2 Menyajikan  data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan  dalam bentuk model/charta
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
2.1.1 Mengidentifikasi berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus.
2.1.2 Mendiskusikan cirri-ciri virus dan struktur tubuhnya 
3.3.1 Menjelaskan cirri-ciri virus sebagai organisme 
3.3.2 Menunjukkan bagian-bagian tubuh virus melalui gambar
3.3.3 Menyebutkan  tahapan-tahapan proses reproduksi pada virus
3.3.4 Menguraikan proses yang terjadi dalam tahapan-tahapan pada reproduksi virus
3.3.5 Menejelaskan peranan virus dalam kehidupan berdasarkan pengalaman dan kajian teori
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4.3.1 Membuat gambar sketsa tahapan reproduksi virus 
4.3.2 Menyebutkan macam-macam virus yang menyerang makhluk hidup
4.3.3 Mampu mempresentasikan upaya pencegahan terhadap infeksi virus.
D. Tujuan Pembelajaran
2.1.1 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus.
2.1.2 Siswa mampu mendiskusikan ciri-ciri virus dan struktur tubuhnya 
3.3.1 Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri virus sebagai organisme 
3.3.2 Siswa mampu menunjukkan bagian-bagian tubuh virus melalui gambar
3.3.3 Siswa mampu menyebutkan  tahapan-tahapan proses reproduksi pada virus
3.3.4 Siswa mampu menguraikan proses yang terjadi dalam tahapan-tahapan pada reproduksi virus
3.3.5 Siswa mampu menjelaskan peranan virus dalam kehidupan berdasarkan pengalaman dan kajian teori
4.3.1 Siswa mampu membuat gambar sketsa tahapan reproduksi virus 
4.3.2 Siswa mampu menyebutkan macam-macam virus yang menyerang makhluk hidup
4.3.3 Siswa mampu mempresentasikan upaya pencegahan terhadap infeksi virus.
E. Materi Ajar
1. Definisi Virus
Virus adalah parasit intraseluler obligat dan ukurannya 20-200 nm, bentuk dan komposisi kimianya 
bervariasi, tetapi hanya mengandung RNA atau DNA. Partikelnya secara utuh disebut “VIRION” yang terdiri dari 
“Capsid” yang dapat terbungkus oleh sebuah Glycoprotein/membrane lipid. Virus resisten terhadap antibiotics 
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Virus merupakan Partikel yang bersifat parasit obligat pada sel/makhluk hidup Aseluler (bukan merupakan sel) 
Berukuran sangat renik Di dalam sel inang virus menunjukkan ciri makhluk hidup, sedangkan di luar sel 
menunjukkan ciri bukan makhluk hidup.Bentuk virus berbeda beda ada yang bula, batang, polihidris dan seperti 
huruf T.
Penelitian mengenai virus dimulai dengan penelitian mengenai penyakit mosaik yang menghambat 
pertumbuhan tanaman tembakau dan membuat daun tanaman tersebut memiliki bercak-bercak. Pada tahun 1883, 
Adolf Mayer, seorang ilmuwan Jerman, menemukan bahwa penyakit tersebut dapat menular ketika tanaman yang 
ia teliti menjadi sakit setelah disemprot dengan getah tanaman yang sakit. Karena tidak berhasil menemukan 
mikroba di getah tanaman tersebut, Mayer menyimpulkan bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh bakteri yang 
lebih kecil dari biasanya dan tidak dapat dilihat dengan mikroskop.Pada tahun 1892, Dimitri Ivanowsky dari Rusia 
menemukan bahwa getah daun tembakau yang sudah disaring dengan penyaring bakteri masih dapat menimbulkan 
penyakit mosaik. Ivanowsky lalu menyimpulkan dua kemungkinan, yaitu bahwa bakteri penyebab penyakit tersebut 
berbentuk sangat kecil sehingga masih dapat melewati saringan, atau bakteri tersebut mengeluarkan toksin yang 
dapat menembus saringan. Kemungkinan kedua ini dibuang pada tahun 1897 setelah Martinus Beijerinck dari 
Belanda menemukan bahwa agen infeksi di dalam getah yang sudah disaring tersebut dapat bereproduksi karena 
kemampuannya menimbulkan penyakit tidak berkurang setelah beberapa kali ditransfer antartanaman.Patogen 
mosaik tembakau disimpulkan sebagai bukan bakteri, melainkan merupakan contagium vivum fluidum, yaitu 
sejenis cairan hidup pembawa penyakit.Setelah itu, pada tahun 1898, Loeffler dan Frosch melaporkan bahwa 
penyebab penyakit mulut dan kaki sapi dapat melewati filter yang tidak dapat dilewati bakteri. Namun demikian, 
mereka menyimpulkan bahwa patogennya adalah bakteri yang sangat kecil.Pendapat Beijerinck baru terbukti pada 
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tahun 1935, setelah Wendell Meredith Stanley dari Amerika Serikat berhasil mengkristalkan partikel penyebab 
penyakit mosaik yang kini dikenal sebagai virus mosaik tembakau.Virus ini juga merupakan virus yang pertama 
kali divisualisasikan dengan mikroskop elektron pada tahun 1939 oleh ilmuwan Jerman G.A. Kausche, E. 
Pfankuch, dan H. Ruska.
2. Struktur Tubuh Virus
Asam nukleat genom virus dapat berupa DNA ataupun RNA. Genom virus dapat terdiri dari DNA untai 
ganda, DNA untai tunggal, RNA untai ganda, atau RNA untai tunggal. Selain itu, asam nukleat genom virus dapat 
berbentuk linear tunggal atau sirkuler. Jumlah gen virus bervariasi dari empat untuk yang terkecil sampai dengan 
beberapa ratus untuk yang terbesar. Bahan genetik kebanyakan virus hewan dan manusia berupa DNA, dan pada
virus tumbuhan kebanyakan adalah RNA yang beruntai tunggal.Bahan genetik virus diselubungi oleh suatu lapisan 
pelindung. Protein yang menjadi lapisan pelindung tersebut disebut kapsid. Bergantung pada tipe virusnya, kapsid 
bisa berbentuk bulat (sferik), heliks, polihedral, atau bentuk yang lebih kompleks dan terdiri atas protein yang 
disandikan oleh genom virus. Kapsid terbentuk dari banyak subunit protein yang disebut kapsomer.
Untuk virus berbentuk heliks, protein kapsid (biasanya disebut protein nukleokapsid) terikat langsung 
dengan genom virus. Misalnya, pada virus campak, setiap protein nukleokapsid terhubung dengan enam basa RNA 
membentuk heliks sepanjang sekitar 1,3 mikrometer. Komposisi kompleks protein dan asam nukleat ini disebut 
nukleokapsid. Pada virus campak, nukleokapsid ini diselubungi oleh lapisan lipid yang didapatkan dari sel inang, 
dan glikoprotein yang disandikan oleh virus melekat pada selubung lipid tersebut. Bagian-bagian ini berfungsi 
dalam pengikatan pada dan pemasukan ke sel inang pada awal infeksi.Kapsid virus sferik menyelubungi genom 
virus secara keseluruhan dan tidak terlalu berikatan dengan asam nukleat seperti virus heliks. 
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3. Reproduksi Virus
Infeksi Secara Litik (Siklus Litik), Dalam siklus litik, virus akan menghancurkan sel induk setelah berhasil 
melakukan reproduksi. Fase-fase:
1. Fase Absorbsi (Pelekatan)
Pada tahapan ini, virus akan menempel pada reseptor khusus pada sel inangnya dengan menggunakan serat 
ekornya. Setelah menempel virus akan mengeluarkan lisozim yang dapat membuat lubang pada sel inang.
2. Fase Penetrasi
Pada tahapan ini, virus memasukkan DNA atau RNA yang terkandung didalamnya, setelah semua materi genetic 
berhasil masuk kedalam sel inang, maka kapsid akan terlepas dari sel karena sudah tidak berguna lagi bagi virus. 
3. Fase Replikasi dan Sintesis
Setelah berhasil memasukkan DNA atau RNA kedalam sel inang virus akan mengambil alih proses metabolism sel 
inang. DNA dan RNA dari sel inang kemudian digunakan untuk menggandakan asam nukleat virus sebanyak 
mungkin. Selain itu virus akan menggunakan protein yang terdapat pada sel inang untuk kemudian digunakan 
untuk menggandakan kapsid.
4. Fase Perakitan (Pematangan)
Pada tahap ini, kapsid yang telah terbentuk pada tahap sintesis akan mulai diisi dengan asam nukleat yang telah 
tereplikasi sehingga menjadi virus yang utuh
5. Fase Pelepasan (Pembebasan)
Setelah terbentuk virus-virus baru yang sempurna, maka induk virus akan mengeluarkan enzim lisozim untuk 
menghancurkan sel inang yang kemudian diikuti dengan pelepasan virus-virus baru
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Infeksi Secara Lisogenik. Dalam siklus lisogenik, virus tidak menghancurkan sel, tetapi berintegrasi dengan DNA 
sel induk. Fase-fasenya sebagai berikut:
1. Fase Absorbsi dan Infeksi
Pada tahapan ini, virus akan menempel pada reseptor khusus pada sel inangnya dengan menggunakan serat 
ekornya. Setelah menempel virus akan mengeluarkan lisozim yang dapat membuat lubang pada sel inang.
2. Fase Penetrasi
Pada tahapan ini, virus memasukkan DNA atau RNA yang terkandung didalamnya, setelah semua materi 
genetic berhasil masuk kedalam sel inang, maka kapsid akan terlepas dari sel karena sudah tidak berguna lagi 
bagi virus. 
3. Fase Penggabungan
Pada tahap penggabungan, virus akan memutus ikatan asam nukleat yang dimiliki sel inang dan masuk 
kedalamnya. DNA virus akan menyatu dengan DNA sel inang dan akan membentuk profage
4. Fase Replikasi
Pada tahap ini, asam nukleat virus yang telah bergabung dengan sel inang membentuk profage. Profage 
bereplikasi ketika asam nukleat sel inang melakuakn pembelahan. Profage itu akan membelah ketika DNA 
bereplikasi, sehingga mumlah profage akan sama dengan jumlah DNA hasil replikasi sel inang.
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4. Peranan virus dalam kehidupan
Beberapa virus ada yang dapat dimanfaatkan dalam rekombinasi genetika. Melalui terapi gen, gen jahat 
(penyebab infeksi) yang terdapat dalam virus diubah menjadi gen baik (penyembuh) disebut vaksin. Contohnya 
pembuatan vaksin polio, rabies, hepatitis B, influenza, cacar, dan vaksin MMR (Measles, Mumps, Rubella) untuk 
cacar gondong, dan campak. Pada umumnya virus bersifat rnerugikan. Virus sangat dikenal sebagai penyebab 
penyakit infeksi pada manusia, hewan, dan tumbuhan. 
F. Model Pembelajaran
Pendekatan : saintific 
Metode :  Inkuiri terbimbing
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan :  Ke 1












Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a 
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas 
2. Menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa 
(absen).
3. Melakukan pretest kemampuan 
pemahaman konsep materi virus untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman 
konsep siswa.
4. Guru menyampaikan beberapa 
pertanyaan untuk menggali pengetahuan 
awal siswa, menurut kalian apakah 
penyebab penyakit AIDS? Mengapa 











5. Kita sering mendengar pemberitahuan 
dari berbagai media massa tentang 
penyakit yang disebabkan oleh virus, 
antara lain AIDS, campak, flu burung, 
hepatitis dan sebagainya. Penyakit yang 
menyerang makhluk hidup tidak 
semata-mata begitu saja terjadi. Ada 
suatu organisme yang dapat 
menyebabkan beberapa penyakit pada 
mahkluk hidup yang disebut dengan 
virus. 
6. Salah satu sifat virus yang hampir 
membuatnya dianggap sebagai makhluk 
hidup adalah kemampuannya untuk 
bereproduksi. Virus memiliki ciri 
utama, salah satunya adalah tidak dapat 
hidup mandiri, virus tidak dapat 
berkembang biak tanpa inang yang 
ditempatinya, itulah yang menyebabkan 
Motivasi
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mengapa kita bisa teserang virus 
penyakit. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai terkait 
dengan materi virus.
Tujuan Pembelajaran
Inti 1) Dengan bantuan media power point
guru mengajak siswa untuk 
mengidentifikasi ciri- ciri virus dan 
berbagai jenis bentuk tubuh virus
2) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok.
3) Siswa mengidentifikasi masalah 
secara berkelompok dari 
permasalahan yang diberikan.
4) Siswa melakukan pengamatan 
berdasarkan gambar yang 
ditampilkan melalui media power 
Identifikasi Masalah
60 menit









5) Siswa merumuskan hipotesis 
mengenai permasalahan apa itu 
virus dan bagaimana ciri-cirinya 
yang diberikan melalui media power 
point
6) Siswa bersama kelompok 
mengumpulkan data untuk 
menjawab hipotesis dari berbagai
sumber.
7) Bersama kelompok siswa 
menganalisis data dan 
mendiskusikannya berdasarkan 
hipotesis yang telah dibuat
8) Setiap kelompok mengambil 
kesimpulan berdasarkan 
permasalahan
9) Perwakilan siswa dari tiap 







diskusi kelompoknya didepan kelas
10) Siswa melakukan kegiatan tanya 
jawab antar kelompok.
11) Guru mengisi lembar observasi 
untuk melihat keterampilan 
komunikasi siswa
12) Guru mengklarifikasi hasil diskusi.
13) Siswa mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum 
dipahami kepada guru.
14) Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa lainnya untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dan memberikan pujian bagi siswa 
yang menjawab.
Penutup 1) Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran.
2) Guru bersama-sama siswa menutup 
10 menit
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kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam.
3) Observer beserta guru 
mendokumentasikan proses 
pembelajaran pada catatan lapangan 
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Pertemuan :  Ke 2










Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama 
yang dipimpin oleh ketua kelas 
2. Menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa (absen).
3. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
untuk menggali pengetahuan awal siswa, 
di pertemuan sebelumnya kita telah 
mempelajari ciri-ciri dan struktur tubuh 
virus, ada yang masih ingat apa saja ciri-
ciri virus?
Sekarang kita akan melanjutkan materi 
tentang proses reproduksi pada 






4. Semua makhluk hidup dapat bereproduksi, 
sama seperti halnya makhluk hidup lain 
virus juga melakukan reproduksi, itulah 
mengapa virus hampir disamakan dengan 
makhluk hidup lain, Karena virus 
memiliki ciri-ciri yang sama yaitu dapat 
bereproduksi. Virus bereproduksi dengan 
cara memanfaatkan sel atau jaringan dari 
organisme yang masih hidup (embrio, 
jaringan hewan, jaringan tumbuhan). Virus 
memperbanyak diri dengan cara 
menyuntikkan materi genetiknya DNA 
atau RNA ke sel inang, materi genetic 
virus tersebut akan diterjemahkan oleh sel 
target untuk menghasilkan bagian-bagian 
tubuh virus baru.  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 






Inti 1) Siswa disajikan permasalahan dengan 
gambar melalui media power point
tahapan-tahapan reproduksi pada 
virus.
2) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok.
3) Siswa bersama kelompok melakukan 
identifikasi mengenai tahapan pada 
proses reproduksi virus
4) Siswa melakukan pengamatan 
berdasarkan gambar dan video 
reproduksi virus melalui bantuan 
media power point
5) Siswa bersama kelompok membuat 
hipotesis dari permasalahan mengenai
bagaimana tahapan pada proses 
reproduksi virus













mengumpulkan data untuk menjawab 
hipotesis dari permasalahan dari 
berbagai sumber
7) Siswa bersama kelompok 
menganalisis dan mendiskusikan data 
yang diperoleh untuk menjawab 
hipotesis
8) Siswa bersama kelompok 
menyimpulkan permasalahan 
berdasarkan hipotesis dan analisis data
9) Perwakilan siswa dari tiap kelompok 
memprsentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas
10) Siswa melakukan kegiatan tanya 
jawab antar kelompok
11) Guru mengisi lembar observasi untuk 
melihat keterampilan komunikasi 
siswa







13) Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum dipahami kepada 
guru.
14) Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa lainnya untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
Penutup 1) Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran.
2) Siswa ditugaskan untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu tentang 
barbagai jenis virus, penyakit dan cara 
pencegahannya.
3) Guru bersama-sama siswa menutup 
kegiatan pembelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam.




pembelajaran pada catatan lapangan 2.
Pertemuan :  Ke 3










Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama 
yang dipimpin oleh ketua kelas 
2. Guru menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa (absen).
3. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
untuk menggali pengetahuan awal siswa, 
di pertemuan sebelumnya kita telah 
mempelajari tentang tahapan-tahapan 
reproduksi pada virus, ada yang masih 
ingat ada berapa macam tahapan pada 





melanjutkan materi tentang macam-
macam jenis virus, serta penyakit yang 
disbebkan oleh virus dan pencegahannya.
4. Beberapa penyakit pada manusia, hewan 
dan tumbuhan disebabkan oleh virus. 
Beberapa penyakit yang disebabkan oleh 
virus antara lain herpes (HSV-1 dan HSV 
2); hepatitis (HAV); AIDS (HIV);Rabies 
(Rhabdovirus); virus tungro dan lain 
sebagainya. Penyakit yang menyerang 
makhluk hidup yang disebabkan oleh 
infeksi virus bisa diobati dengan 
menggunakan vaksin. Manusia memiliki 
akal untuk melakukan suatu perubahan 
membuat vaksin contohnya, virus 
menyerang manusia, namun manusia bisa 
menciptakan vaksin untuk megendalikan 
virus tersebut. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Motivasi 
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yang akan dicapai terkait dengan macam-
macam virus dan pencegahannya. 
Tujuan 
Pembelajaran
Inti 1) Siswa disajikan permasalahan dengan 
gambar beberapa penyakit pada 
manusia, hewan, dan tumbuhan
dibantu dengan media power point.
2) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok.
3) Siswa mengidentifikasi masalah 
secara berkelompok dari 
permasalahan yang diberikan.
4) Siswa bersama kelompok membuat 
hipotesis berdasarkan masalah 
mengenai macam-macam virus yang 
menyerang makhluk hidup
5) Siswa bersama kelompok 
mengumpulkan data untuk menjawab 
















6) Siswa bersama kelompok 
menganalisis dan mendiskusikan data 
yang diperoleh untuk menjawab 
hipotesis 
7) Setiap kelompok menyimpulkan hasil 
diskusi berdasarkan hasil analisis data 
dan hipotesis
8) Perwakilan siswa dari tiap kelompok 
memprsentasikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas
9) Siswa melakukan kegiatan tanya 
jawab antar kelompok.
10) Guru mengisi lembar observasi untuk 
melihat keterampilan komunikasi 
siswa
11) Guru mengklarifikasi hasil diskusi
12) Siswa mengajukan pertanyaan tentang 






13) Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa lainnya untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
Penutup 1) Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum diketahui kepada 
guru.
2) Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran.
3) Guru memberikan evaluasi 
menyeluruh terhadap kegiatan 
pembelajaran berupa posttest
pemahaman konsep pada materi virus
4) Guru memberikan angket respon 
siswa terhadap metode pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing berbasis power 
point berbasis power poin nonlinier





















1. Tekhnik dan bentuk instrument
Teknik Bentuk Instrumen Jenis 
Tes 1.Tes pemahaman konsep 1. Tes soal multiple choice
Non Tes 1. Lembar observasi guru
2. Angket respon siswa. 
1. Lembar observasi positif dan negatif.
2. Angket respon siswa terhadap metode 
pembelajaranInkuiri terbimbing berbasis
power point non linier.
I. Media dan Sumber Belajar
1. Media
- Penggaris, spidol dan papan tulis
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Sekolah : SMA Negeri 7 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X IPA II / 1
Materi Pokok : Virus
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Pertemuan : 3 X Pertemuan
A. Kompetensi Inti
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan 
proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.
3.2 Menganalisis data hasil obervasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di 
Indonesia.
4.2 M enyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman  hayati Indonesia berdasarkan hasil 
analisis data ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang 
dikomunikasikan dalam berbagai bentuk media informasi.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
2.1.1 Mengidentifikasi berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus.
2.1.2 Mendiskusikan cirri-ciri virus dan struktur tubuhnya 
3.3.1 Menjelaskan cirri-ciri virus sebagai organisme 
3.3.2 Menunjukkan bagian-bagian tubuh virus melalui gambar
3.3.3 Menyebutkan  tahapan-tahapan proses reproduksi pada virus
3.3.4 Menguraikan proses yang terjadi dalam tahapan-tahapan pada reproduksi virus
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3.3.5 Menejelaskan peranan virus dalam kehidupan berdasarkan pengalaman dan kajian teori
4.3.1 Membuat gambar sketsa tahapan reproduksi virus 
4.3.2 Menyebutkan macam-macam virus yang menyerang makhluk hidup
4.3.3 Mampu mempresentasikan upaya pencegahan terhadap infeksi virus.
D. Tujuan Pembelajaran
2.1.1 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai penyakit yang disebabkan oleh virus.
2.1.2 Siswa mampu mendiskusikan ciri-ciri virus dan struktur tubuhnya 
3.3.1 Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri virus sebagai organisme 
3.3.2 Siswa mampu menunjukkan bagian-bagian tubuh virus melalui gambar
3.3.3 Siswa mampu menyebutkan  tahapan-tahapan proses reproduksi pada virus
3.3.4 Siswa mampu menguraikan proses yang terjadi dalam tahapan-tahapan pada reproduksi virus
3.3.5 Siswa mampu menjelaskan peranan virus dalam kehidupan berdasarkan pengalaman dan kajian teori
4.3.1 Siswa mampu membuat gambar sketsa tahapan reproduksi virus 
4.3.2 Siswa mampu menyebutkan macam-macam virus yang menyerang makhluk hidup




Virus adalah parasit intraseluler obligat dan ukurannya 20-200 nm, bentuk dan komposisi kimianya 
bervariasi, tetapi hanya mengandung RNA atau DNA. Partikelnya secara utuh disebut “VIRION” yang terdiri dari 
“Capsid” yang dapat terbungkus oleh sebuah Glycoprotein/membrane lipid. Virus resisten terhadap antibiotics 
Virus merupakan Partikel yang bersifat parasit obligat pada sel/makhluk hidup Aseluler (bukan merupakan sel) 
Berukuran sangat renik Di dalam sel inang virus menunjukkan ciri makhluk hidup, sedangkan di luar sel 
menunjukkan ciri bukan makhluk hidup.Bentuk virus berbeda beda ada yang bula, batang, polihidris dan seperti 
huruf T.
Penelitian mengenai virus dimulai dengan penelitian mengenai penyakit mosaik yang menghambat 
pertumbuhan tanaman tembakau dan membuat daun tanaman tersebut memiliki bercak-bercak. Pada tahun 1883, 
Adolf Mayer, seorang ilmuwan Jerman, menemukan bahwa penyakit tersebut dapat menular ketika tanaman yang 
ia teliti menjadi sakit setelah disemprot dengan getah tanaman yang sakit. Karena tidak berhasil menemukan 
mikroba di getah tanaman tersebut, Mayer menyimpulkan bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh bakteri yang 
lebih kecil dari biasanya dan tidak dapat dilihat dengan mikroskop.Pada tahun 1892, Dimitri Ivanowsky dari Rusia 
menemukan bahwa getah daun tembakau yang sudah disaring dengan penyaring bakteri masih dapat menimbulkan 
penyakit mosaik. Ivanowsky lalu menyimpulkan dua kemungkinan, yaitu bahwa bakteri penyebab penyakit tersebut 
berbentuk sangat kecil sehingga masih dapat melewati saringan, atau bakteri tersebut mengeluarkan toksin yang 
dapat menembus saringan. Kemungkinan kedua ini dibuang pada tahun 1897 setelah Martinus Beijerinck dari 
Belanda menemukan bahwa agen infeksi di dalam getah yang sudah disaring tersebut dapat bereproduksi karena 
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kemampuannya menimbulkan penyakit tidak berkurang setelah beberapa kali ditransfer antartanaman.Patogen 
mosaik tembakau disimpulkan sebagai bukan bakteri, melainkan merupakan contagium vivum fluidum, yaitu 
sejenis cairan hidup pembawa penyakit.Setelah itu, pada tahun 1898, Loeffler dan Frosch melaporkan bahwa 
penyebab penyakit mulut dan kaki sapi dapat melewati filter yang tidak dapat dilewati bakteri. Namun demikian, 
mereka menyimpulkan bahwa patogennya adalah bakteri yang sangat kecil.Pendapat Beijerinck baru terbukti pada 
tahun 1935, setelah Wendell Meredith Stanley dari Amerika Serikat berhasil mengkristalkan partikel penyebab 
penyakit mosaik yang kini dikenal sebagai virus mosaik tembakau.Virus ini juga merupakan virus yang pertama 
kali divisualisasikan dengan mikroskop elektron pada tahun 1939 oleh ilmuwan Jerman G.A. Kausche, E. 
Pfankuch, dan H. Ruska.
2. Struktur Tubuh Virus
Asam nukleat genom virus dapat berupa DNA ataupun RNA. Genom virus dapat terdiri dari DNA untai 
ganda, DNA untai tunggal, RNA untai ganda, atau RNA untai tunggal. Selain itu, asam nukleat genom virus dapat 
berbentuk linear tunggal atau sirkuler. Jumlah gen virus bervariasi dari empat untuk yang terkecil sampai dengan 
beberapa ratus untuk yang terbesar. Bahan genetik kebanyakan virus hewan dan manusia berupa DNA, dan pada 
virus tumbuhan kebanyakan adalah RNA yang beruntai tunggal.Bahan genetik virus diselubungi oleh suatu lapisan 
pelindung. Protein yang menjadi lapisan pelindung tersebut disebut kapsid. Bergantung pada tipe virusnya, kapsid 
bisa berbentuk bulat (sferik), heliks, polihedral, atau bentuk yang lebih kompleks dan terdiri atas protein yang 
disandikan oleh genom virus. Kapsid terbentuk dari banyak subunit protein yang disebut kapsomer.
Untuk virus berbentuk heliks, protein kapsid (biasanya disebut protein nukleokapsid) terikat langsung 
dengan genom virus. Misalnya, pada virus campak, setiap protein nukleokapsid terhubung dengan enam basa RNA 
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membentuk heliks sepanjang sekitar 1,3 mikrometer. Komposisi kompleks protein dan asam nukleat ini disebut 
nukleokapsid. Pada virus campak, nukleokapsid ini diselubungi oleh lapisan lipid yang didapatkan dari sel inang, 
dan glikoprotein yang disandikan oleh virus melekat pada selubung lipid tersebut. Bagian-bagian ini berfungsi 
dalam pengikatan pada dan pemasukan ke sel inang pada awal infeksi.Kapsid virus sferik menyelubungi genom 
virus secara keseluruhan dan tidak terlalu berikatan dengan asam nukleat seperti virus heliks. 
3. Reproduksi Virus
Infeksi Secara Litik (Siklus Litik), Dalam siklus litik, virus akan menghancurkan sel induk setelah berhasil 
melakukan reproduksi. Fase-fase:
1. Fase Absorbsi (Pelekatan)
Pada tahapan ini, virus akan menempel pada reseptor khusus pada sel inangnya dengan menggunakan serat 
ekornya. Setelah menempel virus akan mengeluarkan lisozim yang dapat membuat lubang pada sel inang.
2. Fase Penetrasi
Pada tahapan ini, virus memasukkan DNA atau RNA yang terkandung didalamnya, setelah semua materi genetic 
berhasil masuk kedalam sel inang, maka kapsid akan terlepas dari sel karena sudah tidak berguna lagi bagi virus. 
3. Fase Replikasi dan Sintesis
Setelah berhasil memasukkan DNA atau RNA kedalam sel inang virus akan mengambil alih proses metabolism sel 
inang. DNA dan RNA dari sel inang kemudian digunakan untuk menggandakan asam nukleat virus sebanyak 
mungkin. Selain itu virus akan menggunakan protein yang terdapat pada sel inang untuk kemudian digunakan 
untuk menggandakan kapsid.
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4. Fase Perakitan (Pematangan)
Pada tahap ini, kapsid yang telah terbentuk pada tahap sintesis akan mulai diisi dengan asam nukleat yang telah 
tereplikasi sehingga menjadi virus yang utuh
5. Fase Pelepasan (Pembebasan)
Setelah terbentuk virus-virus baru yang sempurna, maka induk virus akan mengeluarkan enzim lisozim untuk 
menghancurkan sel inang yang kemudian diikuti dengan pelepasan virus-virus baru
Infeksi Secara Lisogenik. Dalam siklus lisogenik, virus tidak menghancurkan sel, tetapi berintegrasi dengan DNA 
sel induk. Fase-fasenya sebagai berikut:
1. Fase Absorbsi dan Infeksi
Pada tahapan ini, virus akan menempel pada reseptor khusus pada sel inangnya dengan menggunakan serat 
ekornya. Setelah menempel virus akan mengeluarkan lisozim yang dapat membuat lubang pada sel inang.
2. Fase Penetrasi
Pada tahapan ini, virus memasukkan DNA atau RNA yang terkandung didalamnya, setelah semua materi 
genetic berhasil masuk kedalam sel inang, maka kapsid akan terlepas dari sel karena sudah tidak berguna lagi 
bagi virus. 
3. Fase Penggabungan
Pada tahap penggabungan, virus akan memutus ikatan asam nukleat yang dimiliki sel inang dan masuk 
kedalamnya. DNA virus akan menyatu dengan DNA sel inang dan akan membentuk profage 
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4. Fase Replikasi
Pada tahap ini, asam nukleat virus yang telah bergabung dengan sel inang membentuk profage. Profage 
bereplikasi ketika asam nukleat sel inang melakuakn pembelahan. Profage itu akan membelah ketika DNA 
bereplikasi, sehingga mumlah profage akan sama dengan jumlah DNA hasil replikasi sel inang.
4. Peranan virus dalam kehidupan
Beberapa virus ada yang dapat dimanfaatkan dalam rekombinasi genetika. Melalui terapi gen, gen jahat 
(penyebab infeksi) yang terdapat dalam virus diubah menjadi gen baik (penyembuh) disebut vaksin. Contohnya 
pembuatan vaksin polio, rabies, hepatitis B, influenza, cacar, dan vaksin MMR (Measles, Mumps, Rubella) untuk 
cacar gondong, dan campak. Pada umumnya virus bersifat rnerugikan. Virus sangat dikenal sebagai penyebab 
penyakit infeksi pada manusia, hewan, dan tumbuhan. 
F. Strategi Pembelajaran
Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual
Model :  Direct Intruction
Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan :  Ke 1










Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a 
bersama 
2. Menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa 
(absen).
3. Melakukan pretest pemahaman konsep 
materi virus untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep siswa.
4. Guru menyampaikan beberapa 
pertanyaan untuk menggali pengetahuan 
awal siswa, menurut kalian apakah 
penyebab penyakit AIDS?
5. Kita sering mendengar pemberitahuan 
dari berbagai media massa tentang 
penyakit yang disebabkan oleh virus, 











hepatitis dan sebagainya. Penyakit yang 
menyerang makhluk hidup tidak 
semata-mata begitu saja terjadi. Ada 
suatu organisme yang dapat 
menyebabkan beberapa penyakit pada 
mahkluk hidup yang disebut dengan 
virus.
6. Salah satu sifat virus yang hampir 
membuatnya dianggap sebagai makhluk 
hidup adalah kemampuannya untuk 
bereproduksi. Virus memiliki cirri 
utama, salah satunya adalah tidak dapat 
hidup mandiri, virus tidak dapat 
berkembang biak tanpa iang yang 
ditempatinya, itulah yang menyebabkan 
mengapa kita bisa teserang virus 
penyakit.
7. Guru menyampaikan tujuan 





Inti 1) Guru memberikan penjelasan materi
cirri-ciri virus dan struktur tubuh 
virus
2) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok.
3) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok dan 
meminta siswa untuk menjelaskan 
ciri-ciri virus
4) Guru meminta siswa menjawab 
beberapa soal yang berkaitan 
dengan materi yang telah dipelajari.
5) Secara berkelompok siswa 
mendiskusikan materi yang 
diberikan oleh guru 







7) Guru mengisi lembar observasi 
untuk melihat keterampilan 
komunikasi peserta didik
8) Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok didepan kelas
9) Guru memberikan klarifikasi 
mengenai hasil presentasi
10) Siswa diminta untuk mengerjakan 
tugas mandiri oleh guru
11) Siswa mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum 
dipahami kepada guru.
Latihan Mandiri





Penutup 1) Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran.
2) Siswa ditugaskan untuk 
mempelajari materi selanjutnya 




3) Guru bersama-sama siswa menutup 
kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa dan mengucapkan salam.
4) Observer beserta guru 
mendokumentasikan proses 
pembelajaran pada catatan lapangan
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Pertemuan :  Ke 2










Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a 
bersama 
2. Guru menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa (absen).
3. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
untuk menggali pengetahuan awal siswa, 
di pertemuan sebelumnya kita telah 
mempelajari ciri-ciri dan struktur tubuh 
virus, ada yang masih ingat apa saja ciri-
ciri virus?
Sekarang kita akan melanjutkan materi 
tentang proses reproduksi pada 






4. Semua makhluk hidup dapat bereproduksi, 
sama seperti halnya makhluk hidup lain 
virus juga melakukan reproduksi, itulah 
mengapa virus hampir disamakan dengan 
makhluk hidup lain, Karena virus 
memiliki ciri-ciri yang sama yaitu dapat 
bereproduksi. Virus bereproduksi dengan 
cara memanfaatkan sel atau jaringan dari 
organisme yang masih hidup (embrio, 
jaringan hewan, jaringan tumbuhan). Virus 
memperbanyak diri dengan cara 
menyuntikkan materi genetiknya DNA 
atau RNA ke sel inang, materi genetic 
virus tersebut akan diterjemahkan oleh sel 
target untuk menghasilkan bagian-bagian 
tubuh virus baru.  
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 






Inti 1) Guru memberikan penjelasan tentang 
materi proses reproduksi virus
2) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok.
3) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok dan meminta 
siswa untuk menjelaskan bagaimana 
proses reproduksi virus
4) Guru meminta siswa menjawab 
beberapa soal yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari.
5) Secara berkelompok siswa 
mendiskusikan materi yang diberikan 
oleh guru 
6) Siswa bersama kelompok berdiskusi 
untuk membuat kesimpulan.













melihat keterampilan komunikasi 
peserta didik
8) Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok didepan kelas
9) Guru memberikan klarifikasi 
mengenai hasil presentasi
10) Siswa diminta untuk mengerjakan 
tugas mandiri oleh guru
11) Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum dipahami kepada 
guru.
Latihan Mandiri
Penutup 1) Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran.
2) Siswa ditugaskan untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu tentang 
macam-macam virus serta penyakit 




3) Guru bersama-sama siswa menutup 
kegiatan pembelajaran dengan do’a
dan mengucapkan salam.
4) Observer beserta guru 
mendokumentasikan proses 
pembelajaran pada catatan lapangan 2.
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Pertemuan :  Ke 3










Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama 
2. Guru menanyakan kesiapan diri siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa (absen).
3. Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 
untuk menggali pengetahuan awal siswa, 
di pertemuan sebelumnya kita telah 
mempelajari tentang tahapan-tahapan 
reproduksi pada virus, ada yang masih 
ingat ada berapa macam tahapan pada 
reproduksi virus? Sekarang kita akan 
melanjutkan materi tentang macam-
macam jenis virus, serta penyakitmyang 





4. Beberapa penyakit pada manusia, hewan 
dan tumbuhan disebabkan oleh virus. 
Beberapa penyakit yang disebabkan oleh 
virus antara lain herpes (HSV-1 dan HSV 
2); hepatitis (HAV); AIDS (HIV);Rabies 
(Rhabdovirus); virus tungro dan lain 
sebagainya. Penyakit yang menyerang 
makhluk hidup yang disebabkan oleh 
infeksi virus bisa diobati dengan 
menggunakan vaksin. Manusia memiliki 
akal untuk melakukan suatu perubahan 
membuat vaksin contohnya, virus 
menyerang manusia, namun manusia bisa 
menciptakan vaksin untuk megendalikan 
virus tersebut.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 





Inti 1) Guru memberikan penjelasan tantang 60 menit
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materi macam-macam virus dan 
penyakit yang disebabkan oleh virus 
dan cara pencegahannya
2) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok.
3) Guru membimbing siswa dalam 
pembentukan kelompok dan meminta 
siswa untuk menjelaskan 
menyebutkan macam-macam virus 
dan penyakit yang disebabkan oleh 
virus.
4) Guru meminta siswa menjawab 
beberapa soal yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari.
5) Secara berkelompok siswa 
mendiskusikan materi yang diberikan 
oleh guru 













7) Guru mengisi lembar observasi untuk 
melihat keterampilan komunikasi 
siswa
8) Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok didepan kelas
9) Guru memerikan klarifikasi mengenai 
hasil presentasi
10) Siswa diberikan tugas mandiri oleh 
guru
11) Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum dipahami kepada 
guru.
Latihan Mandiri
Penutup 1) Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum diketahui kepada 
guru.
2) Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran.







virus dalam bentuk 
multiple choice
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menyeluruh terhadap kegiatan 
pembelajaran berupa posttest
pemahaman konsep materi virus
4) Guru memberikan angket respon 
siswa terhadap model pembelajaran 
direct intruction.
5) Observer beserta guru 
mendokumentasikan proses 









1. Teknik dan bentuk instrument
Teknik Bentuk Instrumen Jenis 
Tes 1. Soal pretest dan soal posttest. 1. Tes pemahaman konsep
Non Tes 1. Lembar observasi keterampilan 
komunikasi
2. Angket respon siswa. 
1. Lembar observasi pertanyaaan 
positif dan negatif.
2. Angket respon siswa terhadap 
model pembelajaran direct 
intruction.
I. Media dan Sumber Belajar
1.   Media
- Penggaris, spidol dan papan tulis
- Lembar kerja
3.     Sumber belajar
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Mengetahui,
Kepala SMA N 7 Bandar Lampung
Dra. Hj. Farina Baharuddin, M.Pd
NIP. 19850625 197703 2 001
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SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMA Negeri 7 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : X / Ganjil
Kompetensi Inti : 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 






















virus berkaitan  
tentang ciri, replikasi, 




















1. Peserta didik 
mampu 
menjelaskan cirri-
ciri virus sebagai 
organisme




tubuh virus melalui 
gambar yang 
ditampilkan 




yang terjadi pada 
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4.3. Menyajikan  data 
tentang ciri, replikasi, 
1. Membuat gambar 
sketsa tahapan 
1. Peserta didik 
mampu Membuat 
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dan peran virus dalam 





























Bandar Lampung, ….Agustus 2017
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti
Drs. Viktor Warli S.Pd. Noviasti Amiliani
NIP. NPM. 1311060116
KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST
MATERI VIRUS 
Sekolah : SMA 7 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Virus
Kelas/ Semester : X/ I (ganjil)
Jumlah Soal : 20 soal
Bentuk Soal : multiple choice
A. Kompetensi Inti (KI):
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong, kerjasama, cinta damai,  responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI-4 : Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar (KD)
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi 
pengamalan ajaran agama yang dianutnya
3.2 Menganalisis data hasil obervasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia
4.2 Menyajikan hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman  hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data 
ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan dalam 
berbagai bentuk media informasi.
KAJIAN MATERI VIRUS
A. DEFINISI VIRUS
Virus adalah parasit intraseluler obligat dan ukurannya 20-300 nm, bentuk dan komposisi kimianya bervariasi, tetapi 
hanya mengandung RNA atau DNA. Partikelnya secara utuh disebut “VIRION” yang terdiri dari “Kapsid” yang dapat 
terbungkus oleh sebuah sampul membran dari lipid. Virus resisten terhadap antibiotic. Virus merupakan Partikel yang bersifat 
parasit obligat pada sel atau makhluk hidup dan bersifat aseluler (bukan merupakan sel), berukuran sangat renik. Di dalam sel 
inang virus menunjukkan ciri makhluk hidup, sedangkan di luar sel virus menunjukkan ciri bukan makhluk hidup. Bentuk 
virus berbeda beda ada yang bulat, batang, polihidris dan seperti huruf T.
B. SEJARAH SINGKAT VIRUS 
Penelitian mengenai virus dimulai dengan penelitian mengenai penyakit mosaik yang menghambat pertumbuhan tanaman 
tembakau dan membuat daun tanaman tersebut memiliki bercak-bercak. Pada tahun 1883, Adolf Mayer, seorang ilmuwan 
Jerman, menemukan bahwa penyakit tersebut dapat menular ketika tanaman yang ia teliti menjadi sakit setelah disemprot 
dengan getah tanaman yang sakit. Karena tidak berhasil menemukan mikroba di getah tanaman tersebut, Mayer menyimpulkan 
bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh bakteri yang lebih kecil dari biasanya dan tidak dapat dilihat dengan mikroskop. Pada 
tahun 1892, Dmitri Ivanowsky dari Rusia menemukan bahwa getah daun tembakau yang sudah disaring dengan penyaring 
bakteri masih dapat menimbulkan penyakit mosaik. Ivanowsky lalu menyimpulkan dua kemungkinan, yaitu bahwa bakteri 
penyebab penyakit tersebut berbentuk sangat kecil sehingga masih dapat melewati saringan, atau bakteri tersebut 
mengeluarkan toksin yang dapat menembus saringan. Kemungkinan kedua ini dibuang pada tahun 1897 setelah Martinus 
Beijerinck dari Belanda menemukan bahwa agen infeksi di dalam getah yang sudah disaring tersebut dapat bereproduksi 
karena kemampuannya menimbulkan penyakit tidak berkurang setelah beberapa kali ditransfer antar tanaman. Patogen mosaik 
tembakau disimpulkan sebagai bukan bakteri, melainkan merupakan contagium vivum fluidum, yaitu sejenis cairan hidup 
pembawa penyakit. Setelah itu, pada tahun 1898, Loeffler dan Frosch melaporkan bahwa penyebab penyakit mulut dan kaki 
sapi dapat melewati filter yang tidak dapat dilewati bakteri. Namun demikian, mereka menyimpulkan bahwa patogennya 
adalah bakteri yang sangat kecil. Pendapat Beijerinck baru terbukti pada tahun 1935, setelah Wendell Meredith Stanley dari 
Amerika Serikat berhasil mengkristalkan partikel penyebab penyakit mosaik yang kini dikenal sebagai virus mosaik tembakau. 
Virus ini juga merupakan virus yang pertama kali divisualisasikan dengan mikroskop elektron pada tahun 1939 oleh ilmuwan 
Jerman G.A. Kausche, E. Pfankuch, dan H. Ruska.
C. STRUKTUR DAN ANATOMI VIRUS 
Virus merupakan organisme subselular yang karena ukurannya sangat kecil, hanya dapat dilihat dengan menggunakan 
mikroskop elektron. Ukurannya lebih kecil daripada bakteri sehingga virus tidak dapat disaring dengan penyaring bakteri. 
Virus terkecil berdiameter hanya 20 nm (lebih kecil daripada ribosom), sedangkan virus terbesar sekalipun sukar dilihat 
dengan mikroskop cahaya.
Asam nukleat virus dapat berupa DNA ataupun RNA. Genom virus dapat 
terdiri dari DNA untaian ganda, DNA untaian tunggal, RNA untaian ganda, 
atau RNA untaian tunggal. Selain itu, asam nukleat virus dapat berbentuk 
linear tunggal atau sirkuler. Jumlah gen virus bervariasi dari empat untuk 
yang terkecil sampai dengan beberapa ratus untuk yang terbesar. Bahan 
genetik kebanyakan virus hewan dan manusia berupa DNA, dan pada virus 
tumbuhan kebanyakan adalah RNA yang beruntai tunggal. Bahan
      Sumber: http://BP.Blogspot.com                                    genetik virus diselubungi oleh suatu lapisan pelindung. Protein   yang menjadi 
lapisan pelindung tersebut disebut kapsid. Bergantung pada tipe virusnya, kapsid bisa berbentuk bulat (sferik), heliks, 
polihedral, atau bentuk yang lebih kompleks dan terdiri atas protein yang disandikan oleh genom virus. Kapsid terbentuk dari 
banyak subunit protein yang disebut kapsomer.
Untuk virus berbentuk heliks, protein kapsid (biasanya disebut protein nukleokapsid) terikat langsung dengan genom 
virus. Misalnya, pada virus campak, setiap protein nukleokapsid terhubung dengan enam basa RNA membentuk heliks 
sepanjang sekitar 1,3 mikrometer. Komposisi kompleks protein dan asam nukleat ini disebut nukleokapsid. Pada virus campak, 
nukleokapsid ini diselubungi oleh lapisan lipid yang didapatkan dari sel inang, dan glikoprotein yang disandikan oleh virus 
melekat pada selubung lipid tersebut. Bagian-bagian ini berfungsi dalam pengikatan pada dan pemasukan ke sel inang pada 
awal infeksi. Kapsid virus sferik menyelubungi genom virus secara keseluruhan dan tidak terlalu berikatan dengan asam 
nukleat seperti virus heliks. 
Struktur kapsid pada virus terdiri atas protein virus yang tersusun dalam bentuk simetri ikosahedral. Jumlah protein yang 
dibutuhkan untuk membentuk kapsid virus sferik ditentukan dengan koefisien T, yaitu sekitar 60t protein. Sebagai contoh, 
virus hepatitis B memiliki angka T=4, butuh 240 protein untuk membentuk kapsid. Seperti virus bentuk heliks, kapsid sebagian 
jenis virus sferik dapat diselubungi lapisan lipid, namun biasanya protein kapsid sendiri langsung terlibat dalam penginfeksian 
sel.Seperti yang telah dijelaskan pada virus campak, beberapa jenis virus memiliki unsur tambahan yang membantunya 
menginfeksi inang. Virus pada hewan memiliki selubung virus, yaitu membran menyelubungi kapsid. Selubung ini 
mengandung fosfolipid dan protein dari sel inang, tetapi juga mengandung protein dan glikoprotein yang berasal dari virus. 
Selain protein selubung dan protein kapsid, virus juga membawa beberapa molekul enzim di dalam kapsidnya. Ada pula 
beberapa jenis bakteriofag yang memiliki ekor protein yang melekat pada “kepala” kapsid. Serabut-serabut ekor tersebut 
digunakan oleh faga untuk menempel pada suatu bakteri. Partikel lengkap virus disebut virion. Virion berfungsi sebagai alat 
transportasi gen, sedangkan komponen selubung dan kapsid bertanggung jawab dalam mekanisme penginfeksian sel inang. 
D. CIRI-CIRI VIRUS 
Virus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Virus bersifat aseluler (tidak mempunyai sel) 
2. Virus berukuran amat kecil, jauh lebih kecil dari bakteri, yakni berkisar antara 20 mµ - 300mµ (1 mikron = 1000 milimikron). 
untuk mengamatinya diperlukan mikroskop elektron yang pembesarannya dapat mencapai 50.000 X. 
3. Virus hanya memiliki salah satu macam asam nukleat (RNA atau DNA) 
4. Virus umumnya berupa semacam hablur (kristal) dan bentuknya sangat bervariasi. Ada yang berbentuk oval , memanjang, 
silindris, kotak dan kebanyakan berbentuk seperti kecebong dengan "kepala" oval dan "ekor" silindris. 
5. Tubuh virus terdiri atas: kepala, kulit (selubung atau kapsid), isi tubuh, dan serabut ekor. 
6. virus memiliki lapisan protein yang disebut kapsid 
7. Virus hanya dapat berkembang biak di sel hidup lainnya. Seperti sel hidup pada bakteri, hewan, tumbuhan, dan sel hidup pada 
manusia. 
8. Virus tidak dapat membelah diri. 
9. Virus tidak dapat diendapkan dengan sentrifugasi biasa, tetapi dapat dikristalkan.
E. REPRODUKSI VIRUS
Infeksi secara Litik (Siklus Litik). Dalam siklus litik, virus akan menghancurkan sel induk setelah berhasil melakukan 
reproduksi. Fase-fase:
1. Fase Absorbsi (Pelekatan)
Tahap absorbsi (pelekatan) adalah saat partikel virus 
(virion) melekat pada sel yang diinfeksi. Tempat 
pelekatan virus pada sel inang terjadi pada reseptor 
(protein khusus pada membran plasma sel inang yang 
mengenali virus).
2. Fase Penetrasi
Tahap penetrasi adalah tahap virus atau materi genetik 
virus masuk ke dalam sitoplasma sel inang.
3. Fase Replikasi dan Sintesis
Tahap replikasi dan sintesis adalah tahap terjadinya sumber:http://Green-WordPress.com
perbanyakan partikel virus di dalam sel inang. Sel inang akan dikendalikan oleh materi genetik dari virus sehingga sel 
dapat membuat komponen virus, yaitu asam nukleat dan protein untuk kapsid.
4. Fase Perakitan (Pematangan)
Tahap perakitan (pemasangan) adalah tahap penyusunan asam nukleat dan protein virus menjadi partikel virus yang 
utuh.
5. Fase Pelepasan (Pembebasan)
Tahap pelepasan adalah tahap partikel virus keluar dari sel inang dengan memecahkan sel tersebut. Dengan begitu, sel 
inang menjadi mati.
Infeksi secara Lisogenik. Dalam siklus lisogenik, virus tidak menghancurkan sel, tetapi berintegrasi dengan DNA sel 
induk. Fase-fasenya sebagai berikut:
1. Fase Absorbsi dan Infeksi
Virus (faga/fage) menempel di tempat yang spesifik pada 
sel bakteri.
2. Fase Penetrasi
DNA virus masuk ke dalam sel bakteri.
3. Fase Penggabungan
DNA virus bergabung dengan DNA bakteri membentuk 
profag.
4. Fase Replikasi
DNA virus (dalam profag) akan terus bertambah banyak 
jika sel bakteri terus menerus membelah. Dalam kasus yang sumber: http://Bio-Green-WordPress.com
jarang terjadi, DNA virus akan terpisah dari profag dan akan memasuki siklus litik
F. CONTOH-CONTOH VIRUS 
1. HIV (Human Immunodeficiency Virus) 
Termasuk salah satu retrovirus yang secara khusus menyerang sel darah putih (sel T). Retrovirus adalah virus ARN hewan 
yang mempunyai tahap ADN. Virus tersebut mempunyai suatu enzim, yaitu enzim transkriptase balik yang mengubah rantai 
tunggal ARN (sebagai cetakan) menjadi rantai ganda kopian ADN (cADN). Selanjutnya, cADN bergabung dengan ADN inang 
mengikuti replikasi ADN inang. Pada saat ADN inangmengalami replikasi, secara langsung ADN virus ikut mengalami 
replikasi.
  Sumber: http://ilmu-duniadanakhirat.blogspot.com
2. Virus herpes
Virus herpes merupakan virus ADN dengan rantai ganda yang kemudian disalin menjadi mARN. Setelah terjadi infeksi, virus 
tidak akan keluar dari tubuh, penyakit yang disebabkan oleh virus ini dapat menular melalui kontak langsung dengan cairan 
yang berasal dari jaringan yang terinfeksi
Sumber: http://herpes-kulit.blogspot.com
3. Virus influenza
Siklus replikasi virus influenza hampir sama dengan siklus replikasi virus herpes. Hanya saja, pada virus influenza materi 
genetiknya berupa rantai tunggal ARN yang kemudian mengalami replikasi menjadi mARN.
Sumber: http://biologi-indonesia.blogspot.com
4. Paramyxovirus
Paramyxovirus adalah semacam virus ARN yang selanjutnya mengalami replikasi menjadi mARN. Paramyxovirus merupakan 
penyebab penyakit campak dan gondong
Sumber: http:// liadina.wordpress.com
5. NCD (New Castle Disease)
Virus ini menyebabkan penyakit 2 tetelo atau parrot fever pada unggas, misalnya pada ayam, dan itik
6. Rhabdovirus
penyebab penyakit rabies pada anjing, kucing dan monyet. Penyakit ini disebabkan oleh Rhabdovirus yang dapat menular 
melalui gigitan atau air liur hewan penderita. 
       
     Sumber: http:// wanenoor.blogspot.com
7. Food and Mouth Disease Virus
Penyebab penyakit kuku pada hewan ternak seperti kerbau, sapi, domba, dan kuda. Penyakit ini menyebabkan hewan ternak 
tidak dapat berjalan dan tidak dapat makan.
Sumber: http:// virology.wisc.edu
8. Avian influenza A (H5N1)
Penyebab penyakit flu pada unggas (burung, ayam) dan manusia. Virus Avian influenza ada 3 tipe, yaitu A, B, dan C. Virus 
influenza tipe A ada beberapa strain, yaitu H1N1 , H3N2 , H5N1 , H9N2 . (H=Hemaglutinin, N=Neuraminidase).
Sumber: http:// biologi-awanda.blogspot.com
9. Virus Yellows
Adalah virus yang menyebabkan dau tumbuhan berwarna kuning dan menggulung sehingga menurunkan hasil panen.
Sumber: http:// virology.wisc.edu
10. TMV (Tobacco Mozaic Virus).
Penyebab penyakit mozaik, yakni bercak-bercak kuning pada daun tembakau, tomat, kentang, kacang kedelai. Penularannya 
melalui serangga.             
Sumber: http://slideserve.com
11. Tungro
Virus yang menyerang tanaman padi sehingga pertumbuhan tanaman terhambat sehingga tanaman menjadi kerdil. Penyebar 
virus ini adalah wereng cokelat dan wereng hijau.
Sumber: http://biologigonz.blogspot.com
G. PERANAN VIRUS DALAM KEHIDUPAN
Beberapa virus ada yang dapat dimanfaatkan dalam rekombinasi genetika. Melalui terapi gen, gen jahat (penyebab infeksi) 
yang terdapat dalam virus diubah menjadi gen baik (penyembuh) disebut vaksin. Contohnya pembuatan vaksin polio, rabies, 
hepatitis B, influenza, cacar, dan vaksin MMR (Measles, Mumps, Rubella) untuk cacar gondong, dan campak. Pada umumnya 
virus bersifat rnerugikan. Virus sangat dikenal sebagai penyebab penyakit infeksi pada manusia, hewan, dan tumbuhan. Sejauh 
ini tidak ada makhluk hidup yang tahan terhadap virus. Tiap virus secara khusus menyerang sel-sel tertentu dari inangnya. 




Sub Indikator Materi Ranah Kognisi Uraian Soal
Siswa dapat 
mengartikan istilah-
istilah yang ada dalam 
pokok bahasan virus C1
1. Arti kata virus yang sebenarnya adalah….
a. Benda kecil
b. Benda yang tidak dapat dilihat mata
c. Benda yang berbentuk bulat
d. Racun




istilah yang ada dalam 
pokok bahasan virus
C1














a. Bakteri yang menyerang virus
b. Virus yang menyerang bakteri
c. Bakteri yang menyerang manusia
d. Virus yang menyerang manusia








a. RNA virus 
b. DNA virus 
c. DNA virus yang menyebabkan AIDS
d. Prion untuk mengubah RNA
e. Enzim transkiptase balik untuk mengubah  
DNA menjadi RNA
Jawaban: e
Siswa dapat memberi 
contoh macam-macam 
virus dan penyakit 
yang disebabkan oleh 
virus
C1
5. Contoh jenis virus dan penyakit yang ditimbulkannya 
yang benar adalah….
a. Aedes aegypti- demam berdarah
b. Virus RNA- hepatitis A
c. Virus DNA- influenza
d. Rabdovirus-rabies




peranan virus dalam 
kehidupan C4
6. Peran virus yang bermanfaat dalam kehidupan 
manusia adalah….












7. Beberapa penyakit yang menyerang manusia:
Nama penyakit Nama penyakit
1. Malaria 2. Cacar air
3. SARS 4. Tifus
5. Flu burung 6. Demam berdarah
7. Difteri 8. Hepatitis
Penyakit yang disebabkan oleh virus adalah…
a. 1, 2, 3, 4, 7
b. 1, 3, 6, 7, 8
c. 2, 3, 4, 5, 7
d. 2, 3, 4, 6, 8














Virus yang menyebabkan penyakit pada tumbuhan 
adalah….
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 5




berbagai jenis penyakit 
yang disebabkan oleh 
virus
C2
9. Kelompok penyakit dibawah ini yang disebabkan oleh 
virus adalah….
a. Cacar, rabies, influenza
b. Cacar, influenza, disentri
c. Kolera, trakom, polio
d. Cacar, trakom, tifus





yang disebabkan oleh 
virus C3
10. Jika anggota keluargamu ada yang menderita penyakit 
hepatitis A, tindakan tepat yang perlu dilakukan untuk 
mencegah anggota keluarga yang lain tertular ialah…
a. Menjaga kebersihan MCK
b. Tidak menggunakan peralatan makan yang dipakai 
penderita 
c. Mengisolasi penderita
d. Jawaban Adan B benar






11. Peristiwa yang berlangsung pada saat reproduksi virus 
ialah….
a. Kapsid baru disintesis mengelilingi molekul asam 
nukleat virus yang baru
b. Virus baru disusun menggunakan materi genetic dari 
inangnya
c. Struktur protein kapsid dirangkai didalam DNA inang
d. Sel inang harus terlebih dulu mati agar virus baru 
dapat terbentuk







12. Orang yang menderita AIDS mudah terserang 
penyakit lain sebab ….
a. Rapuhnya sistem kekebalan
b. Penderita HIV mudah merasa lelah
c. Aktivitas antibodi meningkat
d. Jumlah virus semakin meningkat






13. Tujuan virus mengambil alih fungsi DNA bakteri 
adalah. . . . 
a. menghancurkan sel bakteri 
b. mengaktifkan inti sel bakteri agar dapat memproduksi 
enzim
c. agar DNA bakteri melakukan replikasi untuk 
persiapan dalam pembelahan sel 
d. mengadakan sintesis protein dan membuat struktur 
tubuh virus yang baru




perbedaan ukuran virus 
dengan bakteri
C2
14. Ukuran virus jauh lebih kecil dibanding bakteri, yaitu 
sekitar…











15. Medium yang cocok untuk mengembangbiakan virus 
adalah…
a. Air yang didihkan ditambah mineral dan vitamin
b. Agar-agar yang telah disterilkan 
c. Selai steril yang dibuat dari agar-agar, vitamin, dan 
mineral
d. Air gula yang telah didihkan




berbagai bentuk virus 
berdasarkan gambar
C5
16. Perhatikan gambar berikut!
Sumber: biologi untuk SMA
Gambar diatas yang menunjukkan virus penyebab penyakit 
pada manusia adalah....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 1, 2, 3
e. 3 saja
Jawaban: a





17. Virus dapat bereproduksi pada organisme lain dengan 
cara melekatkan bagian tubuhnya pada inang, 
kemudian memasukkan DNA kedalam tubuh inang 
dengan tujuan untuk….
a. Melumpuhkan sel inang agar tidak dapat 
bereproduksi
b. Mengendalikan sintesis protein dan membentuk 
bagian-bagian tubuhnya
c. Memacu prdouksi enzim untu memecah sel 
inang
d. mengeluarkan protoplasma sel inang untuk 
tempat reproduksi
e. Mengaktifkan inti sel inti sel inang untuk 
memproduksi enzim
jawaban: b
Siswa dapat memberi 
kesimpulan mengenai 
berbagai bentuk tubuh 
virus
C5
18. Seorang petani mendapati tanaman tembakaunya 
mengalami bercak-bercak pada daunnya. Menurut 
informasi dari petugas pertanian, penyakit tersebut 
disebabkan oleh virus. Karena ia ingin mengetahui 
bentuk virus tersebut, ia mengambil cairan dari daun 
tembakau yang terserang virus. Ia kemudian 
mengamati cairan tersebut dibawah mikroskop cahaya. 
Hasil pengamatannya….
a. tidak memperoleh hasil apapun karena 
mikroskop cahaya yang digunakan seharusnya 
yang memiliki perbesaran 1000 X
b. tidak memperoleh hasil apapun karena untuk 
mengamati virus harus menggunakan 
mikroskop electron
c. bentuk tubuh virus yang diamati berbentuk T
d. bentuk tubuh virus yang diamati berbentuk 
bola





mengenai perana  vius 
dalam kehidupan
C5
19. Seorang ahli biologi menemukan bahwa bakteri yang 
terinfeksi oleh virus mampu menyusun jenis asam 
amino yang lain dari yang mereka miliki. Kemampuan 









pada proses reproduksi 
virus
C6
20. Tahap masuknya materi genetik virus ke dalam 






             jawaban: c
KISI- KISI LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI
Sekolah : SMA 7 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi









No Favorable (+) No Unfavorable (-)
1. - Keterampilan 
verbal




Peserta didik lancar 
menggunakan bahasa formal 
saat menyampaikan materi 
dalam kegiatan presentasi 
pada materi Virus
Peserta didik menggunakan 
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Peserta didik tidak 
menggunakan bahasa formal 
saat menyampaikan materi 
dalam kegiatan presesentasi 
Peserta didik tidak 






bahasa latin dengan fasih 
dalam menyampaikan 
materi pada kegiatan 
presentasi
Peserta didik menggunakan 
beragam kosa kata dalam 
menyampaikan materi pada 
kegiatan presentasi
Peserta didik 
menyampaikan isi materi 
presentasi dari yang 
sederhana menuju yang 
kompleks (berurutan)
Dalam memberikan 
pendapat peserta didik 
memberikan penekanan-
penekanan dalam bentuk 
perbedaan intonasi suara 




menggunakan bahasa latin 
dalam menyampaikan materi 
pada kegiatan presentasi
Peserta didik tidak banyak 
menggunakan kosa kata dalam 
menyampaikan materi pada 
kegiatan presentasi
Peserta didik menyampaikan isi 
materi presentasi dengan tidak 
berurutan
Peserta didik kurang 
memberikan penenkanan-
penekanan dalam bentuk 
perbedaan intonasi suara untuk 
materi-materi yang dianggap 
6dianggap penting dalam 
kegiatan diskusi dan Tanya 
jawab
Peserta didik dapat 
mengaitkan materi yang 
telah disampaikan atau 
jawaban dari peserta didik 
dengan kehidupan nyata
27
penting dalam kegiatan diskusi 
dan Tanya jawab
Peserta didik kurang dapat 
mengaitkan materi yang telah 
disampaikan atau jawaban dari 
peserta didik dengan kehidupan 
nyata
2. - Keterampilan 
Vokal
- Menggunakan artikulasi 7
8 
Peserta didik 
menyampaikan materi virus 
dengan menyebutkan huruf 
vocal secara jelas pada 
kegiatan presentasi.
Peserta didik 
menyampaikan materi virus 
dengan menyebutkan huruf 




Peserta didik menyampaikan 
materi virus tanpa 
memperhatikan huruf vocal 
dengan jelas 
Peserta didik menyampaikan 
materi virus tanpa 
memperhatikan huruf konsonan 
dengan jelas 
- Keterampilan penggunaan 
intonasi








menyampaikan materi virus 
dengan memperhatikan 
penggunaan nada tinggi dan 
rendah
Terdapat jeda pengucapan 
kata pada saat peserta didik 
menyampaikan materi 
presentasi antara materi 
yang perlu penekanan 
dengan yang tidak perlu 
penekanan 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
dengan tidak terburu-buru
Peserta didik 





Peserta didik menyampaikan 
materi virus dengan tidak 
memperhatikan penggunaan 
nada tinggi dan rendah
Peserta didik tidak 
memperhatikan jeda pengucapan 
dan penekanan pada saat 
penyampaian materi
Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
dengan terburu-buru
Peserta didik menyampaikan 
materi virus dalam kegiatan 
13
dalam kegiatan presentasi 
dengan suara lembut dan 
kecil
Peserta didik 
menyampaikan materi virus 
dalam kegiatan presentasi 
dengan suara yang jelas
34
presentasi dengan suara keras 
dan berteriak-teriak
Peserta didik menyampaikan 
materi virus dalam kegiatan 
presentasi dengan suara yang 
tidak jelas
3. - Keterampilan 
Tubuh





menyampaikan materi virus 
dalam kegiatan presentasi 
dengan ekspresi wajah 
gembira
Peserta didik 
menyampaikan materi virus 
dalam kegiatan presentasi 




Peserta didik menyampaikan 
materi virus dalam kegiatan 
presentasi dengan ekspresi 
wajah sedih
Peserta didik menyampaikan 
materi virus dalam kegiatan 
presentasi dengan ekspresi 
senyum sinis
.







menyampaikan materi virus 
dalam kegiatan presentasi 
dengan ekspresi senyum 
ceria
Peserta didik 
menyampaikan hasil diskusi 
dengan pandangan fokus 
pada peserta diskusi dan 
guru
Peserta didik 
menyampaikan hasil diskusi 
dengan menatap satu 
persatu audiens 
Peserta didik 
menyampaikan materi virus 
dengan menggunakan 





Peserta didik menyampaikan 
hasil diskusi dengan pandangan 
tidak tertuju pada peserta diskusi 
dan guru
Peserta didik menyampaikan 
hasil diskusi dengan [andangan 
menunduk kebawah
Peserta didik menyampaikan 
materi virus tanpa 
memperhatikan penggunaan 





bahasa tubuh sesuai materi 
yang disampaikan
Bahasa tubuh atau bahasa 
isyarat yang digunakan 
peserta didik dalam 
penyampaian materi 
presentasi tidak melanggar 
norma
40
Peserta didik tidak 
memperhatikan penggunaan 





C.1 Nama Peserta Didik Kelas Kontrol
C.2 Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen
C.3 Daftar Nama Kelompok Kelas Kontrol
C.4 Daftar Nama Kelompok Kelas Eksperimen
C.5 Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep Materi Virus
C.6 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi
C.7 Soal Tes Pretes dan Posttest Pemahaman Konsep
C.8 Kunci Jawaban Soal Tes Pretes dan Posttest 
Pemahaman Konsep
C.9 Kisi-kisi Angket Respon Siswa
C.10 Angket Respon Siswa
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Lampiran C.1 Nama Peserta Didik Kelas Kontrol
NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1 Afandi Kurniawan L
2 Ade Dian Amelia P
3 Agiel Shiraath L
4 Aldenta Lifa Azzahra P
5 Alya Syafira P
6 Alza Abyuliani P
7 Amalia Rizki Puspadewi P
8 Annisa Ajmala Luthfia P
9 Annisa Cahya Utari P
10 Arib Wiranata L
11 Avino Arya B. L
12 Befri Rahikmah P
13 Besti Nopita Sari P
14 Destiana Arabel P
15 Dian Rahma Putri P
16 Diani Indri Astuti P
17 Dinda Setyaningtyas M. P
18 Fedri Ardiyansyah L
19 Guruh Try Saputra L
20 Hanggum Waka D. L
21 Jeamima Djasmine V. P
22 katralin P
23 Krisna Hendarsyah L
24 Mentari Kirana N. P
25 Muhammad Bagas N. L
26 Muhammad Fajar R. L
27 Muhammad Faris Y.D L
28 Muhammad Tri R. L
29 Muhtarom Ahkam L
30 Rahma Alya P
31 Ridho Achmad P. L
32 Rizki Lutfiani P
33 Risky Octavia Sarry P
34 Shafa Clarissa P. P
35 Wahyu Aditya Saputra L
36 Zaki Taufiqurrachman L
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Lampiran C.2 Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen
NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1 Aditya Agung P. L
2 Agrevito Depifo L
3 Ahmad Muhafidz Bima P.R L
4 Annisa Kisari Maharani P
5 Audia Inggrid P
6 Aura Rabbani P
7 Ayu Sakinah P
8 Bagas Saputra P. L
9 Brilliandi Asa Fardana L
10 Dea Febrianti P
11 Dey Elsa Ladya Wirasti P
12 Dimas Eko wijaya L
13 Dimas Prayuda L
14 Hendro Prasetyo S. L
15 Jihan Salsabila P
16 Kania Firstdianty AP P
17 Lydia Oktavianika P
18 Meda Jagatary L
19 Muhammad Arief W. L
20 Muhammad Iqbal Y. L
21 Muhammad Wahyu Arifin F L
22 Munaliu Amri P
23 Nadya Ulfa Adysti P
24 Nur Abi Priyanto L
25 Oldyo Saputra N L
26 Putri Amalia P
27 Putri Qonita Nurdin P
28 Rafli Akmal Herdiana L
29 Rama Aldrian L
30 Reza Prayogi L
31 Riska Marcelina P
32 Riski Sujianto Ramadhan L
33 Sekar Rahmasari R.C P
34 Sindy Cantika Valentina P
35 Titin Dwi Shahabiyah P
36 Yani Puspita Sari P
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Lampiran C.3 Daftar Nama Kelompok Kelas Kontrol
DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS KONTROL
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
    
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4






































Lampiran C.4 Daftar Nama Kelompok Kelas Eksperimen
DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4
KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
Aditya Agung P.
Agrevito Depifo 



































Lampiran C.7 Soal Tes Pretes dan Posttest Pemahaman Konsep
SOAL POSTEST DAN POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP MATERI VIRUS
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Virus
Kelas : X 
Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan memberi tanda (x) pada pilihan jawaban 
yang dianggap benar!
1. Bakteriofage adalah….
a. Bakteri yang menyerang virus
b. Virus yang menyerang bakteri
c. Bakteri yang menyerang manusia
d. Virus yang menyerang manusia
e. Virus yang menyebabkan penyakit
2. Contoh jenis virus dan penyakit yang ditimbulkannya yang benar adalah….
a. Aedes aegypti- demam berdarah
b. Virus RNA- hepatitis A
c. Virus DNA- influenza
d. Rabdovirus-rabies
e. Virus non B- hepatitis 
Petunjuk Tes:
1. Tulislah identitas Anda dengan baik dan benar !
2. Bacalah tiap-tiap soal dengan teliti sebelum Anda menjawab !
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah !













Penyakit yang disebabkan oleh virus adalah…
a. 1, 2, 3, 4, 7
b. 1, 3, 6, 7, 8
c. 2, 3, 4, 5, 7
d. 2, 3, 4, 6, 8
e. 2, 3, 5, 7, 8
4. Peran virus yang bermanfaat dalam kehidupan manusia adalah….





5. Arti kata virus yang sebenarnya adalah….
a. Benda kecil
b. Benda yang tidak dapat dilihat mata
c. Benda yang berbentuk bulat
d. Racun
e. Hewan yang kecil







Virus yang menyebabkan penyakit pada tumbuhan adalah….
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 5
e. 4 dan 5 
7. Retrovirus adalah....
a. RNA virus 
b. DNA virus 
c. DNA virus yang menyebabkan AIDS
d. Prion untuk mengubah RNA
e. Enzim transkiptase balik untuk mengubah  DNA menjadi RNA







9. Seorang petani mendapati tanaman tembakaunya mengalami bercak-bercak 
pada daunnya. Menurut informasi dari petugas pertanian, penyakit tersebut 
disebabkan oleh virus. Karena ia ingin mengetahui bentuk virus tersebut, ia 
mengambil cairan dari daun tembakau yang terserang viru. Ia kemudian 
mengamati cairan tersebut dibawah mikroskop cahaya. Hasil 
pengamatannya….
a. tidak memperoleh hasil apapun karena mikroskop cahaya yang 
digunakan seharusnya yang memiliki perbesaran 1000 X
b. tidak memperoleh hasil apapun karena untuk mengamati virus harus 
menggunakan mikroskop electron
c. bentuk tubuh virus yang diamati berbentuk T
d. bentuk tubuh virus yang diamati berbentuk bola
e. bentuk tubuh virus hanya berupa untaian molekul DNA
10. Profage adalah….
a. Virus yang menginfeksi protozoa
b. Virus yang melisiskan sel inang
c. Ikatan antara DNA virus dan DNA    bakteri
d. DNA bakteri yang mereplikasikan DNA virus
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e. DNA virus yang menyusup ke DNA inang dan non aktif
11. Peristiwa yang berlangsung pada saat reproduksi virus ialah….
a. Kapsid baru disintesis mengelilingi molekul asam nukleat virus yang 
baru
b. Virus baru disusun menggunakan materi dari inangnya
c. Struktur protein kapsid dirangkai didalam DNA inang
d. Sel inang harus terlebih dulu mati agar virus baru dapat terbentuk
e. Inti asam nukleat virus dirangkai didalam DNA Inang
12. Seorang ahli biologi menemukan bahwa bakteri yang terinfeksi oleh virus 
mampu menyusun jenis asam amino yang lain dari yang mereka miliki. 






13. Perhatikan gambar berikut!
Sumber: biologi untuk SMA
Gambar diatas yang menunjukkan virus penyebab penyakit pada manusia adalah....
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 1, 2, 3
e. 3 saja
14. Medium yang cocok untuk mengembangbiakan virus adalah…
a. Air yang didihkan ditambah mineral dan vitamin
b. Agar-agar yang telah disterilkan 
c. Selai steril yang dibuat dari agar-agar, vitamin, dan mineral
d. Air gula yang telah didihkan
e. Embrio ayam hidup
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15. Kelompok penyakit dibawah ini yang disebabkan oleh virus adalah….
a. Cacar, rabies, influenza
b. acar, influenza, disentri
c. Kolera, trakom, polio
d. Cacar, trakom, tifus
e. Polio, tifus, rabies
16. Tujuan virus mengambil alih fungsi DNA bakteri adalah. . . . ;
a. menghancurkan sel bakteri 
b. mengaktifkan inti sel bakteri agar dapat memproduksi enzim
a. agar DNA bakteri melakukan replikasi untuk persiapan dalam 
pembelahan sel 
b. mengadakan sintesis protein dan membuat struktur tubuh virus yang 
baru
c. memperbanyak sel bakteri
17. Ukuran virus jauh lebih kecil dibanding bakteri, yaitu sekitar…





18. Orang yang menderita AIDS mudah terserang penyakit lain sebab ….
a. rapuhnya sistem kekebalan
b. virus HIV membantu penyakit lain
c. aktivitas antibodi meningkat
d. jumlah vaksin menurun
e. virus HIV cepat berkembang
19. Virus dapat bereproduksi pada organisme lain dengan cara melekatkan bagian 
tubuhnya pada inang, kemudian memasukkan DNA kedalam tubuh inang 
dengan tujuan untuk….
a. Melumpuhkan sel inang agar tidak dapat bereproduksi
b. Mengendalikan sintesis protein dan membentuk bagian-bagian 
tubuhnya
c. Memacu prdouksi enzim untu memecah sel inang
d. mengeluarkan protoplasma sel inang untuk tempat reproduksi
e. Mengaktifkan inti sel inti sel inang untuk memproduksi enzim
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20. Jika anggota keluargamu ada yang menderita penyakit hepatitis A, tindakan 
tepat yang perlu dilakukan untuk mencegah anggota kluarga yang lain tertular 
ialah…
a. Menjaga kebersihan MCK
b. Tidak menggunakan peralatan makan yang dipakai penderita 
c. Mengisolasi penderita
d. Jawaban A dan B benar
e. Jawaban B dan C benar
GOOD LUCK!!!!!!
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Lampiran C.8 Kunci Jawaban Soal Tes Pretes dan Posttest Pemahaman Konsep
KUNCI JAWABAN SOAL TES PRETES DAN POSTTEST
PEMAHAMAN KONSEP
1. B (Virus yang menyerang bakteri)
2. D (Rabdovirus-rabies)
3. D (2, 3, 4, 6, 8)
4. B (Sintesis antibiotic)
5. D (Racun)
6. A (1 dan 2)
7. E (Enzim transkiptase balik untuk mengubah  DNA menjadi RNA)
8. C (Penetrasi)
9. B (tidak memperoleh hasil apapun karena untuk mengamati virus harus 
menggunakan mikroskop electron)
10. D (DNA virus yang menyusup ke DNA inang dan non aktif)
11. B (Virus baru disusun menggunakan materi dari inangnya)
12. C (Konjugasi)
13. A (1 dan 2)
14. E (Embrio ayam hidup)
15. A (Cacar, rabies, influenza)
16. B (mengadakan sintesis protein dan membuat struktur tubuh virus yang baru)
17. B (20-300 milimikron)
18. A (rapuhnya sistem kekebalan)
19. B (Mengendalikan sintesis protein dan membentuk bagian-bagian tubuhnya)
20. D (Jawaban A dan B benar)
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Lampiran C.9 Kisi-kisi Angket Respon Siswa
Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Metode 
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Virus
Aspek Pertanyaan No 
Pertanyaan
Apakah anda setuju jika pembelajaran dengan 
menggunakan metode Pembelajaran Inkuiri 
terbimbing berbasis power point non linier
diterapkan di sekolah? 
1
Apakah kamu bisa memahami materi virus dengan 
menggunakan metode Pembelajaran Inkuiri 
terbimbing berbasis power point non linier?
2
Apakah kamu suka belajar biologi dengan 
menggunakan Metode Pembelajaran Inkuiri 
terbimbing berbasis power piont non linier?
3




Apakah isi materi pembelajaran tentang Virus 
sangat bermanfaat bagi kamu?
5
Apakah menggunakan metode pembelajaran Inkuiri 
terbimbing berbasis power point non linier ini 
meningkatkan kemampuan mu dalam memahami 
konsep materi?
6
Apakah kamu mengalami kesulitan dengan 
Metode pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis 
power point non linier?
7
Apakah penggunaan metode pembelajaran Inkuiri 




Apakah pembelajaran dengan menggunakan 
metode Inkuiri terbimbing berbasis power point 
non linier mendorong anda untuk bekerja sama 
dengan teman?
9
Apakah pada saat belajar dengan menggunakan 
Metode Pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis 
power point non linier teman kelompok  kamu 
mampu bekerja sama dengan baik?
10
Apakah kamu merasa sukses dan berhasil dalam 
menyelesaikan pembelajaran tentang Virus 
dengan menggunakan Metode pembelajaran 
Inkuiri terbimbing berbasis power point non 
linier?
11
Apakah dengan metode Inkuiri Terbimbing 
berbasis Power Point non Linier minatmu 
meningkat untuk memahami materi Virus?
12
Apakah pembelajaran ini mampu memberikan 
semangat belajar pada mata pelajaran biologi 
materi Virus?
13
Setujukah kamu dengan penerapan Metode 
Pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis power 
point non linier yang baru saja diterapkan materi 
Virus?
14
Apakah dengan metode Inkuiri terbimbing 
berbasis power point non linier minatmu 
meningkat untuk memahami materi virus?
15
Apakah penerapan pembelajaran dengan
menggunakan metode Inkuiri terbimbing berbasis 
power point non linier berguna bagi anda dalam 
mempelajari biologi? 
16
Apakah ada manfaat setelah kamu belajar biologi 
materi Virus dengan menggunkan Metode 




Apakah kamu sudah puas terhadap nilai hasil 
belajar yang kamu peroleh melalui pembelajaran 
dengan menggunakan metode Inkuiri terbimbing 
berbasis power point non linier?
18
Menurut kamu apakah ada metode pembelajaran 
lain yang cocok digunakan pada materi virus? 
19
Apakah menurut kamu penerapan Metode 
Pembelajran Inkuiri terbimbing berbasis power 
point non linier ini perlu dilanjutkan?
20
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Lampiran C.10 Angket Respon Siswa
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP METODE PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN METODE INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI 
VIRUS
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan teliti
2. Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang menjadi salah satu 
jawaban Anda
3. Apapun jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai IPA atau 
Biologi Anda, oleh sebab itu jawablah dengan jujur
4. Sebelum menjawab pertanyaan, terlebih dahulu tuliskan identitas Anda





1 Apakah anda setuju jika pembelajaran dengan menggunakan metode 
Pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis power point non linier
diterapkan di sekolah? 
2 Apakah kamu bisa memahami materi virus dengan menggunakan 
metode Pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis power point non 
linier?
3 Apakah kamu suka belajar biologi dengan menggunakan Metode 
Pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis power piont non linier?
4 Apakah media yang digunakan dapat membantu untuk memahami 
materi yang dijelaskan?
5 Apakah isi materi pembelajaran tentang Virus sangat bermanfaat bagi 
kamu?
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6 Apakah menggunakan metode pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis 
power point non linier ini meningkatkan kemampuan mu dalam memahami 
konsep materi?
7 Apakah kamu mengalami kesulitan dengan Metode pembelajaran 
Inkuiri terbimbing berbasis power point non linier?
8 Apakah penggunaan metode pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis 
power point non linier ini meningkatkan kemandirian belajarmu?
9 Apakah pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri terbimbing 
berbasis power point non linier mendorong anda untuk bekerja sama 
dengan teman?
10 Apakah pada saat belajar dengan menggunakan Metode Pembelajaran 
Inkuiri terbimbing berbasis power point non linier teman kelompok  
kamu mampu bekerja sama dengan baik?
11
Apakah kamu merasa sukses dan berhasil dalam menyelesaikan 
pembelajaran tentang Virus dengan menggunakan Metode 
pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis power point non linier?
12 Apakah dengan metode Inkuiri Terbimbing berbasis Power Point non 
Linier minatmu meningkat untuk memahami materi Virus?
13 Apakah pembelajaran ini mampu memberikan semangat belajar pada 
mata pelajaran biologi materi Virus?
14 Setujukah kamu dengan penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri 
terbimbing berbasis power point non linier yang baru saja diterapkan 
materi Virus?
15 Apakah dengan metode Inkuiri terbimbing berbasis power point non 
linier minatmu meningkat untuk memahami materi virus?
16 Apakah penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri 
terbimbing berbasis power point non linier berguna bagi anda dalam 
mempelajari biologi?
17 Apakah ada manfaat setelah kamu belajar biologi materi Virus dengan 
menggunkan Metode Pembelajaran Inkuiri terbimbing berbasis power 
point non linier?
18 Apakah kamu sudah puas terhadap nilai hasil belajar yang kamu 
peroleh melalui pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri 
terbimbing berbasis power point non linier?
19 Menurut kamu apakah ada metode pembelajaran lain yang cocok 
digunakan pada materi virus? 
20 Apakah menurut kamu penerapan Metode Pembelajran Inkuiri 





D.1 UJI VALIDITAS SOAL
D.2 UJI RELIABILITAS SOAL
D.3 UJI TINGKAT KESUKARAN  SOAL
D.4 UJI DAYA PEMBEDA  SOAL
D.5 UJI VALIDITAS LEMBAR OBSERVASI
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Lampiran D.1 Uji Validitas Soal
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Lampiran D.2 Uji Reliabilitas Soal
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Lampiran D.3Uji Tingkat Kesukaran Soal
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Lampiran D.4Uji Daya Pembeda Soal
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Lampiran D.5 Uji Validitas lembar observasi
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LAMPIRAN E
HASIL OLAH DATA PENELITIAN
E.1 Nilai Pretes dan Posttest Kelas Eksperimen
E.2 Nilai Pretes dan Posttest Kelas Kontrol
E.3 Nilai Observasi Keterampilan Komunikasi Kelas Eksperimen
E.4 Nilai Observasi Keterampilan Komunikasi Kelas Eksperimen
E.5 Perhitungan N-Gain kelas Eksperimen




E.10 Uji Korelasi Linear
E.11 Perhitungan Angket Respon
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Lampiran E.1 Nilai Pretes dan Posttest Kelas Eksperimen




1 Aditya Agung P. 40 90
2 Agrevito Depifo 10 70
3 Ahmad Muhafidz Bima P.R 45 100
4 Annisa Kisari Maharani 35 85
5 Audia Inggrid 45 80
6 Aura Rabbani 35 70
7 Ayu Sakinah 60 90
8 Bagas Saputra P. 30 90
9 Brilliandi Asa Fardana 40 75
10 Dea Febrianti 50 90
11 Dey Elsa Ladya Wirasti 15 80
12 Dimas Eko wijaya 25 90
13 Dimas Prayuda 50 85
14 Hendro Prasetyo S. 45 90
15 Jihan Salsabila 25 65
16 Kania Firstdianty AP 30 65
17 Lydia Oktavianika 40 65
18 Meda Jagatary 45 80
19 Muhammad Arief W. 30 65
20 Muhammad Iqbal Y. 20 75
21 Muhammad Wahyu Arifin F 40 80
22 Munaliu Amri 10 75
23 Nadya Ulfa Adysti 30 80
24 Nur Abi Priyanto 30 70
25 Oldyo Saputra N 40 85
26 Putri Amalia 15 90
27 Putri Qonita Nurdin 15 90
28 Rafli Akmal Herdiana 15 80
29 Rama Aldrian 20 75
30 Reza Prayogi 35 75
31 Riska Marcelina 35 85
32 Riski Sujianto Ramadhan 50 75
33 Sekar Rahmasari R.C 45 85
34 Sindy Cantika Valentina 35 80
35 Titin Dwi Shahabiyah 35 95
36 Yani Puspita Sari 55 90
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Lampiran E.2 Nilai Pretes dan Posttest Kelas Kontrol




1 Afandi Kurniawan 45 75
2 Ade Dian Amelia 45 70
3 Agiel Shiraath 50 80
4 Aldenta Lifa Azzahra 35 85
5 Alya Syafira 35 70
6 Alza Abyuliani 45 70
7 Amalia Rizki Puspadewi 45 75
8 Annisa Ajmala Luthfia 60 80
9 Annisa Cahya Utari 20 60
10 Arib Wiranata 55 65
11 Avino Arya B. 35 60
12 Befri Rahikmah 40 75
13 Besti Nopita Sari 30 80
14 Destiana Arabel 40 75
15 Dian Rahma Putri 25 70
16 Diani Indri Astuti 45 70
17 Dinda Setyaningtyas M. 45 65
18 Fedri Ardiyansyah 45 75
19 Guruh Try Saputra 40 65
20 Hanggum Waka D. 30 65
21 Jeamima Djasmine V. 20 60
22 katralin 65 75
23 Krisna Hendarsyah 55 65
24 Mentari Kirana N. 60 80
25 Muhammad Bagas N. 35 75
26 Muhammad Fajar R. 25 65
27 Muhammad Faris Y.D 35 75
28 Muhammad Tri R. 30 70
29 Muhtarom Ahkam 35 65
30 Rahma Alya 35 60
31 Ridho Achmad P. 20 70
32 Rizki Lutfiani 35 65
33 Risky Octavia Sarry 35 70
34 Shafa Clarissa P. 25 80
35 Wahyu Aditya Saputra 45 70
36 Zaki Taufiqurrachman 45 80
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Lampiran E.3 Nilai Observasi Keterampilan Komunikasi Kelas Eksperimen
NO NAMA jumlah X1 jumlah X2 jumlah X3 N Y
1
Aditya Agung P. 27 60 30 67 33 73 200 67
2
Agrevito Depifo 25 56 23 51 27 60 167 56
3
Ahmad Muhafidz Bima P.R 24 53 25 56 26 58 167 56
4
Annisa Kisari Maharani 33 73 30 67 33 73 213 71
5
Audia Inggrid 22 49 20 44 18 40 133 44
6
Aura Rabbani 22 49 20 44 24 53 147 49
7
Ayu Sakinah 30 67 24 53 27 60 180 60
8
Bagas Saputra P. 32 71 29 64 37 82 218 73
9
Brilliandi Asa Fardana 30 67 38 84 37 82 233 78
10
Dea Febrianti 37 82 36 80 40 89 251 84
11
Dey Elsa Ladya Wirasti 39 87 39 87 42 93 267 89
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12
Dimas Eko wijaya 36 80 33 73 36 80 233 78
13
Dimas Prayuda 34 76 32 71 36 80 227 76
14
Hendro Prasetyo S. 31 69 27 60 32 71 200 67
15
Jihan Salsabila 25 56 30 67 29 64 187 62
16
Kania Firstdianty AP 25 56 29 64 24 53 173 58
17
Lydia Oktavianika 39 87 37 82 41 91 260 87
18
Meda Jagatary 42 93 40 89 44 98 280 93
19
Muhammad Arief W. 21 47 19 42 19 42 131 44
20
Muhammad Iqbal Y. 26 58 25 56 21 47 160 53
21
Muhammad Wahyu Arifin F 26 58 23 51 29 64 173 58
22
Munaliu Amri 31 69 31 69 34 76 213 71
23
Nadya Ulfa Adysti 24 53 29 64 29 64 182 61
24
Nur Abi Priyanto 25 56 23 51 30 67 173 58
25
Oldyo Saputra N 24 53 18 40 18 40 133 44
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26
Putri Amalia 32 71 36 80 30 67 218 73
27
Putri Qonita Nurdin 36 80 36 80 36 80 240 80
28
Rafli Akmal Herdiana 35 78 33 73 37 82 233 78
29
Rama Aldrian 32 71 34 76 30 67 213 71
30
Reza Prayogi 26 58 26 58 32 71 187 62
31
Riska Marcelina 25 56 26 58 20 44 158 53
32
Riski Sujianto Ramadhan 25 56 20 44 30 67 167 56
33
Sekar Rahmasari R.C 32 71 30 67 29 64 202 67
34
Sindy Cantika Valentina 32 71 34 76 30 67 213 71
35
Titin Dwi Shahabiyah 20 44 20 44 19 42 131 44
36
Yani Puspita Sari 20 44 24 53 22 49 147 49
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Lampiran E.3 Nilai Observasi Keterampilan Komunikasi Kelas Kontrol
NO NAMA jumlah X1 jumlah X2 jumlah X3 N Y
1 Afandi Kurniawan 27 60 30 67 33 73 200 67
2 Ade Dian Amelia 25 56 23 51 27 60 167 56
3 Agiel Shiraath 24 53 25 56 26 58 167 56
4 Aldenta Lifa Azzahra 33 73 30 67 33 73 213 71
5 Alya Syafira 22 49 20 44 18 40 133 44
6 Alza Abyuliani 22 49 20 44 24 53 147 49
7 Amalia Rizki Puspadewi 30 67 24 53 27 60 180 60
8 Annisa Ajmala Luthfia 32 71 29 64 37 82 218 73
9 Annisa Cahya Utari 30 67 38 84 37 82 233 78
10 Arib Wiranata 37 82 36 80 40 89 251 84
11 Avino Arya B. 39 87 39 87 42 93 267 89
12 Befri Rahikmah 36 80 33 73 36 80 233 78
13 Besti Nopita Sari 34 76 32 71 36 80 227 76
14 Destiana Arabel 31 69 27 60 32 71 200 67
15 Dian Rahma Putri 25 56 30 67 29 64 187 62
16 Diani Indri Astuti 25 56 29 64 24 53 173 58
17 Dinda Setyaningtyas M. 39 87 37 82 41 91 260 87
18 Fedri Ardiyansyah 42 93 40 89 44 98 280 93
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19 Guruh Try Saputra 21 47 19 42 19 42 131 44
20 Hanggum Waka D. 26 58 25 56 21 47 160 53
21 Jeamima Djasmine V. 26 58 23 51 29 64 173 58
22 katralin 31 69 31 69 34 76 213 71
23 Krisna Hendarsyah 24 53 29 64 29 64 182 61
24 Mentari Kirana N. 25 56 23 51 30 67 173 58
25 Muhammad Bagas N. 24 53 18 40 18 40 133 44
26 Muhammad Fajar R. 32 71 36 80 30 67 218 73
27 Muhammad Faris Y.D 36 80 36 80 36 80 240 80
28 Muhammad Tri R. 35 78 33 73 37 82 233 78
29 Muhtarom Ahkam 32 71 34 76 30 67 213 71
30 Rahma Alya 26 58 26 58 32 71 187 62
31 Ridho Achmad P. 25 56 26 58 20 44 158 53
32 Rizki Lutfiani 25 56 20 44 30 67 167 56
33 Risky Octavia Sarry 32 71 30 67 29 64 202 67
34 Shafa Clarissa P. 32 71 34 76 30 67 213 71
35 Wahyu Aditya Saputra 20 44 20 44 19 42 131 44
36 Zaki Taufiqurrachman 20 44 24 53 22 49 147 49
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KETERANGAN
Jumlah: jumlah nilai yang didapat siswa
X1: Nilai rata-rata siswa pertemuan 1
X2: Nilai rata-rata siswa pertemuan 2
X3: Nilai rata-rata siswa pertemuan 3
N: Jumlah keseluruhan dari rata-rata
Y: Nilia rata-rata siswa dari 3x 
pertemuan
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Lampiran E.5 Hasil Olah Data Pretes Posttest Pemahaman Konsep
REKAP NILAI PRETES POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 









1 Aditya Agung P. 40 90 50 60 0.83 tinggi
2 Agrevito Depifo 10 70 60 90 0.67 sedang
3 Ahmad Muhafidz Bima P.R 45 100 55 55 1.00 tinggi
4 Annisa Kisari Maharani 35 85 50 65 0.77 tinggi
5 Audia Inggrid 45 80 35 55 0.64 sedang
6 Aura Rabbani 35 70 35 65 0.54 sedang
7 Ayu Sakinah 60 90 30 40 0.75 tinggi
8 Bagas Saputra P. 30 90 60 70 0.86 tinggi
9 Brilliandi Asa Fardana 40 75 35 60 0.58 sedang
10 Dea Febrianti 50 90 40 50 0.80 tinggi
11 Dey Elsa Ladya Wirasti 15 80 65 85 0.76 tinggi
12 Dimas Eko wijaya 25 90 65 75 0.87 tinggi
13 Dimas Prayuda 50 85 35 50 0.70 tinggi
14 Hendro Prasetyo S. 45 90 45 55 0.82 tinggi
15 Jihan Salsabila 25 65 40 75 0.53 sedang
16 Kania Firstdianty AP 30 65 35 70 0.50 sedang
17 Lydia Oktavianika 40 65 25 60 0.42 sedang
18 Meda Jagatary 45 80 35 55 0.64 sedang
19 Muhammad Arief W. 30 65 35 70 0.50 sedang
20 Muhammad Iqbal Y. 20 75 55 80 0.69 sedang
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21 Muhammad Wahyu Arifin F 40 80 40 60 0.67 sedang
22 Munaliu Amri 10 75 65 90 0.72 tinggi
23 Nadya Ulfa Adysti 30 80 50 70 0.71 tinggi
24 Nur Abi Priyanto 30 70 40 70 0.57 sedang
25 Oldyo Saputra N 40 85 45 60 0.75 tinggi
26 Putri Amalia 15 90 75 85 0.88 tinggi
27 Putri Qonita Nurdin 15 90 75 85 0.88 tinggi
28 Rafli Akmal Herdiana 15 80 65 85 0.76 tinggi
29 Rama Aldrian 20 75 55 80 0.69 sedang
30 Reza Prayogi 35 75 40 65 0.62 sedang
31 Riska Marcelina 35 85 50 65 0.77 tinggi
32 Riski Sujianto Ramadhan 50 75 25 50 0.50 sedang
33 Sekar Rahmasari R.C 45 85 40 55 0.73 tinggi
34 Sindy Cantika Valentina 35 80 45 65 0.69 sedang
35 Titin Dwi Shahabiyah 35 95 65 65 1.0000 tinggi
36 Yani Puspita Sari 55 90 35 45 0.78 tinggi
jumlah total 1220 2910 1695 2380 25.58144
jumlah rata-rata 33.88888889 80.833 47.08333 66.11111111 0.710596 tinggi 
keterangan 
kriteria rendah -
Kriteria sedang 15 orang 42%
kriteria Tinggi 21 orang 58 %
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Lampiran E.6 Hasil Olah Data Pretes Posttest Pemahaman Konsep
REKAP NILAI PRETES POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 









1 Afandi Kurniawan 45 75 30 55 0.55 sedang
2 Ade Dian Amelia 45 70 25 55 0.45 sedang
3 Agiel Shiraath 50 80 30 50 0.60 sedang
4 Aldenta Lifa Azzahra 35 85 50 65 0.77 tinggi
5 Alya Syafira 35 70 35 65 0.54 sedang
6 Alza Abyuliani 45 70 25 55 0.45 sedang
7 Amalia Rizki Puspadewi 45 75 30 55 0.55 sedang
8 Annisa Ajmala Luthfia 60 80 20 40 0.50 sedang
9 Annisa Cahya Utari 20 60 40 80 0.50 sedang
10 Arib Wiranata 55 65 10 45 0.22 rendah
11 Avino Arya B. 35 60 25 65 0.38 sedang
12 Befri Rahikmah 40 75 35 60 0.58 sedang
13 Besti Nopita Sari 30 80 50 70 0.71 tinggi
14 Destiana Arabel 40 75 35 60 0.58 sedang
15 Dian Rahma Putri 25 70 45 75 0.60 sedang
16 Diani Indri Astuti 45 70 25 55 0.45 sedang
17 Dinda Setyaningtyas M. 45 65 20 55 0.36 sedang
18 Fedri Ardiyansyah 45 75 30 55 0.55 sedang
19 Guruh Try Saputra 40 65 25 60 0.42 sedang
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20 Hanggum Waka D. 30 65 35 70 0.50 sedang
21 Jeamima Djasmine V. 20 60 40 80 0.50 sedang
22 katralin 65 75 30 35 0.86 tinggi
23 Krisna Hendarsyah 55 65 10 45 0.22 rendah
24 Mentari Kirana N. 60 80 20 40 0.50 sedang
25 Muhammad Bagas N. 35 75 40 65 0.62 sedang
26 Muhammad Fajar R. 25 65 40 75 0.53 sedang
27 Muhammad Faris Y.D 35 75 40 65 0.62 sedang
28 Muhammad Tri R. 30 70 40 70 0.57 sedang
29 Muhtarom Ahkam 35 65 30 65 0.46 sedang
30 Rahma Alya 35 60 25 65 0.38 sedang
31 Ridho Achmad P. 20 70 50 80 0.63 sedang
32 Rizki Lutfiani 35 65 30 65 0.46 sedang
33 Risky Octavia Sarry 35 70 35 65 0.54 sedang
34 Shafa Clarissa P. 25 80 55 75 0.73 tinggi
35 Wahyu Aditya Saputra 45 70 25 55 0.45 sedang
36 Zaki Taufiqurrachman 45 80 35 55 0.64 sedang
jumlah total 1410 2555 1165 2190 18.9861
jumlah rata-rata 39.1667 70.9722 32.3611 60.83333333 0.52739 sedang
keterangan
kriteria rendah 2 0rang 6 %
kriteria sedang 30 orang 83 %
kriteria tinggi 4 orang 11 %
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Lampiran E.7 Uji Normalitas Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep dan 
Keterampilan Komunikasi
Uji Normalitas Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep dan Keterampilan 
Komunikasi
1. Uji Normalitas Pretes Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol




Statistic df Sig. Statistic df Sig.
eksperimen .146 36 .052 .943 36 .064
kontrol .145 36 .052 .935 36 .035
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
eksperimen .117 36 .200* .964 36 .286
kontrol .142 36 .063 .956 36 .161
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kontrol .095 36 .200* .967 36 .341
eksperimen .143 36 .059 .916 36 .010
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran E.8 Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep dan 
Keterampilan Komunikasi
Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep dan Keterampilan 
Komunikasi
1. Uji Homogenitas Pretest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen
Test of Homogeneity of Variances
datapretes
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.602 1 70 .440
2. Uji Homogenitas Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen
Test of Homogeneity of Variances
datapostes
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.729 1 70 .058
3. Uji Homogenitas Data Observasi Keterampilan Komunikasi Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen
Test of Homogeneity of Variances
dataobervasi
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.235 1 70 .139
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Lampiran E.11 Perhitungan Angket Respon Siswa
Perhitungan Angket Respon Siswa SMA Negeri 7 Bandar Lampung Kelas Eksperimen Terhadap Metode 
Pembelajaran Inkuiri terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier
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Lampiran E.9 Uji Hipotesis Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier Terhadap Pemahaman Konsep 
Dan Keterampilan Komunikasi
Uji Hipotesis t Independent Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier Terhadap Pemahaman 
Konsep Dan Keterampilan Komunikasi
1. Uji Hipotesis t Independent Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier Terhadap 
Pemahaman Konsep
251
2. Uji Hipotesis t Independent Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-linier Terhadap 
Keterampilan Komunikasi
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Lampiran E.10 Uji Korelasi Linear (Korelasi Product Moment)
1. Korelasi antara Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-
linier Terhadap Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen
2. Korelasi antara Metode Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-
linier Terhadap Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen
Correlations
metode postes
Pearson Correlation 1 .104
Sig. (2-tailed) .545
N 36 36





Pearson Correlation 1 .850**
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
Pearson Correlation .850** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36




F.1 Foto Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen
F.2 Foto Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol
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Lampiran F.1 Foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen
FOTO DOKUMENTASI PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN (X IPA 3)
   
Gambar 1(siswa pada saat mengerjakan pretes)
      
Gambar 2 (siswa pada saat melakukan kegiatan diskusi)
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Gambar 3 (siswa pada saat kegiatan presentasi)
Gambar 4 (guru pada saat memberikan umpan balik)
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Lampiran F.2 Foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol
FOTO DOKUMENTASI PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL (X IPA 2)
Gambar 1 (siswa mengerjakan soal pretes)
Gambar 2 (siswa pada saat kegiatan diskusi)
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Gambar 3 (guru memberikan materi)
Gambar 4 (kegiatan Tanya jawab)
